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Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan
janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu,
sesungguhnya mereka itu akan ditenggalamkan (37). Dan mulailah Nuh membuat
bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka

mengejeknya. Berkatalah Nuh : “Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya

kamipun mengejekmu sebagaimana kamu mengejek kami (38). (QS. Hud :37-38)
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ABSTRAK

Eliana Aida Rosyidah,2020 : Profil Kecerdasan Visual Spasial Siswa Ekstra
Akademik Matematika Kelas X.A dalam Memecahkan Masalah Geometri Ruang
Berdasarkan Perbedaan Gender di MAN 1 Jember

Kata Kunci : Kecerdasan visual spasial, memecahkan masalah, gender

Kecerdasan suatu anugrah Tuhan yang dimiliki setiap orang. Salah satu
kecerdasan yang berhubungan dengan matematika adalah kecerdasan visual
spasial. Kecerdasan merupakan salah satu penentu adanya masalah. Sekitar
sepertiga siswa Indonesia hanya bisa memecahkan masalah jika pertanyaan dari
soal kontekstual diberikan secara eksplisit serta semua data yang dibutuhkan
untuk mengerjakan soal diberikan secara tepat. Pemecahan masalah tersebut
dipengaruh beberapa faktor salah satunya adalah gender. Gender mempunyai
hubungan erat dengan pembelajaran matematika. Oleh sebab tersebut, peneliti
tertarik membahas kecerdasan visual spasial dalam memecahkan masalah
berdasarkan gender.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
profil kecerdasan visual spasial siswa ekstra akademik matematika laki-laki dalam
memecahkan masalah geometri ruang berdasarkan perbedaan gender di MAN 1
Jember?. 2) Bagaimana profil kecerdasan visual spasial siswa ekstra akademik
matematika perempuan dalam memecahkan masalah geometri ruang berdasarkan
perbedaan gender di MAN 1 Jember?.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil kecerdasan visual
spasial siswa ekstra akademik matematika laki-laki dan perempuan dalam
memecahkan masalah geometri ruang berdasarkan perbedaan gender di MAN 1
Jember.

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian dalam hal ini bertempat di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember. Subjek yang diteliti berjumlah 6 dengan teknik
purposive sampling yang terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan dengan objek
penelitian berupa kecerdasan visual spasial dalam memecahkan masalah geometri
ruang berdasarkan gender. Peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data
yaitu tes, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang akan dilakukan adalah
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan terakhir kesimpulan.
Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan triangulasi sumber.

Berdasarkan penelitian, penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai
berikut : (1) Siswa Perempuan memiliki kecerdasan visual spasial yang baik
dengan subjek penelitian berjumlah tiga. Hanya terdapat sebagian kecil subjek
perempuan yang kurang dalam memecahkan masalah yaitu subjek 1 kurang dalam
menuangkan imajinasi ke bentuk gambar dan kurang pada konsep matematika.
(2)Siswa laki-laki sedikit lebih unggul dengan predikat sangat baik dibeberapa
indikator. Subjek laki-laki juga memiliki sedikit kekurangan yaitu kurang dalam
menuangkan imajinasi ke bentuk gambar dan tahap pemecahan masalah kurang
dalam pemahaman soal dan penentuan strategi pemecahan masalah.

viii



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ... I
PERSETUJUAN PEMBIMBING........c.cooiiiiiieeeeee e i
PENGESAHAN TIM PENGUJI ......ooiiieeeee e il
MOTTO s v
PERSEMBAHAN .. ... v
KATA PENGANTAR ..o Vi
ABSTRAK s viii
DAFTAR IS e IX
DAFTAR BAGAN ...t Xi
DAFTAR TABEL. ... Xii
DAFTAR GAMBAR ... s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt podl

BAB1l PENDAHULUAN

A, Konteks Penelitian..........cccovviieiiieniiie e 1
B. Fokus Penelitian .........cccocoiieiieiiii e 7
C. Tujuan Penelitian..........cccooviiiiiiiieenee e 8
D. Manfaat Penelitian.........cccocvviveieiiniieiisie e 8
E. Definisi IStilah ........cccoveiiiiiieece e 9
F. Sistematika Pembahasan ...........cccccovvviiiiieie e 12

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian TerdahUlU............eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees 13

B.  KaJian TEOM ....eiuiiiiiieieiie et 18



BAB Il METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccoooveiiiiincincncienen,
B. Lokasi Penelitian ..........ccccooeiiiiiiiiireeeeee s
C. Subjek Penelitian.........ccccooovviiieiiiiecie e
D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccccevveeieeiieiieseese e
E. ANALISIS DALA .....coviiiiiiiiie s
F. Keabsahan Data..........ccccoviiiiiiiiiieeseececeeee s
G. Tahap-tahap Penelitian ...,
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian.............cccooveiiiiiiiiicie e
B. Penyajian Data...........ccccoeviiiiiiiii e
C. Pembahasan Temuan ............ccccvviiiiiiiiiiieeeee e
BABYV PENUTUP
AL SIMPUIAN ..o
B.  SAran-Saran ...

DAFTAR PUSTAKA ..o



DAFTAR BAGAN

Bagan 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian ............ccccccoevviveivevicciece e

Bagan 3.2 Alur Analisis Miles, Huberman dan Saldana.............cccccceveiieinnene,

Bagan 3.3 Alur Tahap Penelitian

Xi



Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

DAFTAR TABEL

Persamaan dan Perbedaan Penelitian .........ccooveeeeeee oo 16
Indikator Kecerdasan Visual Spasial...........c.cccccoovvieiiiiiiiiieiiecnin, 37
Indikator Memecahkan Masalah ... 39

Indikator Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah 40

Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 1 JEMDET.......c.cocveiiiiiiieriee e 60
Saran Validasi Soal Tes Geometri RUaNG ..........cccovveveninninnicciene. 61
Saran Validasi Pedoman WawanCara........cccccceeeeeeeeeeeeeeeeeeee 65

Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengimajinasian ............c.ccccoovevneee. 81
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengkonsepan............cccccoevvrennennee. 94
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pemecahan Masalah......................... 105
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pencarian Pola............c.ccococvnvnnneee. 116
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengimajinasian ............c.cc.ccoevvennnee. 127
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengkonsepan............ccccoeevvrvnnennen 135
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam

Menyelesaikan Masalah Tipe Pemecahan Masalah......................... 146

xii



Tabel 4.11 Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pencarian Pola...............cccccvevveinennnns
Tabel 4.12 Kecerdasan Visual Spasial Gender Perempuan ............ccccceevveeeennnnn

Tabel 4.13 Kecerdasan Visual Spasial Gender Laki-laKi.............ccccccooveviiinennnnn

xiii



Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

DAFTAR GAMBAR

Hasil Validasi Tes Kecerdasan Visual Spasial Materi
GeOMELIT RUANG......viiiiiiiie e
Hasil VValidasi Pedoman Wawancara...........c.cccoeeevenieenenieneennens
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian..........cccooevveenieniiienieenese e
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ............ccoocovviienieninin e
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali .........cccccooieiiiiiiiiicese e
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian............cocuvvveeeieienenenine s
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ............ccocevvveieneneninenisesisiens
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali .........cccccooveiiiiiiieiiec e
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap

Memahami Masalah ........ooveveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

Xiv



Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21

Gambar 4.22

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian............cccccovveieiieneciesieese e
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............ccccoocveveiieie e cicce e
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Merencanakan Penyelesaian..............cccooveveieeie e cecie e
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............ccccccovviviieiiieiie i,
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Merencanakan Penyelesaian............ccoevveeiieneiieiieeneee e
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ............ccocueveieieienenc s
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Memeriksa KemMDali ......ooveveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

XV



Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Gambar 4.33

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Memahami Masalah ..o

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Merencanakan Penyelesaian.............ccccooveveiieieeieceece e

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Melaksanakan Penyelesaian .............cccccoveveiicieeiecicce e

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Memeriksa KEMDAI ......ooovvveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Memahami Masalah ..............ccccccovviiievciiccece e,

Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Merencanakan Penyelesaian............ccccoovevieiieinieciieeniens

Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Melaksanakan Penyelesaian .............cccoccoviiiiiiiiciiieeninns

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Memahami Masalah ...

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Merencanakan Penyelesaian.............cccooeiveiiiinieneenene.

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Melaksanakan Penyelesaian ............ccooevvrencnenininniennn,

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Memeriksa Kembali ..........cccoovviiiiiiiiie,

XVi



Gambar 4.34

Gambar 4.35

Gambar 4.36

Gambar 4.37

Gambar 4.38

Gambar 4.39

Gambar 4.40

Gambar 4.41

Gambar 4.42

Gambar 4.43

Gambar 4.44

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memahami Masalah .............ccccccovvviiieiciicce e,
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Merencanakan Penyelesaian..............ccccovevviieiiesieenenn,
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Melaksanakan Penyelesaian .............ccccccovveveeiesieseenenn,
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memahami Masalah .............cccoooiiiiiiii e
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Merencanakan Penyelesaian.............ccccceevviiieiiic e
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Melaksanakan Penyelesaian...........c.cccccovviviiiiie i
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Merencanakan Penyelesaian............cccocoveeeiienieiniienene e
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ............ccocueveeeieienencnenieseeees

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap

Memeriksa Kembali

XVii



Gambar 4.45

Gambar 4.46

Gambar 4.47

Gambar 4.48

Gambar 4.49

Gambar 4.50

Gambar 4.51

Gambar 4.52

Gambar 4.53

Gambar 4.54

Gambar 4.55

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memahami Masalah ..o
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Merencanakan Penyelesaian.............ccccooveveiieieeieceece e
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............cccccoveveiicieeiecicce e
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memahami Masalah .............cccoooiiiiiiii e
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian.............ccccceevviiieiiic e
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Melaksanakan Penyelesaian...........c.cccccovviviiiiie i
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian............ccocueveeeieienencnesineseeees
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap

Melaksanakan Penyelesaian

XViii



Gambar 4.56

Gambar 4.57

Gambar 4.58

Gambar 4.59

Gambar 4.60

Gambar 4.61

Gambar 4.62

Gambar 4.63

Gambar 4.64

Gambar 4.65

Gambar 4.66

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memahami Masalah .............cccoeviiiiniiie
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Merencanakan Penyelesaian.............ccccvveieieeie e ciese e
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ...........ccccccceviiiiniiiciie i,
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Merencanakan Penyelesaian.............cccceovvivieiiiiecie i
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ...........ccccocoveeieiieninin i
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap

Merencanakan Penyelesaian............ccocuevvieieienenenesineseeeens

XiX



Gambar 4.67

Gambar 4.68

Gambar 4.69

Gambar 4.70

Gambar 4.71

Gambar 4.72

Gambar 4.73

Gambar 4.74

Gambar 4.75

Gambar 4.76

Gambar 4.77

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............ccccovoveveiieieeiecieese s
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Merencanakan Penyelesaian...........ccccccceevveviieiiiesiie i
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............ccccocveveiieiieiececce e
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memahami Masalah .............cccoooiiiieiii e
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Merencanakan Penyelesaian.............cccooceiveiiininiieneenenn
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Melaksanakan Penyelesaian ...........cccccooeveeniieinieeneennnne
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memeriksa Kembali ..........cccooovviiiiiiiiie,
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah

Tahap Memahami Masalah ...,

XX



Gambar 4.78

Gambar 4.79

Gambar 4.80

Gambar 4.81

Gambar 4.82

Gambar 4.83

Gambar 4.84

Gambar 4.85

Gambar 4.86

Gambar 4.87

Gambar 4.88

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Merencanakan Penyelesaian.............cccoccevvvevviiesiicsnenenn,
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Melaksanakan Penyelesaian ..............cccceovveveeveniesnenenn,
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memeriksa Kembali ...........ccccooeviiiiiiiiciece e,
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memahami Masalah .............ccccoviiiiiiiii e
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Merencanakan Penyelesaian.............cccocceovveviiieiieieennenn,
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Melaksanakan Penyelesaian ............ccccccceevieiiiiiie e,
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan Masalah
Tahap Memeriksa Kembali ..o
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Melaksanakan Penyelesaian ............cccocoveeieiieneiin e
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memeriksa Kembali ...

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap

Memahami Masalah ........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

XXi



Gambar 4.89

Gambar 4.90

Gambar 4.91

Gambar 4.92

Gambar 4.93

Gambar 4.94

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Merencanakan Penyelesaian............cccccovveieiieneciesieese e
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Melaksanakan Penyelesaian .............ccccoocveveiieie e cicce e
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memeriksa Kembali ...
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Memahami Masalah ...
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap
Merencanakan Penyelesaian..............cccooveveieeie e cecie e
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola Tahap

Melaksanakan Penyelesaian .............ccccccovviviieiiieiie i,

XXii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran 17

DAFTAR LAMPIRAN

Pernyataan Keaslian Tulisan...........ccccccovvvvieviveiiiiesecieenn, 165
Matriks Penelitian ..o 166
Permohonan Ijin Penelitian...........c.ccccooeiviiiieiiic e, 172
Surat Keterangan Penelitian.............cccoocveveiieiic i, 173
Surat Pelaksanaan Penelitian ............ccoocoveneiniiic e, 174
Lembar Validasi..........cccoiieiiiiiiiiieeeee e 175
Soal yang Telah Divalidasi.........cccocvvoverenieniiniiiie e 209
Analisis Validasi INStrumen..........cccooevenieeiinin e, 210
Kunci Jawaban Pengimajinasian dan Penskoran................. 212
Kunci Jawaban Pengkonsepan dan Penskoran .................... 214
Kunci Jawaban Pemecahan Masalah dan Penskoran........... 216
Kunci Jawaban Pencarian Pola dan Penskoran.................... 218
Lembar Jawaban SISWa..........cccooviiiiiiiniienese e 220
Rekap Nilal SISWa.........ccccoiiiiiiiiee e 244
Jurnal Penelitian..........ccoocvoeiieie i 245
FOto Penelitian ........ccoveeieeiiiiee e 246
Biodata PENUIIS ......ccoveiieiiiiicieece e 249

XXiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran matematika secara tidak langsung mengembangkan
kemampuan siswa dalam hal berpikir logis, kritis, analitis, kreatif, cermat,
teliti, bertanggungjawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam
menyelesaikan masalah dan memahami materi. Kemampuan siswa dalam
memahami materi sangat dipengaruhi oleh kecerdasan yang dimiliki masing-
masing individu. Wechler dalam Irham dan Wiyani (2013:51) menjelaskan
bahwa integensia atau kecerdasan adalah kemampuan seseorang secara
totalitas bertindak sesuai tujuan, berpikir secara rasional, dan kemampuan
untuk menghadapi situasi lingkungan secara efektif. Selanjutnya Gardner
dalam Acesta (2019:12) mengatakan kecerdasan merupakan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan produk yang berharga dalam
satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Sedangkan menurut
Bischor dalam Islamuddin (2014:256) menyatakan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa kecerdasan penting untuk
memproses informasi, memahami, mengidentifikasi, menyelesaikan dan
menciptakan suatu produk. Kecerdasan harus dimiliki setiap orang dalam
menyeimbangkan berbagai aspek dalam kehidupan mulai dari intelektual,
spiritual dan emosional. Pada dasarnya setiap orang memiliki lebih dari satu

kecerdasan dalam dirinya. Kecerdasan tersebut yang akan menentukan



karakter dan kepribadian seseorang. Adanya beberap kecerdasan disebut
dengan kecerdasan majemuk atau kecerdasan jamak.

Thobroni (2015:196) mengatakan bahwa kecerdasan majemuk adalah
suatu kemampuan ganda untuk memecahkan suatu masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan. Thobroni (2015:198) menyebutkan ada 10 jenis
kecerdasan yang biasa disebut kecerdasan bahasa, kecerdasan matematis,
kecerdasan ruang atau visual spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan
musik, kecerdasan keruhanian, kecerdasan naturalis, kecerdasan spiritual,
kecerdasan hubungan sosial, dan kecerdasan eksistensial. Setiap jenis
kecerdasan memiliki keunikan dan karakteristiknya. Karakteristik pada
kecerdasan ini mampu penting dalam membantu seseorang mengetahui
keahliannya pada pelajaran atau materi tertentu. Kecerdasan juga dibutuhkan
pada setiap pelajaran salah satunya pelajaran matematika. Matematika adalah
pelajaran yang mengharuskan seseorang memiliki kecerdasan tertentu dalam
upaya pemahaman, dan pemecahan masalah. Menurut Acesta (2019:11)
kecerdasan tidak pernah dijumpai dalam bentuk murni, sebaliknya kecerdasan
tertanam dalam berbagai simbol seperti bahasa, gambar, peta, notasi, musik
dan simbol matematika. Salah satu kecerdasan yang sering dipakai pada
pelajaran matematika adalah kecerdasan visual spasial.

Smart dalam Pratiwi (2018:4) mengatakan bahwa kecerdasan visual
spasial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan anak dalam
memvisualisasikan gambar atau kemampuan anak berpikir dalam bentuk

visual untuk memecahkan suatu masalah. Selanjutnya Grande dalam Rohmah



(2014:9) mengatakan kecerdasan visual spasial adalah kemampuan mengenali
dan membedakan bentuk-bentuk yang mempengaruhi ruangan dan untuk
meningkatkannya diperlukan pengalaman sebelumnya. Sedangkan menurut
Thobroni (2015:199) mengatakan bahwa kecerdasan visual spasial adalah
kecakapan berpikir dalam ruang tiga dimensi. Kecerdasan ini meliputi
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau
spasial, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial.
Berdasarkan definisi kecerdasan visual spasial beberapa ahli, dapat dikatakan
bahwa kecerdasan visual dapat digunakan untuk memahami segala yang
berkaitan dengan geometri atau visual. Kecerdasan visual spasial juga
menonjolkan kemampuan seseorang untuk memahami lebih mendalam
masalah yang berkaitan dengan hubungan objek dan ruang.

Sumardyono dalam Kusmanto (2014:96) mengatakan bahwa masalah
(problem) adalah kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Kata masalah
terkait erat dengan suatu pendekatan problem solving. Sedangkan Wahyudi
(2017:2) mengatakan masalah adalah situasi yang disadari penuh oleh
seseorang dan menjadi tantangan yang tidak dapat dipecahkan segera dengan
prosedur rutin tertentu. Masalah yang dihadapi bisa berupa masalah ringan
atau kompleks dan masalah rutin, non rutin. Masalah tersebut daapat
dibuktikan dengan data TIMSS (Third International for Students Assessment)
dan PISA (Programme International for Student Assessment) dalam Hadi
(2017:6) yang menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38

negara berdasarkan data TIMSS, sedangkan data PISA menunjukkan bahwa



Indonesia berada pada peringkat 63 dari 70 negara. Masalah sederhana juga
pasti terjadi pada lingkungan pendidikan berkaitan dengan pembelajaran,
pemahaman dan lainnya. Oleh sebab itu, masalah penting diketahui, dipahami
dan dicari penyelesaiannya agar seseorang tidak terjebak dalam permasalahan
yang lebih kompleks. Proses seseorang mulai dari memahami sampai
mendapatkan solusi adalah proses seseorang dalam memecahkan masalah.
Polya dalam Hobri (2009:42) mengatakan memecahkan masalah
merupakan suatu tindakan yang sesuai secara sadar untuk mencapai tujuan
yang memang tidak dapat diperoleh secara langsung. Selanjutnya Mairing
(2018:35) mengatakan bahwa memecahkan masalah sebagai proses berpikir
yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari masalah. Berdasarkan data
PISA dalam Wijaya (2012:1), hanya sekitar sepertiga siswa Indonesia hanya
bisa memecahkan masalah jika pertanyaan dari soal kontekstual diberikan
secara eksplisit serta semua data yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal
diberikan secara tepat. Hanya 0,1% siswa Indonesia yang mampu
mengembangkan dan mengerjakan pemodelan matematika yang menuntut
keterampilan berpikir dan penalaran. Oleh sebab itu, Polya dalam Akhsani
(2008:49) menyatakan untuk mempermudah memahami dan menyelesaikan
suatu masalah, terlebih dahulu masalah disusun menjadi masalah-masalah
sederhana, lalu dianalisis (mencari kemungkinan langkah yang ditempuh),
dilanjutkan dengan memeriksa kebenaran setiap langkah yang dilakukan.
Pemecahan masalah penting diketahui agar siswa dapat memahami dan

menganalisis masalah yang dihadapi.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pemecahan masalah harus
dimiliki setiap siswa sebab penting dalam membiasakan siswa menyelesaikan
masalah baik masalah ringan sampai masalah kompleks. Siswa mampu
menyelesaikan masalah jika siswa mampu menelaah masalah yang disajikan.
Kemampuan menyelesaikan masalah diterapkan di semua sekolah. Beberapa
sekolah bahkan menyiapkan program khusus untuk anak dengan kategori
pemecahan masalah yang baik. Salah satu sekolah yang menerapkan program
khusus adalah MAN 1 Jember. Salah satu program di MAN 1 Jember yang
bernama ekstra akademik (EKA) matematika didesain khusus agar siswa
terbiasa menyelesaikan masalah dalam bentuk soal mudah sampai paling
susah. Tetapi, pemecahan masalah pada setiap orang berbeda, hal tersebut
terjadi karena adanya faktor yang mempengaruhi salah satunya gender.

Amir (2013:16) mengatakan bahwa gender adalah sifat dan perilaku
yang diletakkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial

maupun budaya. Sifat atau P

yang diletakkan pada laki-laki dan
perempuan menyebabkan berbedaan diantara keduanya. Sedangkan Keitel
dalam Iswahyudi (2012:13) menunjukkan bahwa gender mempunyai
hubungan erat dengan pembelajaran matematika, bukan hanya adanya
perbedaan kemampuan dalam matematika yang didasari oleh faktor gender,
tetapi cara memperoleh pengetahuan matematika juga terkait perbedaan
gender. Menurut Maccoby, Jacklin dan Krutetski dalam Nafi’an (2011:573)

mengatakan anak laki-laki dan anak perempuan mempunyai perbedaan dalam

hal kemampuan matematika sebagai berikut : 1)Perempuan mempunyai



kemampuan verbal lebih tinggi dari pada laki-laki selama periode awal masa
remaja. Kedua jenis kelamin ini sama kemampuan verbalnya kira-kira umur
11 tahun. 2) Laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual-spesial,
ditemukan secara konsisten dalam masa remaja dan dewasa (sekitar 12 tahun
keatas) tidak pada masa anak-anak. 3) Kemampuan kedua jenis kelamin sama
dalam konsep kualitatif pada masa sekolah dasar. Mulai kira-kira umur 12-13
tahun ketrampilan matematika laki-laki meningkat lebih cepat dari pada
perempuan. Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perbedaan
gender dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
masalah karena dipengaruhi oleh kebiasaan, psikologi dan kecerdasan yang
dimiliki. Perbedaan gender tidak lagi hanya berkaitan dengan masalah
biologis saja tetapi kemudian berkembang menjadi perbedaan kemampuan
antara laki-laki dan perempuan. Pemahaman mengenai perbedaan gender
penting dalam pembelajaran matematika untuk memvariasi proses
pembelajaran agar tidak terjadi kesenjangan.

Perbedaan gender selalu terdapat pada setiap sekolah, tidak terkecuali
di MAN 1 Jember. Di MAN 1 Jember terdapat program ekstra akademik
(EKA) matematika. Program ekstra akademik (EKA) matematika adalah
program khusus bimbingan olimpiade yang diperuntukkan untuk siswa
pilihan dengan tingkat kemampuan memecahkan masalah matematika yang
baik. Program ekstra akademik (EKA) matematika memiliki beberapa kelas
yaitu EKA matematika kelas X.A, EKA matematika kelas X.B, dan EKA

matematika khusus kelas XI. EKA Matematika MAN 1 Jember memiliki



kelebihan vyaitu adanya pengelompokkan siswa sesuai potensi dan

kemampuannya, siswa dalam setiap kelas tidak lebih dari 20 orang, dan siswa

dibiasakan menempati tempat duduk terpisah sesuai gender. Program ekstra
akadmeik (EKA) matematika MAN 1 Jember dilaksanakan setiap hari Senin-

Rabu pukul 15.00 WIB. Pada penelitian ini, kelas yang dipilih adalah EKA

matematika kelas X.A dikarenakan siswa di kelas tersebut berasal dari kelas

unggulan IPA yang dibedakan berdasarkan gender pada proses pembelajaran
setiap harinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait dengan “Profil Kecerdasan Visual Spasial Siswa Ekstra
Akademik (EKA) Matematika kelas X.A dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ruang Berdasarkan Perbedaan Gender di MAN 1 Jember”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana profil kecerdasan visual spasial peserta ekstra akademik
matematika laki-laki dalam memecahkan masalah geometri di MAN 1
Jember ?

2. Bagaimana profil kecerdasan visual spasial peserta ekstra akademik
matematika perempuan dalam memecahkan masalah geometri di MAN 1

Jember?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan :
1. Profil kecerdasan visual spasial peserta ekstra akademik matematika laki-
laki dalam memecahkan masalah geometri di MAN 1 Jember
2. Profil kecerdasan visual spasial peserta ekstra akademik matematika
perempuan dalam memecahkan masalah geometri di MAN 1 Jember
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis, manfaat tersebut antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
profil kecerdasan visual spasial dalam memahami materi geometri
berdasarkan perbedaan gender di MAN 1 Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Hasil penelitian diharapkan member kontribusi bagi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan khususnya
Program Studi Tadris Matematika sebagai referensi tambahan untuk
meneliti dengan pokok bahasan yang sama yaitu profil kecerdasan

visual spasial di masa mendatang.



b. Bagi Lembaga
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang positif dan menjadi evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran di
MAN 1 Jember terutama dalam peningkatan mutu pendidikan

khususnya bidang matematika.

c. Bagi Pengajar
Hasil penelitian diharapkan menjadi pedoman dan masukan
atau salah satu acuan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas,
terutama dalam hal pengelolaan peserta didik. Selain itu, juga dapat
dijadikan sumber informasi bagi pengajar tentang kecerdasan visual

spasial berdasarkan perbedaan gender di MAN 1 Jember.
d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman di bidang penulisan
karya ilmiah sebagai bekal awal penelitian dan memberikan
pemahaman tentang kecerdasan visual spasial berdasarkan
perbedaan gender .
E. Definisi Istilah

Definisi Istilah digunakan untuk memberikan arahan serta
menghindari timbulnya salah penafsiran serta pengertian yang melebar dalam
menginterpretasikan karya ilmiah yang berjudul “Profil Kecerdasan Visual
Spasial Peserta Ekstra Akademik Matematika dalam Memecahkan Masalah
Geometri Berdasarkan Perbedaan Gender di Man 1 Jember”, maka diperlukan

adanya penegasan istilah sebagai berikut :
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Kecerdasan

Kecerdasan adalah  kemampuan  menghubungkan atau
menyatukan informasi, mengarahkan pikiran atau tindakan, mengubah
pikiran dan kritis terhadap masalah yang dihadapi.
Kecerdasan visual spasial

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan seseorang dalam
membayangkan, mempresentasikan, dan mentransformasikan informasi
objek geometri dalam berbagai bentuk berdasarkan karakteristik
kecerdasan visual spasial yaitu pengimajinasian (imaging), pengkonsepan
(conceptualizing), memecahkan masalah (problem solving) dan pencarian
pola (pattern seeking).
Masalah

Masalah adalah situasi yang dihadapkan dengan soal atau tugas
yang tidak mudah diselesaikan serta berkaitan dengan masalah
menemukan dan membuktikan.. Masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah masalah tidak rutin tipe proses. Masalah tidak rutin
tipe proses didefinisikan sebagai masalah yang tidak diberikan secara
berulang dengan prosedur tertentu.
Memecahkan Masalah

Memecahkan masalah adalah serangkaian proses dalam
menghadapi situasi yang disadari serta menantang untuk memproses
informasi, mensintesis berbagai konsep, aturan atau rumus, sesuai dengan

langkah-langkah memecahkan masalah menurut Polya vyaitu (1)
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memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan
penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan perhitungan (carrying
out the plan), dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil (looking back).
Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah Geometri

Kecerdasan visual spasial dalam memecahkan masalah geometri
adalah suatu tindakan mengaitkan karakteristik kecerdasan visual spasial
ke dalam soal geometri ruang dan memecahkan soal berdasarkan langkah
memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa.
Perbedaan Gender

Perbedaan gender adalah memisahkan, dan membandingkan
seseorang berdasarkan fisik atau perilaku. Pada penelitian ini perbedaan
gender yang dimaksud adalah peran laki-laki dan perempuan dalam
memecahkan masalah.
Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah Geometri
Berdasarkan Perbedaan Gender

Kecerdasan visual spasial dalam memecahkan masalah geometri
berdasarkan perbedaan gender adalah analisis soal berdasarkan
karakteristik  kecerdasan visual spasial yaitu pengimajinasian,
pengkonsepan, pemecahan masalah dan pencarian pola dalam
memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa berdasarkan

gender laki-laki dan perempuan.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang gambaran alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Skripsi yang
akan peneliti tulis terdiri dari lima bab, secara garis besarnya akan diuraikan
di bawah ini :

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang meliputi penelitian
terdahulu yang sesuai dengan penelitian dan kajian teori.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang berisi pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan taha-tahap penelitian.

Bab empat merupakan penyajian data yang terdiri dari gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis serta diakhiri dengan
pembahasan temuan.

Bab lima adalah penutup yang di dalamnya berisi tentang kesimpulan
dan saran-saran yang bermanfaat untuk perkembangan penelitian dan

lembaga pendidikan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Hasil penelitian terdahulu

dianalisis untuk didapatkan perbedaan, persamaan dan keterkaitan dengan

judul penelitian. Penelitian terdahulu yang digunakan adalah:

1.

Skripsi karya Kiki Aprina Rohmah tahun 2017 yang berjudul
“Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah Geometri
Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Nuris Jember.” Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana karakteristik kecerdasan
visual spasial siswa dalam memecahkan masalah geometri bangun ruang
sisi datar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII C di SMP Nuris
Jember. Hasil dari tes kecerdasan visual spasial kepada subjek penelitian
menunjukkan hasil yang beragam. Ada beberapa subjek yang memenuhi
semua karakteristik kecerdasan visual spasial. Ada beberapa subjek yang
memenuhi beberapa karakteristik kecerdasan visual spasial. Namun,
tidak ada subjek yang tidak memenuhi karakteristik kecerdasan visual
spasial. Sebagian besar subjek yang diteliti memenuhi 2 sampai 3

karakteristik kecerdasan visual spasial. Siswa yang memiliki 4

13
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karakteristik kecerdasan visual spasial dianggap memiliki kecerdasan
visual spasial yang terbaik kemudian diwawancara sebagai data
pendukung. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek-subjek
tersebut cenderung menggunakan cara atau metode yang sama dalam
menyelesaikan soal tes.

Tesis karya Yoyok Yuda Wijaya tahun 2018 yang berjudul “Profil
Kecerdasan Visual Spasial Siswa Sekolah Menengah Atas Berdasarkan
Level Berpikir Menurut Van Hiele.” Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Bagian pertama dari penelitian ini adalah 60 siswa
SMA sesuai dengan level berpikir van hiele menggunakan tes. Setelah
menentukan subjek penelitian,langkah kedua adalah menganalisis
kecerdasan visual spasial siswa menggunakan tes. Langkah terakhir
mendeskripsikan kecerdasan visual spasial berdasarkan teori berpikir van
hiele. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 16 siswa pada level berpikir
van hiele level 1. 12 siswa atau 75% memenuhi Kkarakteristik
pengimajinasian, 11 siswa atau 69% memenuhi karakteristik
pengkonsepan dan 8 siswa atau 50% memenuhi karakteristik pemecahan
masalah, dan siswa yang memenuhi karakteristik penemuan pola tidak
ada. Pada teori berpikir van hiele level 2 terdapat 28 siswa. 24 siswa atau
86% memenuhi karakteristik pengimajinasian, 23 siswa atau 82%
memenuhi karakteristik pengkonsepan dan 18 siswa atau 64% memenuhi
karakteristik pemecahan masalah, dan 3 siswa atau 11 % yang memenuhi

karakteristik penemuan pola. Siswa level 3 pada kemampuan geometri
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adalah siswa yang memiliki kemampuan geometri paling tinggi pada
penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa ada 5 siswa atau 100%
memenuhi karakteristik pengimajinasian, 4 siswa atau 80% siswa
memenuhi  Kkarakteristik pengkonsepan, pemecahan masalah, dan
penemuan pola. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi kemampuan geometri siswa, maka banyak karakteristik kecerdasan
visual spasial yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Jurnal karya Muhammad Alfan Alfarisi, Sunardi, dan Dian Kurniati
tahun 2015 yang berjudul “Kecerdasan Visual Spasial dalam
Menyelesaikan Soal Pisa Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Jember Ditinjau
dari Gender.” Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik
kecerdasan visual spasial siswa kelas X SMA 1 Jember dalam
menyelesaikan soal berstandar PISA ditinjau dari gender. Jenis penelitian
adalah deskriptif kualitatif. Soal terdiri dari 4 soal yang masing-masing
soal memuat 1 karakteristik kecerdasan visual spasial yang berbeda.
Hasil penelitian pada karakteristik pengimajinasian, siswa laki-laki
memiliki kecenderungan karakteristik pengimajinasian relatif sama
dengan siswa perempuan yaitu cenderung dapat menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan dan mampu menuangkan informasi yang
diketahui pada soal ke dalam bentuk gambar. Siswa juga cenderung
mampu menyebutkan langkah pengerjaan dengan benar. Namun
cenderung kurang teliti saat menuliskan jawaban akhir. Pada karakteristik

pengkonsepan siswa laki-laki memiliki kecenderungan karakteristik
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pengkonsepan yang relatif sama dengan siswa perempuan Yyaitu
mampumenuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan secara
lengkap, dapat mengkaitkan informasi yang terdapat pada soal dengan
konsep matematika, dan mampu menuliskan langkah pengerjaan dan
jawaban akhir dengan benar. Pada karakteristik pemecahan masalah,
siswa laki-laki memiliki kecenderungan yang relatif sama dengan siswa
perempuan Yyaitu mampu menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan, cenderung hanya memiliki 1 strategi penyelesaian saja dalam
menyelesaikan permasalahan serta cenderung tidak mampu menuliskan
langkah pengerjaan dan jawaban akhir dengan benar. Pada karakteristik
pencarian pola, baik siswa laki-laki maupun perempuan memiliki
kecenderungan yang relatif sama yaitu mampu menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan, mampu menemukan pola yang terdapat

pada soal, sehingga siswa mampu menuliskan langkah pengerjaan dan

jawaban akhir dengan benar.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No | Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
1. | Kiki Aprina Rohmah, | Merupakan Subjek penelitian
2017, Kecerdasan | penelitian terdahulu adalah
Visual Spasial dalam | kualitatif siswa SMP
Memecahkan Masalah | deskriptif sedangkan
Geometri Bangun penelitian ini
Ruang Sisi Datar Kelas adalah siswa

VIII SMP Nuris Jember

ekstra akademik
matematika MAN
1 Jember

Mendeskripsikan | Sampel dalam
kecerdasan visual | penelitian
spasial terdahulu
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No

Nama, Tahun, Judul

Persamaan

Perbedaan

berjumlah

sekelas,

sedangkan dalam
penelitian ini
berjumlah 6
orang. 3 orang
laki-laki dan 3
orang perempuan.

Memecahkan
masalah geometri

Pada penelitian
ini, kemampuan
memecahkan

masalah ditinjau
dari gender
sedangkan pada
terdahulu tidak

Yoyok Yuda Wijaya,
2018, Profil Kecerdasan
Visual Spasial Siswa
Sekolah Menengah
Atas Berdasarkan Level
Berpikir Menurut Van
Hiele

Menggunakan
subjek siswa
sekolah

menengah atas

Penelitian
terdahulu ditinjau
dari level berpikir
menurut Van
Hiele, sedangkan
pada  penelitian
ini ditinjau dari
gender

Mendeskripsikan
tentang
kecerdasan visual
spasial

Menggunakan
jenis  penelitian
kualitatif

Jumlah subjek
pada  penelitian
terdahulu

berjumlah 60
siswa sedangkan
pada  penelitian
ini  berjumlah 6
orang, 3 orang
laki-laki dan 3
orang perempuan

Muhammad Alfan
Alfarisi, Sunardi, dan
Dian Kurniati , 2015,
Kecerdasan Visual
Spasial dalam
Menyelesaikan Soal
Pisa Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Jember
Ditinjau dari Gender

Menggunakan
jenis  penelitian
kualitatif

Pada penelitian
terdahulu, jumlah
subjek pada tahap
tes berjumlah 67
siswa dan pada
tahap wawancara

berjumlah 10.
Sedangkan pada
penelitian ini
berjumlah 6

siswa.




18

No | Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
Mendeskripsikan | Pada  penelitian
tentang terdahulu
kecerdasan visual | menggunakan tipe
spasial soal PISA,
Ditinjau dari | sedangkan pada
gender penelitian ini

menggunakan
soal geometri
ruang

Berdasarkan tabel di atas didapatkan persamaan dan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Sebagai
bentuk pengembangan, peneliti belajar dari kekurangan dan perbedaan
pada penelitian terdahulu untuk perbaikan penelitian yang akan
dilaksanakan. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti akan meneliti
kecerdasan visual spasial dalam memecahkan masalah geometri ditinjau
dari perbedaan gender di MAN 1 Jember.

B. Kajian Teori
1. Kecerdasan

Wechler dalam Irham dan Wiyani (2013:51) menjelaskan bahwa
integensia atau kecerdasan adalah kemampuan seseorang secara totalitas
bertindak sesuai tujuan, berpikir secara rasional, dan kemampuan untuk
menghadapi situasi lingkungan secara efektif. Selanjutnya Gardner dalam
Acesta (2019:12) mengatakan kecerdasan merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah atau menciptakan produk yang berharga dalam
satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Sedangkan menurut
Bischor dalam Islamuddin (2014:256) menyatakan bahwa kecerdasan

adalah kemampuan untuk memecahkan segala jenis masalah. Sedangkan
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Alfred Binet dalam Sari (2018:11) menjelaskan bahwa inteligensi atau

kecerdasan merupakan kemampuan individu mencangkup tiga hal yaitu:

a. Kemampuan mengarahkan pikiran atau mengarahkan
tindakan, artinya individu mampu menetapkan tujuan untuk
dicapai (goal setting).

b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan atau pikiran bila
dituntut demikian, artinya individu mampu melakukan
penyesuaian diri dalam lingkungan tertentu.

c. Kemampuan untuk mengkritik keadaan, artinya individu
mampu melakukan perubahan atas kesalahan-kesalahan dan
Kritis terhadap masalah.

Thobroni (2015:195) mengatakan bahwa kecerdasan orang satu

dengan yang lainnya cenderung berbeda-beda. Hal ini karena adanya

beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor yang

mempengaruhi sebagai berikut:

a.

Faktor bawaan, dimana faktor ini ditentukan oleh sifat yang di bawa
sejak lahir. Faktor bawaan adalah faktor yang susah dirubah karena
merupakan faktor keturunan.

Faktor minat dan pembawaan yang khas, dimana minat mengarahkan
perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi
perbuatan itu, dalam diri manusia terdapat dorongan atau motivasi
yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar,
sehingga apa yang diminati oleh manusia dapat memberikan
dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

Faktor pembentukan, dimana pembentukan adalah segala keadaan di
luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan inteligensi.

Faktor pembentukan disini dibedakan antara pembentukan sengaja,
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seperti yang dilakukan disekolah dan pembentukan tidak disengaja,
seperti pengaruh alam disekitarnya.

d. Faktor kematangan, dimana tiap organ dalam tubuh manusia
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ manusia
baik fisik maupun psikis dapat dikatakan telah matang jika ia telah
tumbuh dan berkembang hingga mencapai kesanggupan
menjalankan fungsinya masing-masing.

e. Faktor kebebasan, yang berarti manusia dapat memilih metode
tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Di samping
kebebasan memilih metode juga bebas dalam memilih masalah yang
sesuai dengan kebutuhannya.

Menurut Gardner dalam Hanafi (2019:1), kecerdasan dapat
berkembang bergantung pada konteks kebiasaan yang mempunyai
kemampuan untuk mendapatkan solusi dari berbagai masalah.
Kecerdasan dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas. Oleh karena itu,
menentukan cerdas atau tidaknya seorang anak tidak dapat hanya
berpedoman kepada salah satu faktor tersebut. Banyaknya faktor yang
mempengaruhi menyebabkan kecerdasan yang dimiliki seseorang sangat
beragam. Keberagaman inilah yang menyebabkan munculnya teori
kecerdasan yang menjadi acuan dalam mengembangkan potensi anak.
Teori ini adalah teori kecerdasan Howard Gardner yang merumuskan
kecerdasan ganda (Multiple Intelligence). Penelitian Gardner dalam

Thobroni (2015:198) mengidentifikasi delapan macam kecerdasan,
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kemudian diikuti oleh tokoh-tokoh lain dengan menambahkan dua

kecerdasan lagi sehingga menjadi sepuluh macam kecerdasan sebagai

berikut:

a. Kecerdasan bahasa, kecerdasan bahasa ini merupakan kecakapan
berpikir melalui kata-kata, menggunakan bahasa untuk menyatakan,
dan memaknai arti yang kompleks.

b. Kecerdasan matematis, merupakan kecakapan untuk menghitung,
mengualitatif, merumuskan proposisi, hipotesis, serta memecahkan
perhitungan-perhitungan matematis.

c. Kecerdasan ruang atau kecerdasan visual spasial, merupakan
kecakapan berpikir dalam ruang tiga dimensi. Menurut Savitri
(2019:11) orang yang memiliki kecerdasan visual spasial mampu
menciptakan imajinasi dalam pikirannya dalam bentuk tiga dimensi.
Kecerdasan visual spasial ini dapat ditemukan pada orang yang
mudah menemukan jalan, senang membuat rumah-rumahan dari
balok dan segala yang berhubungan dengan gambar.

d. Kecerdasan kinestetik, merupakan kemampuan seseorang untuk
secara aktif menggunakan bagian atau seluruh tubuh untuk
melakukan gerakan, keterampilan, kecakapan fisik, seperti olahraga.

e. Kecerdasan musik, merupakan kemampuan untuk menembangkan,
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara,
peka terhadap ritme dan intonasi serta memiliki kemampuan

memainkan alat musik ataupun bernyanyi.
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Kecerdasan keruhanian, merupakan kemampuan memahami
kehidupan emosional membedakan emosi orang-orang, pengetahuan
tentang kelemahan dan kekuatan diri. Kemampuan ini membentuk
persepsi yang tepat terhadap orang, menggunakannya dalam
merencanakan dan mengarahkan kehidupan orang lain.

Kecerdasan naturalis, merupakan kemampuan untuk mengenali,
membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa
yang dijumpai di alam maupun lingkungan. Intinya adalah
kemampuan manusia untuk mengenali tanaman, hewan dan bagian
lain dari alam semesta.

Kecerdasan spiritual, merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan
bagaimana manusia berhubungan dnegan Tuhannya. Kecerdasan ini
dapat dikembangkan pada setiap orang melalui pendidikan agama,
kontemplasi kepercayaan dan refleksi teologis.

Kecerdasan hubungan sosial, merupakan kecerdasan dalam
memahami dan merespons serta berinteraksi dengan orang lain
dengan tepat, watak, tempramen, motivasi dan kecenderungan
terhadap orang lain.

Kecerdasan eksistensial, merupakan kemampuan untuk menyadari,
dan menghayati dengan benar keberadaan dirinya di dunia ini dan
apa tujuan hidupnya.

Pada dasarnya, semua orang memiliki semua macam kecerdasan

tersebut. Namun tentu tidak semuanya dapat berkembang dan
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dikembangkan pada tingkatan yan sama. Pada umumnya, satu kecerdasan
lebih menonjol daripada kecerdasan yang lain. Akan tetapi, tidak berarti
kecerdasan tersebut bersifat permanen. Kecerdasan akan menurun
dengan sendirinya jika tidak dikembangkan dengan baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, kecerdasan dalam penelitian ini
adalah kemampuan menghubungkan atau menyatukan informasi,
mengarahkan pikiran atau tindakan, mengubah pikiran dan Kkritis terhadap
masalah yang dihadapi. Kecerdasan dipengaruhi beberapa faktor yaitu
pembawaan, kematangan, pembentukan, minat dan kebebasan.
Kecerdasan Visual Spasial

Smart dalam Pratiwi (2018:4) mengatakan bahwa kecerdasan
visual spasial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan anak
dalam memvisualisasikan gambar atau kemampuan anak berpikir dalam
bentuk visual untuk memecahkan suatu masalah. Selanjutnya Grande
dalam Rohmah (2014:9) mengatakan kecerdasan visual spasial adalah
kemampuan mengenali dan membedakan bentuk-bentuk yang
mempengaruhi ruangan dan untuk meningkatkannya diperlukan
pengalaman sebelumnya. Sedangkan menurut Thobroni (2015:199)
mengatakan bahwa kecerdasan visual spasial adalah kecakapan berpikir
dalam ruang tiga dimensi. Kecerdasan ini meliputi kemampuan
membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau spasial, dan

mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial.
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Sujiono dalam Rosidah (2014:285) mengatakan bahwa
kecerdasan visual dapat dikembangkan melalui beberapa cara,yaitu:
a. Mencoret
Mampu menggambar, atau memulainya dengan tahapan
mencoret-coret terlebih dahulu. Kegiatan ini merupakan sarana
ekspresi anak. Selain itu, kegiatan ini menuntut koordinasi tangan-
mata anak. Coretan yang merupakan tahapan dari menggambar
merupakan sarana untuk mengembangkan imajinasi dan
Kkreativitasnya.
b. Menggambar dan melukis
Pada anak-anak, kegiatan menggambar dan melukis
tampaknya yang paling sering dilakukan mengingat kegiatan ini bisa
dilakukan dimana saja, kapan saja, dan dengan biaya yang variatif.
Sediakan anak-anak dengan alat lukis atau gambar, seperti pensil,
kertas gambar, krayon, dan sebagainya. Biarkan anak menggambar
atau melukis apa saja yang mereka sukai. Kegiatan ini bisa melatih
dan merangsang kreativitas anak juga imajinasinya.
c. Membuat prakarya atau kerajinan tangan yang menuntut anak untuk
memanipulasi bahan.
Tidak hanya menggambar, kegiatan membuat prakarya juga
dapat meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak. Kerajinan
tangan yang paling mungkin dilakukan anak adalah dengan

menggunakan kertas. Aktivitas ini menuntut kemampuan anak untuk



25

memanipulasi bahan. Kreativitas dan imajinasi anak terasah, selain
dapat membangun kepercayaan diri anak.
Mengunjungi berbagai tempat agar dapat memperkaya pengalaman
visual anak

Anak dapat memperkaya pengalaman visualnya dengan
mengajaknya ke museum, kebun binatang, tamasya, ke pasar, ke
toko buku, dan sebagainya. Setelah anak kembali dari tempat-tempat
tersebut, ajaklah anak untuk mengilustrasikan keadaan tempat-
tempat tersebut. Ini akan melatih kemampuan visual anak
Melakukan permainan konstruktif dan kreatif

Sejumlah permainan seperti membangun konstruksi,dapat
membantu mengoptimalkan perkembangan kecerdasan visual-spasial
anak. Anak dapat menggunakan alat permainan seperti balok-balok,
puzzle, permainan rumah-rumahan, peta, gambar, dan sebagainya.
Mengatur dan merancang dengan mengajaknya dalam kegiatan
mengatur ruang di rumah

Pengembangan kecerdasan visual spasial dapat dilakukan di
luar rumah atau di dalam rumah. Kecerdasan visual spasial identik
dengan kemampuan seseorang dalam memahami objek, ruang,
warna dan yang berkaitan dengan geometri. Hal tersebut didukung
dengan pernyataan Amstrong dalam Rosidah (2014:284) yang
mengatakan seseorang dengan kecerdasan visual spasial akan

mempunyai  kepekaan pada garis, warna, bentuk, ruang,
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keseimbangan, bayangan, harmoni, pola dan hubungan antar unsur
kecerdasan visual spasial. Kecerdasan visual spasial ini benar-benar
kuat pada ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan. Penyataan
tersebut memiliki arti bahwa orang-orang dengan kecerdasan visual
spasial yang tinggi memiliki kepekaan dalam mengobservasi dan
untuk berpikir dalam gambar. Siswa yang memiliki kecerdasan ini
cenderung berpikir dalam pola-pola yang berbentuk gambar dan
mereka menyukai gambar, peta, bagan, sebagai media untuk belajar.

Hass dalam Hamidah (2018:1) mengatakan kecerdasan visual

spasial memiliki 4 karakteristik yaitu :

a.

Pengimajinasian (imaging), adalah situasi dimana seseorang lebih
mudah memahami dengan melihat daripada mendengarkan. Jika
terpaksa dihadapkan pada situasi yang mengharuskan seseorang
mendengarkan, maka orang yang memiliki kecerdasan visual spasial
akan menciptakan bentuk visual spasial dari hasil yang didengar.

Pengkonsepan (conceptualizing), adalah situasi atau keadaan
seseorang yang memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dari
orang lain yang tidak memiliki kecerdasan tersebut. Pada
karakteristik ini, seseorang yang memiliki kecerdasan visual spasial
menggabungkan dan mengkonstruksi konsep-konsep yang ada untuk
menunjukkan hubungan antara sebuah topik dengan topik lainnya.

Konsep tersebut kemudian dijadikan acuan untuk menyelesaikan
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masalah ketika mereka kesulitan untuk menghafal rumus
matematika.

c. Pemecahan masalah (problem solving), adalah situasi seseorang
dengan kecerdasan visual spasial yang mempunyai pikiran divergen
yang lebih berorientasi pada proses daripada hasil dan menemukan
berbagai cara untuk menyelesaikan masalah. Seseorang dengan
kecerdasan visual spasial mampu menyelesaikan masalah secara
tidak urut , bisa dari tengah, depan maupun belakang.

d. Pencarian pola (pattern seeking), adalah kemampuan mengaitkan
pola untuk menemukan konsep matematika. Seseorang dengan
kecerdasan visual spasial memiliki kemampuan yang baik dalam
menemukan pola dan hubungan dari pola tersebut untuk
menyelesaikan masalah. Mereka mempunyai kemampuan untuk
memahami bangun ruang tiga dimensi dan mudah untuk memahami
perpindahan, translasi, refleksi atau rotasi.

Manfaat kecerdasan visual spasial menurut Savitri (2019:12)
sebagai berikut :

a. Menciptakan karya seni yang bervariasi dan unik

b. Memecahkan berbagai masalah dan memunculkan berbagai ide baru
karena terbantu oleh kemampuan berimajinasi

c. Merancang serta membangun sesuatu

Berdasarkan pemaparan di atas, kecerdasan visual spasial dalam

penelitian ini adalah kemampuan seseorang dalam membayangkan,
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mempresentasikan, dan mentransformasikan persepsi visual spasial
dalam berbagai bentuk berdasarkan karakteristik menurut teori Hass
yaitu pengimajinasian (imaging), pengkonsepan (conceptualizing),
memecahkan masalah (problem solving) dan pencarian pola (pattern
seeking).
Masalah

Kusmanto (2014:96) mengatakan bahwa masalah (problem)
adalah kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Kata problem terkait
erat dengan suatu pendekatan problem solving. Selanjutnya David Johson
dan Johson dalam Kusmanto (2014:96) mengatakan bahwa masalah
adalah situasi disaat memberikan suatu masalah atau isu yang berkaitan
dengan pokok bahasan dalam pelajaran kepada siswa untuk diselesaikan,
masalah yang dipilih memiliki sifat conflict issue, penting dan tidak
mudah diselesaikan. Sedangkan Wahyudi (2017:2) mengatakan masalah
adalah suatu kesenjangan antara apa yang seharusnya terjadi atau suatu
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang terjadi.

Irfan (2018:3) mengatakan suatu soal disebut masalah jika
memenubhi sifat sebagai berikut:
a. Pertanyaan yang dihadapkan dapat dimengerti namun merupakan

tantangan baginya untuk menjawab

b. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang

telah dipahami siswa.
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Berdasarkan sifat pertanyaan di atas maka dapat dikatakan bahwa
suatu soal dianggap masalah jika soal tersebut membutuhkan
penyelesaian. Soal yang dianggap masalah terdiri dari 2 jenis yaitu soal
ringan yang mudah dipahami dan soal yang kompleks. Perbedaan soal ini
merupakan klasifikasi dari jenis masalah yang dihadapi.

Wijaya (2012:58) menyatakan bahwa masalah dalam matematika
dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu masalah terbuka dan
masalah tertutup sebagai berikut:

a. Masalah rutin merupakan masalah berbentuk latihan yang
berulang-ulang yang melibatkan langkah-langkah dalam
penyelesaiannya.

b. Masalah yang tidak rutin merupakan masalah yang biasa
dikategorikan soal level tinggi karena membutuhkan
penguasaan ide konseptual yang rumit dan tidak
menitikberatkan pada algoritma. Masalah tidak rutin
membutuhkan pemikiran kreatif dan produktif serta cara
penyelesaian yang kompleks.

Menurut Nissa (2015:7), masalah jenis kedua adalah masalah
terbuka yang terdiri sebagai berikut :

a. Masalah kehidupan nyata, pemecahan masalah ini, individu
harus memperhatikan permasalah dunia nyata atau
permasalahan sehari-hari, kemudian melihat keterkaitan yang
mendasari ide-ide matematis.

b. Investigasi Matematika adalah  mengekplorasi  dan
memperluas kealamiahan matematika untuk kepentingan diri
sendiri.

c. Pertanyaan open ended

Uraian tersebut dapat diartikan bahwa masalah terbuka dan
masalah tertutup adalah jenis masalah secara umum yang dibedakan
berdasarkan cara pemecahan masalah. Jenis masalah tersebut disesuaikan

dengan sifat penyelesaian yang dihadapi oleh setiap orang.
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Polya dalam Susanti (2019:17) menjelaskan pengelompokkan
masalah yaitu:

a. Masalah untuk menemukan adalah masalah teoritis atau praktis,
abstrak atau konkret, termasuk teka-teki. Landasan menemukan
masalah adalah (1) apa yang dicari, (2) bagaimana data yang
diketahui, dan (3) bagaimana syaratnya.

b. Masalah membuktikan adalah permintaan atau suruhan untuk
menunjukkan kebenaran suatu pernyataan. Landasan utama masalah
membuktikan adalah permintaan atau suruhan dan pernyataan yang
harus dibuktikan kebenarannya.

Analisis masalah berguna dalam mencari solusi dari masalah
yang dihadapi. Analisis masalah adalah langkah awal untuk menentukan
solusi yang tepat digunakan. Analisis masalah untuk menemukan
merupakan analisis yang sering berkaitan dengan permasalahan yang
ringan dimulai dari apa dan bagaimana. Sedangkan analisis pembuktian
merupakan analisis yang sering digunakan untuk soal yang rumit dan
membutuhkan pemahaman lebih dalam mengenai materi.

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini adalah
situasi yang dihadapkan dengan soal atau tugas yang tidak mudah
diselesaikan serta berkaitan dengan masalah menemukan dan
membuktikan. Masalah bersifat dapat dimengerti dan tidak mudah
diselesaikan. Masalah yang digunakan berupa masalah tidak rutin tipe

proses. Masalah tidak rutin tipe proses didefinisikan sebagai masalah
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yang tidak diberikan secara berulang dengan prosedur tertentu dan
membutuhkan  kemampuan lebih. Masalah tidak rutin akan
mengembangkan beberapa solusi oleh setiap individu.
Memecahkan Masalah

Polya dalam Hobri (2009:42) mengatakan memecahkan masalah
merupakan suatu tindakan yang sesuai secara sadar untuk mencapai
tujuan yang memang tidak dapat diperoleh secara langsung. Selanjutnya
Mairing (2018:35) mengatakan bahwa memecahkan masalah sebagai
proses berpikir yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari masalah.
Sedangkan Polya dalam Akhsani (2008:49) menyatakan untuk
mempermudah memahami dan menyelesaikan suatu masalah, terlebih
dahulu masalah disusun menjadi masalah-masalah sederhana, lalu
dianalisis (mencari kemungkinan langkah yang ditempuh), dilanjutkan
dengan memeriksa kebenaran setiap langkah yang dilakukan. Pentingnya
kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam matematika dijelaskan
oleh Branca dalam Kusmanto (2014:55) sebagai berikut:
a. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum

pengajaran matematika
b. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika.

c. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar

matematika.
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Berdasarkan uraian tersebut, memecahkan masalah dianggap
sebagai syarat awal dalam mengukur pemahaman siswa di bidang
matematika. Pengukuran memecahkan masalah harus berdasarkan
indikator-indikator yang ditetapkan. Adapun indikator kemampuan
memecahkan masalah matematika dalam Kusmanto (2014:60) sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan
kecukupan unsur yang diperlukan

b. Merumuskan masalah matematis dan menyusun model matematis

c. Menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

d. Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil memecahkan masalah.

Indikator-indikator tersebut berguna untuk mencari hasil
permasalahan. Sedangkan keterampilan yang dilakukan berguna untuk
mempercepat penemuan solusi dari masalah yang dihadapi. Pelaksanaan
indikator harus dilakukan secara penuh. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya tidak menutup kemungkinan adanya faktor yang
menghambat dalam upaya memecahkan masalah.

Menurut Resnick dan Ford dalam Sari (2018:90) terdapat tiga
aspek yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam merancang strategi
memecahkan masalah, yaitu:

a. Keterampilan siswa dalam merepresentasikan masalah.
b. Keterampilan siswa dalam memahami ruang lingkup masalah.

c. Struktur pengetahuan siswa.
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Sedangkan Wardhani (2010:23) mengatakan faktor-faktor yang
menghambat seseorang memecahkan masalah matematika meliputi:
a. Kompleksnya pernyataan suatu masalah
b. Metode penyajian masalah yang digunakan
c. Kebiasaan atau pengalaman belajar yang pernah diperoleh
d. Salah pengertian dalam penyelesaian
e. Sulitnya memulai apa yang harus dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa faktor
penghambat memecahkan masalah terdiri dari faktor internal yaitu orang
yang memecahkan masalah. Faktor internal bisa berupa keterampilan
siswa dan pengetahuan siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari
soal yang diujikan yang meliputi kompleksnya masalah, jenis masalah
dan lainnya. Faktor-faktor tersebut memunculkan ketidakstabilan kondisi
dalam upaya pemecahan masalah. Faktor-faktor tersebut dapat diatasi
dengan adanya langkah-langkah yang runtut dan sistematis dalam
penyelesaian masalah. Berdasarkan keberadaan masalah dalam
matematika, memunculkan pendapat para ahli dalam menyelesaikan
masalah. Pakar-pakar yang terkenal dalam pemecahan masalah adalah
John Dewey, Bell, Polya dan Gagne.

John Dewey dalam Wahyudi (2017:17) memberikan 5 langkah
utama dalam memecahkan masalah yaitu:

a. Tahu bahwa ada masalah yakni kesadaran akan adanya kesukaran.
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b. Klasifikasi dan definisi termasuk pemberian tanda pada tujuan yang
dicari
c. Merumuskan hipotesa
d. Mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan
Bell dalam Susanto (2019:19) menjelaskan 5 langkah
penyelesaian masalah yaitu :
a. Menyatakan masalah dalam bentuk umum
b. Menyatakan kembali dalam definisi yang lebih operasional
c. Merumuskan hipotesis
d. Membuktikan hipotesis
e. Mengevaluasi
Polya dalam Susanto (2019:20) menjelaskan langkah-langkah
pemecahan masalah yaitu :
a. Understanding the problem (memahami masalah)

Kegiatan ini merujuk pada apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, apakah informasi cukup, kondisi apa yang harus
dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih
operasional (dapat dipecahkan).

b. Devising a plan (merencanakan penyelesaian)

Menghubungkan antara data yang diketahui dengan
permasalahan yang ada. Lalu rumus atau teorema apa yang bisa
digunakan, dan coba untuk berfikir masalah yang hampir sama

dengan permasalahan yang akan dicari.
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Carrying out the plan (melaksanakan perhitungan)

Merujuk pada penyelesaian permasalahan matematika
menggunakan model matematika yang telah disusun.
Looking back (memeriksa kembali proses dan hasil)

Merujuk pada menganalisis dan mengevaluasi apakah
prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah sejenis, atau prosedur yang
dibuat.

Sedangkan Gagne berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah

tipe belajar yang lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks daripada

pembentukan aturan. Gagne dalam Wahyudi (2017:16) membagi

pemecahan masalah meliputi lima langkah meliputi:

a.

b.

Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas

Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional

Menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja

Menguji hipotesis dan melakukan prosedur kerja untuk memperoleh
hasil

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh

Berdasarkan pemaparan di atas, memecahkan masalah adalah

serangkaian proses dalam menghadapi situasi yang disadari serta

menantang untuk memproses informasi, mensintesis berbagai konsep,

aturan atau rumus. Pada penelitian ini langkah yang digunakan adalah

langkah-langkah memecahkan masalah menurut Polya vyaitu (1)
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memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan
penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan perhitungan (carrying
out the plan), dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil (looking back).
Menurut Lestanti (2015: 24) langkah-langkah pemecahan masalah Polya
dapat dianggap sebagai langkah-langkah pemecahan masalah yang
mudah dipahami dan banyak digunakan dalam kurikulum matematika di
seluruh dunia. Penggunaan langkah-langkah pemecahan masalah Polya
lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah matematika.
Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah Geometri
Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan seseorang dalam
membayangkan, mempresentasikan, dan mentransformasikan persepsi
visual spasial dalam berbagai bentuk berdasarkan karakteristik menurut
teori Hass yaitu pengimajinasian  (imaging), pengkonsepan
(conceptualizing), memecahkan masalah (problem solving) dan pencarian
pola (pattern seeking). Karakteristik kecerdasan visual spasial memiliki
indikator. Indikator diperoleh berdasarkan adaptasi penelitian karya

Rohmah (2017:11) sebagai berikut:

Tabel 2.2
Indikator Kecerdasan Visual Spasial
No. Karakteristik Indikator
Siswa mampu menggunakan
bantuan gambar untuk

menyelesaikan masalah.

Siswa mampu menuangkan
informasi pada soal geometri
dalam pikiran ke dalam bentuk
gambar

1. Pengimajinasian (imaging)
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No. Karakteristik Indikator
Siswa mampu menyebutkan
konsep-konsep yang berkaitan
Pengonsepan dengan permasalahan geometri.
(conceptualizing) Siswa mampu menghubungkan
antara data yang diketahui
dengan konsep yang dimiliki
Siswa mampu menuliskan apa
yang diketahui dengan yang
ditanyakan
Siswa  memiliki  berbagai
strategi dalam menyelesaikan
Memecahkan masalah permasalahan terkait geometri
(problem solving) ruang
Siswa mampu  menuliskan
langkah penyelesaian masalah
dengan rapi dan benar
Siswa mampu  menuliskan
jawaban akhir dengan benar
Siswa dapat memahami dan
menentukan konsep atau pola
yang terdapat dalam masalah
Siswa  dapat  menentukan
konsep atau pola yang akan
Pencarian pola (pattern digunakan untuk menyelesaikan
seeking) masalah
Siswa  dapat  menentukan
konsep atau pola baru yang
akan digunakan dalam
menyelesaikan masalah

Indikator pada karakteristik kecerdasan visual spasial berguna
sebagai tolak ukur peneliti dalam menganalisis jawaban subjek
berdasarkan serangkaian langkah yang dilalui. Indikator-indikator pada
kecerdasan visual spasial dipilih karena mampu mewakili langkah siswa
dalam memecahkan masalah geometri.

Memecahkan masalah adalah serangkaian proses dalam

menghadapi situasi yang disadari serta menantang berhubungan dengan
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bangun ruang untuk memproses informasi, mensintesis berbagai konsep,
aturan atau rumus, sesuai dengan langkah-langkah memecahkan masalah
menurut Polya yaitu (1) memahami masalah (understanding the
problem), (2) merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3)
melaksanakan perhitungan (carrying out the plan), dan (4) memeriksa
kembali proses dan hasil (looking back). Memecahkan masalah juga
dapat diperinci menjadi beberapa indikator. Indikator memecahkan
masalah menurut Polya merujuk pada indikator yang disusun oleh
Widyatusti (2015:186) sebagai berikut :

Tabel 2.3
Indikator Memecahkan Masalah

Langkah Kegiatan Indikator

Siswa dapat menentukan
Memahami masalah | informasi yang digunakan atau
1 (understanding the | tidak pada soal

problem) Siswa dapat menentukan
pertanyaan soal

Siswa dapat menentukan syarat
lain yang tidak diketahui pada
soal seperti rumus atau informasi

Merencanakan lainnya jika ada
2 penyelesaian Siswa dapat menentukan langkah-
(devising a plan) langkah yang akan digunakan

dalam  memecahkan  masalah
berdasarkan  informasi  yang
terdapat pada soal

Siswa dapat mengerjakan soal
sesuai langkah yang ditentukan
pada tahap kedua

Siswa dapat menjawab dengan
tepat dan benar

Siswa dapat memeriksa kembali
atau membuktikan jawaban yang
diperoleh menggunakan cara dan
langkah yang benar

Melaksanakan
perhitungan
(carrying out the

plan)

Memeriksa kembali
4 proses dan hasil
(looking back)
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka terdapat keterkaitan antara
kecerdasan visual spasial dan langkah-langkah memecahkan masalah
menurut Polya. Pada penelitian ini menggunakan indikator yang
mengkaitkan antara kecerdasan visual spasial dan langkah Polya
diadaptasi dari penelitian karya Alfarisi (2015 : 144). Indikator yang

dimaksud sebagai berikut:

Tabel 2.4
Indikator Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah
Kecerdasan Langkah Memecahkan _
. . Masalah Menurut Indikator
Visual Spasial P
olya
Memahami masalah | Siswa dapat
(understanding the | menentukan informasi
problem) yang digunakan atau
tidak pada soal
Siswa dapat
menentukan pertanyaan
soal
Merencanakan Siswa dapat
penyelesaian (devising a | menentukan  langkah-
Pengimajinasian plan) langkah  penyelesaian
(imaging) m_asalah.
Melaksanakan Siswa mampu
perhitungan  (carrying | menuliskan langkah
out the plan) pengerjaan soal dengan
benar berdasarkan
penuangan informasi ke
bentuk gambar
Memeriksa kembali | Siswa dapat memeriksa
proses dan hasil | kembali atau
(looking back) membuktikan jawaban
yang diperoleh
menggunakan cara dan
langkah yang benar
Memahami masalah | Siswa dapat
Pengkonsepan (understanding the | menentukan informasi
(conceptualizing) | problem) yang digunakan atau
tidak pada soal
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Langkah Memecahkan

I_(ecerdasa_n Masalah Menurut Indikator
Visual Spasial
Polya
Siswa dapat
menentukan pertanyaan
soal
Merencanakan Siswa dapat
penyelesaian (devising a | menentukan  langkah-
plan) langkah yang akan
digunakan dalam

memecahkan masalah.

Melaksanakan Siswa mampu
perhitungan  (carrying | menghubungkan data
out the plan) yang diketahu dan
konsep yang dimiliki
untuk memecahkan
masalah.
Memeriksa kembali | Siswa dapat memeriksa
proses dan hasil | kembali atau
(looking back) membuktikan jawaban
yang diperoleh
menggunakan cara dan
langkah yang benar
Memahami masalah | Siswa dapat
(understanding the | menentukan informasi
problem) yang digunakan atau
tidak pada soal
Siswa dapat
menentukan pertanyaan
soal
Merencanakan Siswa dapat
penyelesaian (devising a | menentukan  langkah-
plan) langkah yang akan
MR e digunakan dalam
masalah
(problem memecahkan _masalah
: berdasarkan informasi
solving)

yang terdapat pada soal

Melaksanakan

Siswa mampu memiliki

perhitungan  (carrying | berbagai strategi untuk
out the plan) menyelesaikan masalah
berdasarkan  langkah-
langkah yang dimiliki
Memeriksa kembali | Siswa dapat memeriksa
proses dan hasil | kembali atau

(looking back)

membuktikan jawaban
yang diperoleh




41

Langkah Memecahkan

(looking back)

I_(ecerdasa_n Masalah Menurut Indikator
Visual Spasial
Polya
menggunakan cara dan
langkah yang benar
Memahami masalah | Siswa dapat
(understanding the | menentukan informasi
problem) yang digunakan atau
tidak pada soal
Siswa dapat
menentukan pertanyaan
soal
Merencanakan Siswa dapat
penyelesaian (devising a | menentukan  langkah-
plan) langkah yang akan
digunakan dalam
Pencarian pola memecahkan _ masalah
. berdasarkan informasi
(patterniEgi) yang terdapat pada soal
Melaksanakan Siswa mampu
perhitungan  (carrying | menemukan pola
out the plan) berdasarkan langkah
penyelesaian yang
dipilih.
Memeriksa kembali | Siswa dapat memeriksa
proses dan hasil | kembali atau

membuktikan jawaban
yang diperoleh
menggunakan cara dan
langkah yang benar

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kecerdasan visual spasial

dalam memecahkan

masalah geometri dalam penelitian ini adalah suatu

tindakan mengaitkan karakteristik kecerdasan visual spasial ke dalam

soal geometri

ruang dan memecahkan soal

berdasarkan langkah

memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa.

Perbedaan Gender

Aisyah (2013:206) mengatakan gender adalah perbedaan fungsi,

peran dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan, sebagai hasil
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konstruksi sosio kultural yang tumbuh dan disepakati oleh masyarakat
dengan proses yang panjang, dapat berubah dari waktu kewaktu, tempat
ke tempat, sesuai perkembangan zaman. Selanjutnya Amir (2013:16)
mengatakan bahwa gender adalah sifat dan perilaku yang diletakkan pada
laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya.
Sifat atau perilaku yang diletakkan pada laki-laki dan perempuan
menyebabkan berbedaan diantara keduanya. Sedangkan, Efianingrum
(2008:3) mengatakan gender berbeda dari jenis kelamin biologis. Jenis
kelamin biologis merupakan pemberian, kita dilahirkan sebagai seorang
laki-laki atau seorang perempuan. Jalan yang menjadikan kita maskulin
atau feminim adalah gabungan blok-blok bangunan biologis dasar dan
interprestasi biologis oleh kultur kita. Gender mencakup penampilan,
pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di luar rumah tangga,
seksualitas, tanggung jawab keluarga, dan sebagainya.

Menurut Maccoby, Jacklin dan Krutetski dalam Nafi’an
(2011:573) mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai
perbedaan dalam hal kemampuan matematika sebagai berikut :

a. Perempuan mempunyai kemampuan verbal lebih tinggi dari pada
laki-laki selama periode awal masa remaja. Kedua jenis kelamin ini
sama kemampuan verbalnya kira-kira umur 11 tahun

b. Laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual-spesial, ditemukan
secara konsisten dalam masa remaja dan dewasa (sekitar 12 tahun

keatas) tidak pada masa anak-anak.
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c. Kemampuan kedua jenis kelamin sama dalam konsep kualitatif pada
masa sekolah dasar. Mulai kira-kira umur 12-13 tahun ketrampilan
matematika laki-laki meningkat lebih cepat dari pada perempuan.

Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang

menyangkut perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan telah

banyak dilakukan. Perbedaan gender dalam sudut pandang dunia

pendidikan khususnya matematika juga telah diteliti. Amir (2013:19)

mengatakan beberapa penelitian yang menyangkut perbedaan

kemampuan laki-laki dan perempuan antara lain sebagai berikut:

a. Penelitian  Masbirorotni  (2013) menyatakan  bahwa
kecemasan dan rasa malu yang berhubungan dengan gender
dimana selama belajar matematika, perempuan dinyatakan
lebih merasa cemas dan malu dibandingkan dengan laki-laki.

b. Zhixia (2010) menyatakan bahwa tidak ada peran gender,
laki-laki atau perempuan saling unggul dalam matematika

bahkan perempuan bisa lebih unggul dalam bidang yang
berkaitan dengan matematika.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa perbedaan gender tidak selalu
menempatan perempuan di posisi terendah dalam pemecahan masalah
matematika. Bahkan terdapat penelitian yang menjelaskan tidak ada
perbedaan antara hasil yang dikerjakan oleh laki-laki dan perempuan.
Maka dapat dikatakan perbedaan gender adalah situasi perbedaan yang
dibentuk melalui sosial dan budaya, tidak selalu berkaitan dengan dengan
fisik. Perbedaan gender dipengaruhi oleh kepribadian, sosial, budaya dan
biologis. Pada penelitian ini perbedaan gender yang dimaksud adalah
perilaku yang diletakkan pada laki-laki dan perempuan yang

menyebabkan perbedaan diantara keduanya.
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Kecerdasan Visual Spasial dalam Memecahkan Masalah Geometri
Berdasarkan Perbedaan Gender

Indikator keterkaitan antara kecerdasan visual spasial dan
memecahkan masalah berguna untuk menganalisis jawaban subjek. Pada
penelitian ini indikator-indikator tersebut akan dikerucutkan menjadi
empat soal geometri berdasarkan karakteristik kecerdasan visual spasial
yaitu soal mengenai pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan
masalah dan pencarian pola. Soal geometri ruang yang dibuat akan
diujikan kepada subjek yang berbeda yaitu subjek laki-laki dan subjek
perempuan.

Berdasarkan pemaparan di atas, kecerdasan visual spasial dalam
memecahkan masalah geometri berdasarkan perbedaan gender adalah
analisis soal berdasarkan karakteristik kecerdasan visual spasial yaitu
pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan masalah dan pencarian pola
dalam memahami, merencanakan, melaksanakan dan memeriksa

berdasarkan gender laki-laki dan perempuan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ini meneliti dan mendeskripsikan
kecerdasan visual spasial siswa secara mendalam ditinjau dari perbedaan
gender. Jenis penelitian merupakan deskriptif kualitatif sebab peneliti akan
mendeskripsikan pusat perhatian penelitian yaitu kecerdasan visual spasial
dalam pemecahan masalah geometri berdasarkan perbedaan gender.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih adalah MAN 1 Jember di jalan Imam
Bonjol nomor 50, Kaliwates, Jember. Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Adapun pertimbangan penelitian
yang dilakukan di MAN 1 Jember yaitu kesediaan MAN 1 Jember sebagai
tempat penelitian, Alasan kedua adalah adanya program khusus Ekstra
Akademik (EKA) Matematika khusus untuk pendampingan olimpiade. Selain
itu di MAN 1 Jember belum pernah dilakukan penelitian tentang profil
kecerdasan visual spasial pada materi geometri ruang berdasarkan perbedaan
gender.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa ekstra akademik matematika
sebanyak 6 orang yang terdiri dari 3 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki

pada tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan subjek dilakukan dengan metode
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purpose sampling atau penentuan sampel berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang akan diuji berjumlah sama (3

siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki).

2. Memiliki minat tinggi di bidang matematika.

3. Subjek penelitian memiliki tingkat kemampuan matematika yang sama.
Kemampuan matematika subjek penelitian berdasarkan hasil seleksi

yang dilakukan oleh guru matematika di setiap kelas. Berdasarkan hasil

seleksi selanjutnya siswa dikelompokkan berdasarkan nilai tertinggi dari

setiap kelas. Siswa yang memiliki nilai tinggi dari setiap kelas diberi

kebebasan terhadap minatnya untuk mengikuti pembinaan atau tidak. Siswa

yang memiliki minat tinggi di bidang matematika dan lolos seleksi dari setiap

kelas kemudian dipilah lagi berdasarkan interval nilai sebagai berikut :

A : 80 <x <100 (sangat baik)

B : 70 <x < 80 (baik)
C 59 <x <70 (cukup)
D : <59 (kurang)

Berdasarkan hasil nilai dan diskusi dengan penanggungjawab program
ekstra akademik matematika kelas X, maka dipilih enam siswa dengan nilai

tertinggi (lampiran 14) sebagai berikut :



5.

6.

Nafalla Aftanur Rismawati kelas X BIC 2 dengan akumulasi nilai 85
Junika Irdia Indi Astudin kelas X BIC 2 dengan akumulasi nilai 83
Mirsany Ikrimah Fillah kelas X BIC 2 dengan akumulasi nilai 82
Herman Effendi kelas X BIC 1 dengan akumulasi nilai 85

Ahmad Naufal Rafsanjani kelas X BIC 1 dengan akumulasi nilai 80

Moh. Magistra Jahfal kelas X BIC 1 dengan akumulasi nilai 82

Maka, berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat pada alur berikut :

Bagan 3.1
Alur Pemilihan Subjek Penelitian
Keterangan Penetapan Kriteria
Subiek
Aktivitas l

Q Hasil
Wawancara dengan
C> Memeriksa Guru Matematika

— Alur Penyusunan l
Calon Subjek

Apakah Sesuai
Kriteria Subjek?
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Sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan adalah kecerdasan
visual spasial dalam pemecahan masalah geometri ruang berdasarkan
perbedaan gender.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

1. Tes

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis
dengan materi geometri bangun ruang. Tes ini berbentuk essay atau
uraian. Tipe tes yang dipakai adalah tes uraian tidak terbatas atau soal
uraian nonobjektif. Tipe ini digunakan untuk memberikan ruang
kebebasan yang lebih luas pada peserta didik untuk mengekspresikan
jawabannya dalam bentuk tulisan. Bentuk soal uraian nonobjektif dipilih
karena setiap langkah dapat menunjukkan cara berpikir siswa dalam
memecahkan masalah melalui bahasa tulisan, sehingga dari jawaban
siswa akan diketahui perbedaan kecerdasan visual spasial siswa
berdasarkan perbedaan gender. Tes yang diberikan kepada siswa
berjumlah empat soal, setiap soal mewakili setiap karakteristik
kecerdasan visual spasial. Penilaian tes uraian nonobjektif berdasarkan
penjelasan Atmaja (2016:63). Besarnya rentang skor berdasarkan

kompleksitas jawaban.
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Wawancara

Wawancara dilakukan setelah peneliti melakukan tes tertulis dan
dilakukan kepada siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian.
Wawancara pada penelitian ini  menggunakan wawancara semi
terstruktur. Wawancara semiterstruktur adalah wawancara yang
dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang telah tersusun dan
menggunakan beberapa pertanyaan spontan jika dibutuhkan. Pedoman
wawancara yang digunakan merupakan pertanyaan-pertanyaan umum
mengenai penelitian.

Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan terlebih
dahulu dengan subjek penelitian mengenai waktu untuk melakukan
penelitian. Wawancara dilakukan kepada siswa yang menjadi subjek
penelitian yaitu tiga siswa perempuan dan tiga siswa laki-laki yang
memiliki kecerdasan visual spasial yang baik. Wawancara dilakukan
dengan menyampaikan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara
secara garis besar. Peneliti juga menambahkan beberapa pertanyaan
diluar pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dan tidak tertera pada pedoman wawancara. Informasi dari
wawancara direkam oleh alat perekam suara, di samping itu peneliti juga
mencatat hal-hal penting pada saat wawancara.

Dokumentasi
Data dokumentasi juga berguna sebagai data utama penelitian.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan dokumentasi adalah data
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mengenai informasi yang dibutuhkan seperti nama siswa, hasil tes subjek
penelitian, cacatan hasil wawancara dan lainnya.
E. Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data berguna untuk menyusun dan
mengolah data yang telah didapatkan melalui hasil tes, wawancara dan
dokumentasi agar mendapatkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Analisis data dimulai dari awal
penelitian, proses menyeleksi atau memfokuskan dan menentukan
kesimpulan. Peneliti menggunakan analisis data menurut Milles, Huberman
dan Saldana (2014:10) yang terdiri dari 1) kondensasi data (data
condensation),2) penyajian data (data display), 3) kesimpulan (verification).
Analisis data ini dipilih karena lebih sederhana dan sistematis serta sesuai
dengan harapan yang peneliti inginkan. Langkah-langkah analisis data
tersebut dijabarkan sebagai berikut:

Bagan 3.2

Alur Analisis Milles, Huberman dan Saldana

Data
Collection

Data
Display

—

Drawing/
verifying

Data
Condensation
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Berdasarkan bagan di atas maka dapat diartikan terdapat beberapa alur
yang bisa digunakan. Pada penelitian ini, alur yang digunakan adalah alur
yang berawal dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan
terakhir kesimpulan. Uraian langkah lebih jelas akan dijabarkan sebagai
berikut :

1. Kondensasi Data (data condensation)

Pada tahap ini terjadi proses pemilihan, pengerucutan dan
peringkasan. Proses kondensasi dianggap selesai jika peneliti
menyelesaikan penelitian lapangan. Tahap-tahap tersebut dilaksanakan
pada penelitian ini dengan penjabaran sebagai berikut:

a. Proses pemilihan (selecting)

Data dipilih sesuai dengan gender dan Kkarakteristik
kecerdasan visual spasial secara menyeluruh yang meliputi
pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan masalah dan penemuan
pola.

b. Pengerucutan (focusing)

Pada tahap ini data disederhanakan dan disuaikan
berdasarkan indikator karakteristik kecerdasan visual spasial dalam
memecahkan masalah berdasarkan gender. Setelah data difokuskan
berdasarkan indikator karakteristik kecerdasan visual spasial, data
juga difokuskan berdasarkan pemecahan masalah Polya yang terdiri
dari memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah,

melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali.
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c. Peringkasan (abstracting)

Pada tahap ini peneliti meringkas data berdasarkan pemilihan
data yang paling penting dan paling dibutuhkan. Bahasa yang
disajikan juga sederhana. Peringkasan disesuaikan berdasarkan fokus
penelitian.

Penyajian Data (data display)

Pada penelitian ini, penyajian data yang digunakan adalah hasil
dari kondensasi yang telah dilakukan sebelumnya. Penyajian data
ditampilkan dalam format grafik, tabel atau deskripsi. Penyajian data
juga dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan judul
penelitian. Bentuk dari penyajian data ditulis atau disajikan berdasarkan
setiap karakteristik kecerdasan visual spasial, dan subjek penelitian yaitu
Karakteristik  pengimajinasian gender perempuan. Karakteristik
pengkonsepan gender perempuan. Karakteristik pemecahan masalah
gender perempuan dan karakteristik penemuan pola gender perempuan.
Setelah subjek gender perempuan selesai dianalisis dilanjutkan dengan
subjek gender laki-laki dengan langkah dan penyajian yang sama. Setelah
dianalisis kedua gender maka tahap selanjutnya adalah bahasan temuan
yang berisi hasil penelitian, teori dan penelitian terdahulu.

Penarikan Kesimpulan (verification)
Langkah terakhir pada analisis data adalah kesimpulan.

Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan berdasarkan data-data yang
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telah didapatkankan di lapangan. Kesimpulan ditulis berdasarkan fokus
penelitian yang telah ditentukan.
F. Keabsahan Data
Teknik memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi pada penelitian ini adalah triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dipilih karena subjek memiliki tingkat kemampuan
matematika yang sama. Oleh sebab itu, peneliti melakukan triangulasi sumber
untuk membandingkan dan membedakan kecerdasan visual spasial antara
siswa perempuan dan siswa laki-laki. Triangulasi sumber dilakukan dengan
cara membandingkan kebenaran data yang diperoleh dari 3 siswa perempuan
yang memiliki kecerdasan visual spasial, dan 3 siswa laki-laki yang memiliki
kecerdasan visual spasial. Jumlah subjek dipilih 3 untuk memvalidkan data
yang diperoleh. Jika dengan 2 subjek dapat terlihat kesimpulan data, maka
subjek ketiga bisa diabaikan. Jika 2 subjek belum menjawab fokus penelitian
maka dilihat dengan subjek ketiga.
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahap ini peneliti akan memaparkan pelaksanaan penelitian
mulai dari pendahuluan sampai penulisan. Tahap-tahap penelitian tersebut
dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti menentukan rancangan penelitian berupa

matriks penelitian serta menyusun indikator kecerdasan visual spasial.
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2. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan sebagai berikut:
a. Menetapkan lokasi penelitian
b. Observasi lokasi penelitian
c. Membuat proposal penelitian
d. Konsultasi proposal penelitian kepada dosen pembimbing
e. Menyusun instrumen penelitian
f.  Konsultasi instrumen penelitian kepada dosen pembimbing
g. Memvalidasi instrumen penelitian
h.  Mengurus izin penelitian
3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah:
a. Memberikan lembar tes materi geometri ruang kepada siswa ekstra
akademik matematika MAN 1 Jember
b. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian
4. Tahap analisis data
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:
a. Melakukan triangulasi data
b. Menganalisis data hasil tes, wawancara dan observasi
c. Mendeskripsikan hasil analisis
5. Tahap penulisan
Pada tahap penulisan, peneliti berpedoman pada buku pedoman

penulisan IAIN Jember tahun 2019.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Lembaga Tempat Penelitian

a. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : Madrasah Aliyyah Negeri (MAN) 1
Jember

2) Nomor Telepon : (0331) 485109

3) Alamat Sekolah : Jalan Imam Bonjol Nomor 50

4) Kecamatan : Kaliwates

5) Kabupaten : Jember

6) Provinsi : Jawa Timur

b. Sejarah Singkat MAN 1 Jember
1) Masa Perintisan

Pada tahun 1978, tanggal 30 Maret 1978, SPIAIN
Jember diubah namanya menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam
Negeri (MAAIN) hingga tahun 1981. Tokoh ulama Jember turut
andil dalam pemberian nama yaitu K.H. Dofir Salam dan K.H.
Muhith Muzadi sebagai kepala sekolah pertama SPIAIN dari
tahun 1967 — 1971. Terhitung tanggal 23 Agustus 2004 resmi
berganti nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Jember berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 168

tahun 2003.
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2) Masa Perkembangan
Masa perkembangan dan pengembangan program
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan
program sesuai dengan perkembangan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan yang berkembang di masyarakat. Pada masa
perkembangan dan pengembangan, MAN 1 Jember
mengembangkan sejulam program vyaitu MAN-PK, BIC,
Program Keterampilan, Program Reguler dan Bahasa.
3) Program Ma’had (Pondok Pesantren) MAN 1 Jember
Pada tahun 2012, MAN 1 Jember telah meresmikan
pendirian Ma’had Putri Khadijah bagi siswi-siswi MAN 1
Jember. Pendirian ma’had ini sebagai bagian upaya penguatan
pendidikan dan pembentukan karakter berbasis keislaman.
Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Jember
1) Visi
Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah
berlandaskan iman dan tagwa.
2) Misi
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamatan ajaran Islam
dan budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam

bertindak.
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Mengembangkan potensi akademik dan non akademik
peserta didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat
melalui proses pembelajaran bermutu.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
kepada peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal

untuk terjun ke dunia kerja.

3) Tujuan

a)

b)

d)

Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikan
yang berorientasi pada target pencapaian efektivitas proses
pembelajaran berdasarkan konsep MPMBS.

Mewujudkan sistem kepemimpinan yang kuat dalam
mengakomodasikan, menggerakkan dan menyerasikan
semua sumber daya pendidikan yang tersedia.

Mengelola tenaga kependidikan secara efektif berdasarkan
analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi
kerja, hubungan kerja, imbal jasa yang memadai.
Penanaman budaya mutu kepada seluruh warga sekolah
yang didasarkan pada keterampilan atau skill dan
profesionalisme.

Menciptakan sikap kemandirian secara kelembagaan

melalui peningkatan sumber daya yang memadai.
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Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi
seluruh warga sekolah dan masyarakat dengan dilandasi
sikap tanggung jawab dan dedikasi.

Menciptakan dan mengembangkan sistem pengelolaan yang
transparan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan
anggaran dan sebagainya.

Program peningkatan mutu, kualitas prestasi output siswa
bidang akademik  maupun  nonakademik  secara
berkelanjutan.

Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para siswa
dalam rangka meminimalkan angka drop out.

Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah (staf)

sesuai dengan tugas dan kewajibannya.

Pelaksanaan Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah

membuat surat ijin penelitian dan berkoordinasi dengan pihak Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember. Langkah selanjutnya adalah menyusun

instrumen penelitian berupa soal tes geometri ruang dan pedoman

wawancara. Soal tes geometri ruang berupa soal uraian yang terdiri dari

empat soal. Setelah pembuatan instrumen penelitian selesai, dilanjutkan

dengan tahap selanjutnya yaitu uji validitas yang dilakukan oleh tiga

validator dari dua dosen program studi tadris matematika IAIN Jember

dan satu guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember.
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Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dilakukan revisi sesuai
saran dari validator sampai soal tes dan pedoman wawancara siap untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Langkah selanjutnya adalah
melakukan koordinasi dengan penanggungjawab program ekstra
akademik (EKA) matematika di MAN 1 Jember untuk menentukan
jadwal penelitian dan kelas yang akan digunakan sebagai pemilihan
subjek penelitian. Adapun rincian jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.1

Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember

No. Hari, Tanggal Kegiatan

Meminta surat ijin penelitian ke
Fakultas  Tabiyah dan llmu
Keguruan yang ditujukan kepada
MAN 1 Jember

Penyerahan surat penelitian ke
MAN 1 Jember

Mengambil surat ijin penelitian dari
MAN 1 Jember

Menemui validator 1 vyaitu guru
4 | Senin, 9 Desember 2019 Matematika  Ekstra  Akademik
(EKA) MAN 1 Jember

Menemui validator 2 yaitu dosen
Tadris Matematika IAIN Jember
Menemui validator 3 yaitu dosen
Tadris Matematika IAIN Jember
Memberikan soal tes geometri
ruang (TGR) dan wawancara
7 | Jumat, 13 Desember 2019 | kepada 6 siswa (3 perempuan dan 3
laki-laki)  berdasarkan indikator
kecerdasan visual spasial

Meminta  surat  pemberitahuan
8 | Jumat, 24 Januari 2020 bahwa penelitian telah selesai dari
MAN 1 Jember

1 | Jumat, 22 November 2019

2 | Rabu, 4 Desember 2019

3 | Senin, 9 Desember 2019

5 | Selasa, 10 Desember 2019

6 | Jumat, 13 Desember 2019
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3. Validasi Instrumen

a. Tes Soal Geometri Ruang

Tes soal matematika yang digunakan pada penelitian ini

terdiri dari empat soal berbentuk uraian berdasarkan materi geometri

ruang. Uji validitas terhadap tes soal didasarkan pada validasi isi,

validasi konstruksi, validasi bahasa dan validasi petunjuk pengerjaan

soal. Validasi dilakukan oleh tiga validator vyaitu satu guru

Matematika Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember, dan dua

dosen Tadris Matematika IAIN Jember. Validator tersebut kemudian

V1, V2, dan V3 memberikan penilaian terhadap soal tes secara

keseluruhan. Soal tes yang telah divalidasi kemudian direvisi sesuali

dengan saran dari validator. Saran revisi yang diberikan validator

tercantum dalam tabel 4.2

Tabel 4.2

Saran Validasi Soal Tes Geometri Ruang

No | Validator | Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
Sebuah limas segi | Soal diganti | Sebuah bola
empat memiliki alas | menjadi soal | logam
berbentuk persegi. | cerita dalam | dimasukkan ke
Apabila AB=8 cm, | kehidupan dalam  tabung
TB=10 cm. | sehari-hari | yang berisi air
Tentukan jarak titik | agar ada | sehingga
C ke garis TA! proses permukaan air

1 Validator berpikir dan | di dalam tabung

1 membayang | menjadi  naik.

kan Hitunglah

berapa tinggi air
yang naik jika
diameter bola=3
cm dan
diameter tabung
5cm!
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No | Validator | Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi
Petunjuk Tambahkan | Tidak
pengerjaan soal | petunjuk diperkenankan
berjumlah 4 yaitu : | kelima menggunakan
1. Kerjakan soal | bahwa tidak | alat bantu

yang  mudah | diperkenank | hitung
terlebih dahulu | an
secara individu | menggunaka
pada lembar | n alat bantu
jawaban yang | hitung
telah
disediakan
2. Bacalah setiap
Validator butir soal
2
2 dengan cermat
dan teliti
3. Jelaskan secara
rinci
pemecahan
masalah  yang
anda kerjakan
4. Periksa
kembali  hasil
pekerjaan anda
sebelum
dikumpulkan
ke guru
Kamar Akbar | Bahasa yang | Kamar  Akbar
berbentuk balok | digunakan berbentuk balok
dengan ukuran | kurang tepat | dengan ukuran
panjang lebar : panjang : lebar :
tinggi = 8 : 6 : 10. tinggi = 8 : 6 :
Di langit-langit 10. Di langit-
kamar terdapat langit kamar
lampu yang terdapat lampu
| letaknya tepat pada yang letaknya

3 Vallgator pusat bidang langit- tepat pada pusat
langit. Pada tengah- bidang langit-
tengah dinding langit. Pada

kamar ditempatkan
skalar. Jarak skalar
ke lampu
adalah..............

tengah-tengah
dinding kamar
ditempatkan
saklar. Jarak
saklar ke lampu
adalah..............

Berapa volume

Bahasa yang

Perhatikan




63

No | Validator Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi

seluruh kubus yang | digunakan kubus di atas.
berwarna putih, jika | kurang tepat | Terdapat kubus

sisi setiap kubus besar yang
adalah 1 satuan? terdiri dari
(Hati-hati  dengan kubus-kubus

kubus berwarna kecil. Di
hitam, ada beberapa beberapa  sisi
kubus yang akan kubus besar
bertemu di terdapat lubang
perempatan) yang tembus ke

sisi kubus yang
lain (lubang
berwarna
hitam).
Berapakah
volume seluruh
kubus yang
tidak berlubang,
jika sisi setiap
kubus adalah 1
satuan?

Setelah melewati proses validasi, hasil instrumen tes
kecerdasan visual spasial materi geometri ruang ditunjukkan dengan
soal sebagaimana berikut :

Gambar 4.1

Hasil Validasi Tes Kecerdasan Visual Spasial Materi Geometri
Ruang

SOAL TES GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : Ekstra akademik X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu
pada lembar jawaban yang telah disediakan

2. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

3. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung
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Selesaikan soal matematika berikut :

1.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8
cm. Jika } adalah sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL.
Gambarkan letak sudut B berdasarkan informasi tersebut!
Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi
air sehingga permukaan air di dalam tabung menjadi naik.
Hitunglah berapa tinggi air yang naik jika diameter bola = 3
cm dan diameter tabung 5 cm!

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang :
lebar : tinggi = 8 : 6 : 10. Di langit-langit kamar terdapat
lampu yang letaknya tepat pada pusat bidang langit-langit.
Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan skalar. Jarak
skalar ke lampu adalah..............

Perhatikan gambar kubus berikut!

-~ &

! 4
Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri
dari kubus-kubus kecil. Di beberapa sisi kubus terdapat
lubang yang tembus ke sisi kubus yang lain (lubang

berwarna hitam). Berapa volume seluruh kubus yang tidak
berlubang, jika sisi setiap kubus adalah 1 satuan?

Menurut Hobri (2010 : 52-53) mengatakan bahwa nilai V, digunakan

untuk melihat tingkat kevalidan tes dan pedoman wawancara dengan

interval sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

1 <V,<2 :sangat valid
2 <V, <3 :kurang valid
3<V,<4 :cukup valid
4<V,<5 :valid

V, =5 : sangat valid
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b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan ketika
melaksanakan wawancara dengan subjek penelitian. Uji validitas
instrumen  pedoman

wawancara bertujuan untuk mengecek

kesesuaian antara pertanyaan wawancara dengan indikator
kecerdasan visual spasial. Pedoman wawancara yang telah divalidasi
kemudian direvisi sesuai saran dari validator. Saran dari validator

tercantum dalam tabel 4.3

Tabel 4.3
Saran Validasi Pedoman Wawancara
No | Validator SeRbeI_um Saran Setelah Revisi
evisi
Darimanakah | Pertanyaan Apa yang anda
validator anda_ dapat | yang diberikan | tulis pada
1 1 menuliskan kurang tepat lembar
kesimpulan jawaban kolom
jawaban? kesimpulan?
Apa  media | Tidak sinkron
yang anda | dengan
gunakan pada | petunjuk
Validator | saat pengerjaan
2
2 melakukan soal yang
perhitungan? | kelima.
Sebaiknya
dihapus saja
Tolong anda | Penanataan Apakah  ada
bacakan bahasa kurang | soal yang
kembali soal | tepat kurang
! (nomor soal) dimengerti?
3 Vallgator itu ! apakah (jika ada)
ada soal yang Tolong
tidak bacakan  soal
dimengerti? yang tidak
anda pahami!

Setelah melewati proses validasi, pedoman wawancara yang telah

direvisi dapat dilihat pada gambar berikut :
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PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara ini digunakan untuk
mengklasifikasikan dan menganalisis kecenderungan
karakteristik kecerdasan visual spasial ketika memecahkan
masalah matematika geometri ruang. Analisis Kkarakteristik
kecerdasan visual spasial ini diidentifikasi menggunakan langkah
memecahkan masalah menurut Polya yaitu memahami,
merencanakan, melaksanakan dan memeriksa. Pedoman

wawancara pada penelitian ini sebagai berikut :

A. Memahami Masalah
1. Apakah ada soal yang kurang dimengerti? (jika ada)
tolong bacakan soal yang kurang dipahami!
2. Di bagian kalimat mana yang tidak anda mengerti? (jika
memang ada)
3. Sebutkan informasi apa saja yang terdapat dalam soal
tersebut!
4. Tolong jelaskan kembali apa yang ditanyakan di dalam
soal tersebut!
B. Merencanakan Penyelesaian
1. Setelah anda mendapatkan informasi pada soal, apa
langkah yang harus anda lakukan?
2. Mengapa anda memilih langkah tersebut?
C. Melaksanakan Perhitungan
1. Apa langkah yang anda tulis pertama kali pada saat
memecahkan soal tersebut?
2. Apa media yang anda gunakan pada saat melakukan
perhitungan?
3. Mengapa anda menggunakan media tersebut? (jika
memang ada)
D. Memeriksa Kembali Proses dan Hasil
1. Bagaimana cara anda yakin bahwa jawaban yang
diperoleh benar?
2. Apa yang anda tulis pada lembar jawaban kolom
kesimpulan?
3. Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban
akhir? (jika siswa tidak menuliskan jawaban akhir pada
kesimpulan)

Gambar 4.2
Hasil Revisi Pedoman Wawancara
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B. Penyajian Data dan Analisis

Analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana profil kecerdasan visual spasial siswa ekstra
akademik matematika kelas X.A dalam memecahkan masalah geometri ruang
berdasarkan perbedaan gender perempuan dan profil kecerdasan visual
spasial siswa ekstra akademik matematika kelas X.A dalam memecahkan
masalah geometri ruang berdasarkan perbedaan gender laki-laki.

Analisis pertama yaitu analisis untuk menentukan subjek penelitian
berdasarkan absensi siswa, daftar materi yang telah ditempuh dan keaktifan
dalam ajang lomba matematika. Berdasarkan hasil analisis terdapa 3 siswa
perempuan dan 3 siswa laki-laki yang menguasai matemati geometri ruang
dan terbiasa dalam mengikuti lomba matematika. Adapun nama-nama siswa
yang terpilih sebagai subjek yaitu : Mirsany Ikrimah Fillah, Nafalla Aftanur
Rismawati, Junika Irdia Indi Astudin, Herman Effendi, Ahmad Naufal
Rafsanjani dan Moh. Magistra Jahfal.

Berdasarkan teori analisis data Miles dan Huberman, maka peneliti
melakukan langkah-langkah analisis data sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dari hasil tes dan
wawancara. Terdapat 6 data tes dan 6 data wawancara yang didapatkan

dari 6 subjek penelitian (3 perempuan dan 3 laki-laki)
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Kondensasi Data

a.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu:
Proses Pemilihan (Selecting)

Pada tahap ini peneliti data yang dibutuhkan yaitu data dari
hasil tes dan wawancara. Data hasil wawancara diberi kode untuk
memudahkan proses analisis data dan data dari hasil tes di
screenshoot.

Pengerucutan (focusing) dan Penyederhanaan (simplifiying)

Pada tahap ini peneliti melakukan reduksi data hasil

wawancara yang telah mengalami proses pengkodean. Berikut

adalah bentuk pengkodean yang dilakukan oleh peneliti :

P1101
s> P :Peneliti
1 :Pertanyaan untuk S1
« __1  :Pertanyaan untuk soal nomor 1
L s ___ 01 : Pertanyaan pertama
S1101
S1 __ :Subjek1l
1 __ :Soal nomor1
L5 ___01 :Jawaban untuk pertanyaan pertama
Keterangan :

1) S1 :Nafalla Aftanur Rismawati

2) S2 :Junika Irdia Indi Astudin
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3) S3 : Mirsany Ikrimah Fillah
4) S4 :Herman Effendi
5) S5 : Ahmad Naufal Rafsanjani
6) S6 :Moh. Magistra Jahfal
c. Peringkasan (abstracting) dan Transformasi Data (transforming)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemaparan analisis data
untuk mengetahui kekonsistenan berdasarkan fakta data hasil tes dan
wawancara.
3. Penyajian Data
a. Gender Perempuan
1) Pengimajinasian
a) Subjek Penelitian 1

Memahami Masalah

7

kubys  dengan rusuk Qsm&/"’ Q
%‘, \______ ¥ rr::\r:v;ebutkan inforrzzzi

? S oh @ 9 g ¥ pada  soal  dengan
lengkap sesuai kunci

jawaban. Tetapi siswa

t_,mdapak p yang meupaken tidak menuliskan
AN Wit gnlgrs bidang  EfL dan pertanyaan
FHSL OO J nhie tudul
¥ —*Menccbo mentnluean

| Yang seryed sehinggg dafat /]\

Gambar 4.3
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah
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Selain hasil dari tes, peneliti melakukan wawancara
untuk mendapatkan keterangan jawaban lebih lengkap.

Hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut :

P1101 : Apa saja informasi yang terdapat pada soal?

S1101 : Panjang rusuk dan keterangan bidang yang
diketahui bu

P1102 : Apa pertanyaan dari soal ini?

S1102 : Ditanyakan tentang letak sudut betha bu

P1103 : lya benar, tetapi kenapa tidak ditulis
pertanyaannya?

S1103 : Saya kira nggak perlu ditulis bu karena

sudah ada di soalnya

Berdasarkan hasil wawancara dan bukti tes dapat
dilihat bahwa siswa memahami informasi-informasi pada
soal dengan lengkap, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
tes dan hasil wawancara yang sinkron. Selain itu subjek 1
dapat memahami pertanyaan pada soal secara lisan. Oleh
karena itu, jawaban dianggap valid dan benar. Setelah
dianalisis, maka subjek 1 memenuhi 3 indikator jawaban
yang bernilai benar.

Merencanakan Penyelesaian

_otadapak B yang merufakan

Sudut aﬂlam bgdan9 EfL dan

FHSL , "
¥ ?_oMencobo menthlukan nhle cudy

\\‘49&'{%3%1&( gelzmc‘qo dapat

Siswa tidak dapat
menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian

Gambar 4.4
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Bukti hasil tes di atas didukung dengan wawancara

sebagai berikut :

P1104 : Tolong sebutkan langkah-langkah yang kamu
lakukan untuk menyelesaikan soal ini?
S1104 : Saya pertama kan gambar yang kubusnya itu

bu, setelah itu saya gambar bidang diketahui,
terakhir saya menentukan letak sudutnya
P1105 : Kenapa tidak ditulis di lembar jawaban?
S1105 . lya bu saya faham maksudnya tapi menurut
saya tidak perlu ditulis karena sudah sesuai
dengan gambar yang saya buat bu.

Berdasarkan bukti tes dan wawancara dapat
dikatakan bahwa subjek 1 memahami soal akan tetapi hanya
dapat dibuktikan secara lisan bukan tulisan. Hasil ini tidak
cukup membuktikan bahwa jawaban subjek 1 valid, oleh
karena itu jawaban tersebut belum bisa dinilai benar dan
dianggap salah.

Melaksanakan Penyelesaian

\

Siswa salah dalam
menggambar kubus
EFGH.IJKL

Siswa dapat
menggambar bidang
EJL dan bidang FHJL
£ = - Siswa kurang tepat

’ dalam menentukan letak
sudut pada bangun
ruang tersebut.

Gambar 4.5
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Berikut adalah data hasil wawancara yang telah

direduksi berdasarkan bukti lembar jawaban siswa :
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P1106 :Apa kesulitan dalam menyelesaikan masalah
pada soal ini?

S1106 : Saya bingung letak EFGH dan 1JKL dimana
saja bu.

P1107 : Selain itu apa ada kesulitan lain?

S1107 : Ada bu, cara meletakkan sudutnya susah bu,

saya bingung sudutnya ada disebelah mana.

Berdasarkan bukti wawancara dan tes, maka subjek
1 dapat dikatakan belum mampu menuangkan imajinasinya
dalam bentuk gambar. Bukti tes dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek 1 lemah dalam menyelesaikan
masalah pengimajinasian. Subjek 1 memahami maksud dari
soal tetapi tidak bisa mengembangkan imajinasinya.

Memeriksa Kembali

% taletak  antara bvdang €L dan

F HIL Siswa hanya menulis ulang
\ informasi pada soal tetapi tidak
dapat membuktikannya

Gambar 4.6
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memeriksa Kembali

Bukti tes siswa dapat didukung dengan wawancara,
berikut adalah hasil wawancara yang telah direduksi :

P1108 : Apa maksud dari jawaban ini?

S1108 : Saya bingung bu cara memeriksa kembali atau
membuktikan jawaban. Saya juga bingung letak
sudutnya dimana jadi susah cara
membuktikannya.

P1109 : Berdasarkan ~ jawabanmu,  bagaimana
pembuktian jawaban yang seharusnya?
S1109 : Saya mikirnya gini bu, kan di soal dijelaskan

bahwa sudut terletak antara bidang EJL dan
FHJL. Sedangkan di gambar saya sudut terletak
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di bidang tersebut jadi jawaban saya terbukti
benar.

Berdasarkan jawaban siswa dan keterangan siswa
secara lisan, maka subjek 1 dikatakan belum mampu
mengimplementasikan informasi yang dimiliki ke dalam
bentuk gambar. Siswa salah menggambar bangun ruang
yang diminta sehingga jawaban akhirpun juga kurang tepat.

Jawaban subjek 1, soal nomor 1 dapat dirangkum
dan didapatkan nilai akhir berdasarkan pedoman penskoran
yang dibuat. Nilai subjek 1 didapat dari tahap memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian dan memeriksa kembali. Berdasarkan analisis
dari setiap tahap maka pada tahap memahami masalah
subjek 1 mendapat skor 2. Pada tahap merencanakan,
subjek 1 mendapat skor 1. Pada tahap melaksanakan
mendapat skor 1 dan pada tahap memeriksa kembali juga
mendapat skor 1. Total skor yang didapat subjek 1 adalah 5.
Berdasarkan analisis tersebut subjek 1 belum mampu
menguasai  semua  indikator  pada  karakteristik

pengimajinasian.
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b) Subjek Penelitian 2

Memahami Masalah

pan)ong fustuk = gem

b

Siswa mampu menggambarkan kubus
EFGH.NKL dengan benar dan
menyebutkan informasi pada soal tetapi
tidak menuliskan pertanyaan soal

Gambar 4.7
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah

Bukti tes tersebut didukung dengan hasil wawancara

untuk mendapatkan informasi akurat.

P2101 : Bagaimana kamu mengetahui letak sudut?

S2101 : Di soalnya sudah dijelasin bu kalau sudut
terletak di antara bidang EJL dan FHJL

P2102 : Kenapa informasi tersebut tidak ditulis ulang?

S2102 . Saya tidak terbiasa menuliskan bu, jadi saya
tidak menuliskan secara lengkap

P2103 : Tapi kamu paham maksud dari soal ini?

S2103 : lya bu saya paham

Berdasarkan bukti tes dan wawancara maka
dibenarkan bahwa siswa memahami soal dengan baik tetapi
siswa tidak terbiasa menuliskan informasi pada soal dengan
lengkap. Subjek 2 hanya mampu menjawab 2 diantara 4

jawaban pada proses memahami.
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Merencanakan Penyelesaian

Berdasarkan kalimat subjek, maka dapat diindikasikan bahwa
subjek menulis dua kriteria jawaban yaitu menentukan sudut dan
bidang yang mengapit sudut.

\

Gambar 4.8

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian

Tahap Merencanakan Penyelesaian

Bukti tes didukung dengan hasil wawancara yang

telah direduksi yaitu :

P2104

S2104

P2105
S2105

P2106

S2106

. Apa saja langkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan masalah ini?
: Saya menggambar kubusnya dulu bu terus
saya menggambar bidang terus dicari letak
sudutnya
: Bagaimana kamu mengetahui letak sudut?
: Kan sudutnya diantara bidang EJL dan FHJL,
berarti semua area yang diapit bidang tersebut
saya anggap sudut bu

Apakah hanya itu saya langkah yang
dilakukan?
- lya bu

Berdasarkan hasil wawancara dan bukti tes, maka

subjek 2 dapat dipastikan belum mampu memahami

langkah penyelesaian yang benar. Subjek 2 melewati satu

langkah penting dalam menyelesaikan masalah yaitu

menentukan diagonal sisi antar bidang untuk mengetahui

letak sudut. Pada tahap ini subjek 2 hanya menuliskan dua

langkah penyelesaian.
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Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 2 menggambar sudut

4 dengan tepat. Subjek 2

menggambar kubus

EFGH.IUKL dan bidang

. dengan benar, serta

Vs . penempatan  sudut yang

' benar. Bagian sudut f

F H terletak  antara  diagonal
= bidang 1JKL

Gambar 4.9
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Siswa mengerjakan soal dengan baik. Pernyataan
tersebut dapat dibuktikan dengan lembar tes dan hasil
wawancara sebagai berikut :

P2107 : Sebutkan langkah apa saja yang kamu terapkan
dalam menyelesaikan soal ini?

S2107 : Saya menggambar kubus EFGH.IJKL. Setelah
itu saya menggambar bidang EJL dan FHJL.
Terakhir saya menentukan sudut yang terletak
diantara keduanya bu.

P2108 : Bagaimana kamu tau sudut betha terletak di
bagian itu?
S2108 . Karena sudut beda terletak di bagian bidang

EJL dan FHJL maka sudutnya terletak diantara
diagonal kubus bu.

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara,
terlihat bahwa subjek 2 memahami penyelesaian masalah
pada soal. Subjek 2 mengetahui letak sudut dengan baik
berdasarkan langkah-langkah yang baik. Tetapi subjek 2

tidak menggambarkan letak sudut dengan benar karena
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sudut ditentukan berdasarkan perkiraan bukan pusat
diagonal.

Memeriksa Kembali

d ,
Subjek 2 hanya
| 4 N = 7 / menulis ulang
| ; ;
1 jawaban dan tidak
\\\A g / dapat membuktikan
/ Lt b L dengan jelas maksud
&«i <SS 4 dari jawabannya
3 g 4
Gambar 4.10

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memeriksa Kembali

Keabsahan data di cek ulang menggunakan data
hasil wawancara. Hasil wawancara yang telah direduksi

sebagai berikut :

P2109 . Bagaimana cara kamu membuktikan letak
sudut ?

S2109 : Saya cek ulang bahwa letak sudut B terletak di
tengah tengah sisi kubus bu atau sudut B terletak
di diagonal sisi.

P2110 : Apakah kamu merasa ada langkah yang
terlewati?

S2110 : Saya Kira tidak bu

Kutipan wawancara di atas merupakan pelengkap
data hasil tes. Subjek 2 mengetahui bagaimana
membuktikan letak sudut B, tetapi subjek 2 tidak dapat
menjabarkan dalam bentuk tulisan atau gambar. Pada tahap
ini, subjek 2 tidak dapat membuktikan kebenaran jawaban

yang ditulis.
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Berdasarkan tahap-tahap penyelesaian masalah soal
nomor 1 yang terdiri dari tahap memahami, merencanakan,
melaksanakan dan memeriksa kembali, maka subjek 2
mendapat skor dengan rincian : pada tahap memahami
mendapat skor 2, pada tahap merencanakan mendapat skor
2, pada tahap melaksanakan mendapat skor 3, dan pada
tahap memeriksa kembali mendapat skor 3. Jadi, total skor
yang diperoleh subjek 2 adalah 10. Berdasarkan skor
tersebut maka subjek 2 mampu memecahkan masalah pada
soal karakteristik pengimajinasian.

Subjek Penelitian 3

Memahami Masalah

KU sale \(U bug Yom Subjek 3 hanya
\'f i} menyebutkan 2

———-'—*7;6 informasi pada soal.
Terdapat 2 informasi

R _ lagi yang belum
terjawab  yaitu letak

e sudut dan pertanyaan
pada soal.

Gambar 4.11
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah

Siswa menuliskan informasi dengan cukup baik.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan lembar tes di
atas dan hasil wawancara sebagai berikut :

P3101 . Apakah kamu memahami informasi yang

terdapat pada soal nomor 1?
S3101 - lya bu saya paham
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P3102 : Coba tolong sebutkan apa saja informasi pada
soal?

S3102 : Kubusnya mempunyai rusuk 8 cm bu

P3103 : Selain itu ada lagi ?

S3103 . Letak sudut itu termasuk informasi bu?

P3104 . lya letak sudut dan pertanyaan soal termasuk
informasi

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara,
terlinat bahwa subjek 3 memahami informasi pada soal.
Subjek 3 hanya menuliskan kubus EFGH.IJKL dan panjang
rusuk kubus.

Merencanakan Penyelesaian

H Subjek 3 hanya mampu

/, . / G menjawab gambar kubus
AN EFGH.IJKL dan bidang

£ : EJL serta bidang FHJL.
N\ > Subjek 3 belum
menentukan  perpotongan
\e diagonal sisi
\ 3
Gambar 4.12

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Dilihat dari hasil tes, subjek 3 seperti ragu dalam
menjawab. Keabsahan jawaban diuji ulang dengan
wawancara untuk mengetahui pemahaman subjek. Hasil

wawancara yang telah direduksi sebagai berikut :

P3105 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?
Apa saja langkah yang kamu gunakan?

S3105 : Saya menggambar kubus besarnya dulu bu
untuk menentukan sudut

P3106 . Setelah menggambar kubus, apa langkah
selanjutnya?

S3106 : Saya menggambar bidangnya itu bu, terakhir

saya menentukan sudutnya
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P3107 . Oke, seharusnya jawaban kamu itu cukup
kamu jabarkan saya tanpa menggambar berkali-
kali ya

S3107 - lya bu siap

Berdasarkan hasil analisis peneliti, maka dikatakan
bahwa subjek memahami langkah umum yang harus
dilakukan. Tetapi subjek tidak terbiasa menuangkan ide
dalam pikiran ke dalam bentuk tulisan. Subjek juga belum
memahami cara menentukan sudut dengan benar. Oleh
sebab itu, makan subjek 3 dianggap hanya menjawab 2
informasi sesuai kunci jawaban.

Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 3 menggambar
bidang kurang tepat. Subjek
. 3 memang menggambar
a > bangun ruang, bidang dar}

sudut dengan lengkap tetapi
——— letak sudut yang ditentukan
[ & kurang sesuai dengan kunci
jawaban

Gambar 4.13
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 3 menggambar bangun ruang dengan baik,
tetapi peletakan sudut yang dilakukan kurang tepat.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan lembar tes di

atas dan hasil wawancara sebagai berikut :

P3108 : Bagaimana kamu menentukan letak sudut?
S3108 - Di antara dua bidang yang diketahui bu
P3109 : Bidang apa yang kamu maksud?

S3109 : Bidang EJL dan bidang FHJL bu

P3110 - Apakah letak sudut selalu disitu?
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S3110 . Tidak bu, letak sudut dimana saja selagi
terletak antara dua bidang

P3111 : Bagaimana cara yang tepat untuk menentukan
letak sudut?

S3111 : Saya kurang tau bu

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa
subjek 3 belum memahami cara menentukan sudut pada
bangun ruang dengan baik. Jawaban yang ada menunjukkan
bahwa siswa belum menguasai informasi pada soal. Oleh
sebab itu maka subjek 3 bisa dikatakan subjek 3 bisa
menggambar bangun ruang yang diinginkan tetapi belum
bisa menentukan sudut yang dibutuhkan.

Memeriksa Kembali

P A Subjek 3  tidak  dapat
t £ (O membuktikan jawaban yang
AN ] ’ diperoleh. Subjek 3 hanya

[ -—> menuliskan ulang

Gambar 4.14
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian
Subjek 3 tidak dapat membuktikan jawaban yang
diperoleh. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan

lembar tes dan hasil wawancara sebagai berikut :

P3108 . Apakah kamu tau cara membuktikan bahwa
jawabanmu ini benar?
S3108 : Kalau pakai pembuktian matematika saya

kurang tau bu
P3109 : Apakah ada pembuktian lain? Tolong jelaskan!
S3109 : Karena pada soal dijelaskan bahwa sudut
terletak antara sudut EJL dan FHJL maka sudut
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manapun selagi dalam bidang tersebut saya
anggap benar bu

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa
subjek 3 tidak bisa membuktikan jawaban yang telah ditulis.
Subjek 3 belum dapat membedakan yang dimaksud
membuktikan dan kesimpulan.

Uraian analisis di atas merupakan tolak ukur peneliti
dalam memberi nilai. Analisis yang telah dilakukan sebagai
acuan dengan berdasarkan pada pedoman penskoran yang
dibuat peneliti. Pada tahap memahami masalah, subjek 3
mendapat skor 2, pada tahap merencanakan mendapat skor
2, pada tahap melaksanakan mendapat skor 3 dan pada
tahap memeriksa kembali mendapat skor 2. Total skor yang
diperoleh adalah 9, maka subjek 3 mampu menjelaskan dan
menjawab soal berdasarkan indikator kecerdasan visual
spasial.

Berdasarkan penyelesaian soal tipe pengimajinasian oleh

subjek 1, subjek 2 dan subjek 3, maka dapat disajikan dalam

tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.4
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengimajinasian

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Memahami Memenuhi 3 | Memenuhi 2 | Memenuhi 3
masalah Kriteria kriteria Kriteria
jawaban jawaban jawaban




83

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Merencanakan | Memenuhi 1 | Memenuhi 2 | Memenuhi 2
Penyelesaian Kriteria kriteria kriteria
jawaban jawaban jawaban
Melaksanakan | Tidak dapat | Menggambar | Menggambar
Penyelesaian menentukan | bangun ruang | bangun ruang
letak sudut | yang diminta | yang diminta
dengan dengan dengan
konsep lengkap lengkap
matematika | tetapi salah | tetapi salah
menentukan | menentukan
letak sudut letak sudut
Memeriksa Tidak dapat | Hanya Hanya
Kembali membuktikan | menuliskan menuliskan
letak sudut kesimpulan kesimpulan
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek

dengan gender perempuan dalam memahami masalah masih

berada pada kategori kurang karena subjek tidak bisa

menuliskan informasi  dengan lengkap. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, 2 diantara 3 subjek gender
perempuan memenuhi 2 Kkriteria jawaban. Pada tahap

melaksanakan penyelesaian, 2 diantara subjek gender

perempuan menggambar bangun ruang yang diminta dengan
lengkap tetapi salah dalam menentukan sudut. Terakhir, pada
tahap memeriksa kembali, 2 diantara 3 subjek gender
perempuan hanya menuliskan kesimpulan. Dilihat dari uraian
tersebut maka dalam  penyelesaian  masalah  tipe
pengimajinasian, gender perempuan tergolong memahami soal

tetapi kurang tetap dalam penyelesaian.
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2) Pengkonsepan
a) Subjek Penelitian 1

Memahami Masalah

A _, d[»,;{a-} Cn

A ety | . ‘a’rw;ﬂ 3 S Om

L&‘;‘ﬁ__‘ ,' Subjek 1 hanya
menyebutkan 2
informasi pada soal.

Terdapat 1 informasi
lagi yang terdapat
sesuai kunci jawaban

Gambar 4.15
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah

Jawaban tes tersebut dapat dibuktikan dengan hasil

wawancara sebagai berikut :

P1210 . Apa saja informasi yang kamu ketahui dalam
soal ini?

S1210 : Diameter tabung dan diameter bola

P1211 . Apakah kamu memahami pertanyaan pada
soal?

S1211 - lya bu, di soal ini ditanyakan tinggi air setelah
dimasukkan bola

P1212 : Kenapa kamu tidak menuliskan pertanyaan
pada soal

S1212 : Saya tidak terbiasa menuliskan ulang bu

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa
subjek 1 memahami informasi pada soal pengkonsepan.
Subjek 1 memahami informasi tertulis pada soal dan
memahami pertanyaan pada soal, tetapi subjek 1 tidak

mencantumkan soal yang diminta
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Merencanakan Penyelesaian

- nerumylas Volume bole
-mengmukan  Velume fa.&(//:g

= mmemuhan Fg(i’(e'!aﬁn volume cur

l

Siswa menuliskan langkah-langkah dengan baik. Siswa hanya
melewatkan satu langkah dasar yaitu menentuan jari-jari
tabung dan bola

Gambar 4.16
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian
Siswa menuliskan langkah-langkah penyelesaian
dengan baik. Jawaban tes tersebut dapat dibuktikan dengan

hasil wawancara yang telah direduksi sebagai berikut :

P1213 : Apa saja langkah yang harus kamu lakukan?

S1213 : Menentukan volume bola, volume tabung, lalu
tinggi air bu

P1214 : Sebelum menentukan volume bola dan tabung,
apa yang harus kamu lakukan?

S1214 : Saya kurang memahami soal ini bu

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa
subjek 1 tidak mengetahui langkah pasti yang harus
dijalankan. Subjek 1 kesusahan dalam menentukan langkah
dikarenakan subjek 1 kurang memahami pertanyaan secara
mendalam. Berdasarkan tulisan pada lembar tes maka

subjek 1 dikatakan menjawab 2 langkah penyelesaian.
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Melaksanakan Penyelesaian

Veo(g:é_ﬂ~ 3. us- LT
3— : AT b

-

v %a;';;'.rfa: f-2,¢.2.5 tokung
J | A . g 4

}

Siswa tidak menjawab dengan baik. Siswa hanya menuliskan
rumus volume bola dan volume tabung

Gambar 4.17
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian
Jawaban siswa terlihat kurang memenuhi syarat

yang diinginkan. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan

dengan hasil wawancara sebagai berikut :

P1215 : Kenapa kamu tidak meneruskan jawabanmu?

S1215 : Saya ragu bu nanti dari rumus ini gimana cara
menentukan tinggi airnya

P1216 : Apakah kamu memahami pertanyaan yang
dimaksud?

S1216 . lya bu, saya paham tapi saya bingung cara
menyelesaikannya

P1217 . Apakah kamu paham keterkaitan soal ini

dengan rumus volume?
S1217 : Saya kurang paham bu

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, siswa tidak
dapat menjalankan langkah-langkah yang telah ditulis.
Siswa terlihat bingung dapat menerapkan konsep

matematika yang dimiliki.
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Memeriksa Kembali

Siswa menjawab pembuktian
_-‘, dengan cara yang salah. Tulisan
s ini menunjukkan bahwa siswa
tidak menguasai  soal tipe

Ty i L —_— pengkonsepan seperti ini

Gambar 4.18
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali

Jawaban tes tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
wawancara sebagai berikut :

P1218 : Apa maksud dari tulisan ini?

S1218 . Jika yang ditanya adalah tinggi air yang naik
maka tinggi air kurang dari tinggi tabung karena
tabung adalah wadahnya bu

P1219 : Apakah kamu dapat membuktikan dalam

bentuk matematika?
S1219 : Saya bingung bu

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
subjek 1 tidak menguasai soal tipe pengkonsepan. Subjek 1
belum bisa membuktikan dan mempertanggungjawabkan
hasil dari jawabannya.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka
dapat dinilai berdasarkan pedoman penskoran soal tipe
pengkonsepan. Pada tahap memahami masalah, siswa
mendapat skor 3, tahap merencanakan mendapat skor 3,
tahap melaksanakan mendapat skor 1 dan pada tahap
memeriksa kembali mendapat skor 1. Total skor yang

diperoleh adalah 8, maka subjek 1 belum mampu dalam
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memecahkan masalah pada bagian pengkosepan, subjek 1
tidak bisa menguraikan konsep-konsep yang diperlukan.
Subjek Penelitian 2

Memahami Masalah

diometer  bola * 3¢m Y ‘ ‘
dliomQ\'W kﬂ\mmg :gcm f= ‘)S(m fi é% UEL,,-

J

Siswa menjawab informasi Siswa mengetahui
pada soal dengan baik pertanyaan yang diinginkan
peneliti
Gambar 4.19

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah

Siswa memahami soal dengan sangat baik.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan lembar tes di

atas dan hasil wawancara sebagai berikut :

P2211 : Tolong sebutkan apa yang kamu ketahui
tentang soal ini?
S2211 . Diameter bola, diameter tabung dan

pertanyaannya bu

Kutipan wawancara tersebut membuktikan bahwa
siswa memahami dengan baik soal yang dimaksud. Siswa

menuliskan secara lengkap informasi pada soal.
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Merencanakan Penyelesaian

. ait caat (ho memiliki ©09gi  Scm,

ga&)o umpamagkan

- wolumg  akhir

Volume taby ng + Wolumg bola

GIK“!r

) f
Osti uolymg akhic  dicart Hiagg

Finggi air  yg natk = linggr akhir - €cm

Subjek 2 menuliskan langkah-langkah
dengan baik. Meski langkah yang

dituliskan berbeda dengan kunci jawaban
tetapi inti dari langkah tersebut sama

Gambar 4.20
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Langkah-langkah yang dituliskan pada lembar
jawaban sangat baik. Siswa mendeskripsikan langkah-
langkah penyelesaian dengan baik. Peneliti melakukan

wawancara ulang untuk lebih mengetahui maksud subjek 2 :

p2212 . Kenapa kamu mengumpakan tinggi tabung
awal 5 cm?
S2212 . Sebenarnya tidak harus 5 bu, boleh berapa

saya. Inti utamanya volume tabung ditambah
volume bola sama dengan volume akhir.

Dilihat dari wawancara di atas, subjek 2
menyelesaikan masalah tipe pengkonsepan dengan cara
yang berbeda dan memanfaatkan konsep matematika yang

dimiliki. Subjek 2 menjawab langkah-langkah dengan baik.
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Melaksanakan Penyelesaian

le/ “““ e ) Vakbie “1'2,75 5
tebung L1428 5.5 em HL,ace » 3,58k
= g§,125 cm} nz,257: 19,626 . %
Vbola = Lped SRR -
s %”g 340805 S en kinggi AiF yq naik = 5,72-Cem
= 1 o ~0,71¢m
Gambar 4.21

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jika disesuaikan dengan langkah penyelesaian yang
ditulis, subjek 2 melaksanakan langkah penyelesaian
dengan baik. Peneliti melakukan sedikit wawancara untuk
menguji jawaban yang diperoleh, hasil wawancara yang

dilakukan sebagai berikut :

P2213 . Jika kita mengumpakan tinggi tabung sesuka
hati, apakah jawaban akhirnya selalu 0,72 cm?
S2213 . lya bu, sebenarnya tinggi tabung yang

diumpakan itu tidak berpengaruh, saya
membuat perumpaman untuk memudahkan saya
menghitung.

Dilihat dari wawancara di atas, subjek 2
menyelesaikan masalah tipe pengkonsepan dengan baik dan
sesuai  dengan langkah-langkah  yang ditentukan
sebelumnya.

Memeriksa Kembali

vV 2 3,\\q,?,§.'7,§ .5,71 Siswa dapat membuktikan
e _ bahwa volume akhir sama
dengan volume tabung
yang belum diketahui

tingginya

= \In,1¢¢

Gambar 4.22
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali
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Siswa membuktikan permasalahan pada soal dengan
singkat dan tepat. Peneliti melakukan wawancara ulang
untuk lebih mengetahui maksud subjek 2. Hasil wawancara
yang didapat sebagai berikut :

P2214 : Tolong jelaskan maksud pembuktianmu?
S2214 : Jika dipikir secara logika, volume akhir akan
sama dengan volume tabung yang belum

diketahui tingginya bu. Jika tingginya sudah
diketahui maka tinggi air juga diketahui.

Berdasarkan analisis soal dari tahap memahami
masalah sampai memeriksa kembali maka peneliti dapat
menentukan skor berdasarkan jawaban siswa. Pada tahap
memahami siswa mendapat skor 4, pada tahap
merencanakan mendapat skor 4, pada tahap melaksanakan
mendapat skor 4, pada tahap memeriksa kembali mendapat
skor 3, maka subjek 2 mampu menjawab dengan lengkap
dan memenuhi sebagian besar indikator kecerdasan visual
spasial.

Subjek Penelitian 3

Memahami Masalah

H ¢ - ] T o \ our
| —_— A
| Gl o i T T
% et B A\
e TN
\l/ Sem N
\ Informasi pada soal
Pertanyaan
Gambar 4.23

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah
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Gambar di atas menunjukkan bahwa siswa
memahami informasi dengan baik. Pernyataan tersebut
dapat dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut :
P3210 : Apakah yang kamu ketahui pada soal?

S3210 : Diameter bola, diameteri tabung, sama tinggi
air yang harus dicari bu

Berdasarkan kutipan wawancara, terlihat bahwa
subjek 3 memahami maksud dari soal dengan baik. Subjek
3 dapat menyebutkan informasi pada soal dengan lengkap
dan dapat menuangkan imajinasinya dalam bentuk gambar.

Merencanakan Penyelesaian

\ \/o\u.".“Q aiC oalam tabung sgim (
- pHrzrt :
i = A EFC
Volume Wol» = 4 L
‘ 1o\ a(rxVoliabyd
Hr\qqi air Yyg naiz s N,;’.L»Q' Pf*.{ L2 %3 24P £ %
14 7 ~ " L alacta .‘,;ur.‘} \ e

|

Siswa menuliskan langkah-langkah  dengan
lengkap dan baik

Gambar 4.24
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Gambar di atas menunjukkan bahwa siswa
memahami informasi dengan baik sehingga dapat
menentukan langkah dengan tepat. Pernyataan tersebut

dapat dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut :

P3211 . Apa saja yang harus kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal ini?
S3211 . Itu bu mencari volume tabung sama volume

bola baru tinggi air yang naik bu
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Berdasarkan  kutipan wawancara, subjek 3
memahami langkah-langkah dasar yang harus dilakukan.

Melaksanakan Penyelesaian

W * > rhola = |5
e = sy = 625 v 4 ;
(& 2
wolas 4 .1.(1,5)°= 24,85 R 7218
Ll = t
2 G268t 4,38
\\M}:g 20,261 t + 4 5 BoOH L
o G251
Gambar 4.25

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Gambar di atas menunjukkan bahwa siswa belum
bisa mengimplementasikan langkah-langkah yang telah
ditentukan. Hasil wawancara yang dilakukan dan berkaitan
sebagai berikut :

P3212 : Tolong jelaskan hasil akhir dari jawabanmu?

S3212 . Saya berhenti sampai sini bu, saya bingung
cara menentukan tingginya

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih belum menguasai secara baik konsep
matematika yang harus digunakan. Siswa kebingungan
dalam menuntaskan penyelesaian. Siswa hanya mampu
membayangkan langkah-langkah dasar yang harus dipakai
tetapi siswa masih kesulitan dalam mengimplementasikan.
Subjek tidak dapat meneruskan langkah yang sudah

dilakukan.
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Memeriksa Kembali

Siswa hanya
menulis ulang bukan
—_> membuktikan

Gambar 4.26
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali
Siswa hanya menulis ulang jawaban yang belum

diketahui hasil akhirnya. Pernyataan tersebut dapat

dibuktikan dengan lembar tes dan hasil wawancara sebagai

berikut :

P3213 . Apakah kamu memahami maksud dari
tulisanmu?

S3213 . Saya menulis ulang bu karena saya belum

menemukan jawabannya.

Hasil wawancara tersebut sebagai bukti bahwa siswa
atau subjek 3 belum bisa menyelesaikan soal tipe
pengkonsepan yang telah ditentukan peneliti. Subjek 3
belum bisa mengimplementasikan konsep yang dimiliki
dalam bentuk tulisan yang baik dan benar.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka
peneliti memberikan skor yang sesuai dengan jawaban yang
telah ditulis siswa. Pada tahap memahami siswa mendapat
skor 4, tahap merencanakan mendapat skor 4, tahap
melaksanakan mendapat skor 2, tahap memeriksa kembali

mendapat skor 1. Total skor yang diperoleh adalah 11.
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indikator

Berdasarkan penyelesaian soal tipe pengkonsepan oleh

subjek 1, subjek 2, dan subjek 3, maka dapat disajikan dalam

tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.5
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengkonsepan

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Memahami Memenuhi 2 | Menjawab Menjawab
masalah kriteria semua semua
jawaban informasi informasi
dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan
tepat tepat
Merencanakan | Memenuhi 2 | Menuliskan Menuliskan
Penyelesaian kriteria langkah langkah
jawaban penyelesaian | penyelesaian
dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan
tepat tepat
Melaksanakan | Tidak dapat | Menjawab Menulis
Penyelesaian mengerjakan | sesuai jawaban
sesuai langkah tidak sesuai
langkah penyelesaian | langkah
penyelesaian | yang baik penyelesaian
yang
ditentukan
Memeriksa Hanya Membuktikan | Hanya
Kembali menuliskan menggunakan | menuliskan
kesimpulan konsep kesimpulan
matematika
yang baik
tetapi kurang
tepat
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek

dengan gender perempuan dalam memahami masalah masih
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berada pada kategori sangat baik karena 2 diantara 3 subjek bisa
menuliskan informasi dengan lengkap dan benar. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, 2 diantara 3 subjek gender
perempuan memenuhi semua kriteria jawaban. Pada tahap
melaksanakan penyelesaian, masih tergolong baik karena hanya
ada 1 siswa yang tidak bisa menjawab. Dan terakhir pada tahap
memeriksa kembali 2 diantara 3 subjek gender perempuan
hanya menuliskan kesimpulan.

Pemecahan Masalah

a) Subjek Penelitian 1

Memahami Masalah

o 4 Jawaban sesuai dengan kunci
’ 19 _— jawaban yaitu berbentuk balok,
perbandingan, letak lampu dan
letak saklar tetapi siswa tidak

menuliskan pertanyaan

Gambar 4.27
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah
Subjek 1 memahami soal tipe pemecahan masalah

dengan baik. Jawaban tes tersebut dapat dibuktikan dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P1320 - Apakah kamu tau pertanyaan dari soal ini?

S1320 : Tau bu, jarak saklar dan lampu

P1321 : Apakah kamu dapat membayangkan letak
saklar dan lampu berdasarkan informasi pada
soal?

S1321 - lya bu
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Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
subjek 1 memahami informasi yang ada pada soal tipe
pengimajinasian. Subjek 1 menuliskan informasi pada soal
dengan baik.

Merencanakan Penyelesaian

>
mengmuk on ‘79}4" HEF A S aile [ omr
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\ Siswa menjelaskan secara rinci

langkah yang akan digunakan

v Mgneimucan

Gambar 4.28
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian
Siswa  hanya  menuliskan  langkah-langkah
penyelesaian dengan baik. Pernyataan tersebut dapat

dibuktikan dengan lembar tes dan hasil wawancara sebagai

berikut :

P1322 : Apakah saja langkah yang akan kamu lakukan
dalam menyelesaikan masalah ini?

S1322 : Menentukan letak lampu dan saklarnya dulu

bu baru menentukan jaraknya

Hasil wawancara tersebut sebagai bukti bahwa siswa
atau subjek 1 memahami langkah apa yang akan digunakan.
Subjek 1 menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan

benar.
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Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.29
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian
Siswa mengimplementasikan langkah-langkah dengan

sangat baik. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan

lembar tes dan hasil wawancara sebagai berikut :

P1322 : Bagaimana cara kamu mencarik jarak lampu
ke saklar?
S1322 : Menggunakan konsep phytagoras bu

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
siswa menyelesaikan dan menjawab soal dengan baik
berdasarkan langkah-langkah yang telah ditentukan.
Memeriksa Kembali

Siswa tidak dapat membuktikan jawabannya apakah
benar atau salah. Subjek tidak menuliskan apapun pada
lembar jawabannya terkait pembuktian.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka
subjek 1 mendapat skor dalam menyelesaikan soal tipe
pemecahan masalah. Pada tahap memahami mendapat skor
3, tahap merencanakan mendapat skor 3, tahap

melaksanakan mendapat skor 4, dan tahap memeriksa
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kembali mendapat skor 0. Total skor yang diperoleh adalah
11. Berdasarkan analisis tersebut maka subjek 1 mampu
memecahkan masalah soal pemecahan masalah dan
memenuhi sebagian besar indikator kecerdasan visual
spasial.

Subjek Penelitian 2

Memahami Masalah
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Gambar 4.30

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah

Siswa memahami soal dengan baik. Peneliti tidak
melakukan wawancara dikarenakan jawaban siswa telah
sesuai dengan kunci jawaban. Siswa menuliskan informasi
dengan baik kecuali pertanyaan.

Merencanakan Penyelesaian

Pochostingan PRk 282G 10

| i
Mrg o 6"‘( aip da n fumye¢ f""jﬂ‘“f}o’ﬂs
et ihryat

Siswa menggambarkan letak saklar dan lampu,
menggambarkan jarak yang dimaksud serta strategi
yang digunakan

Gambar 4.31
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Siswa memahami langkah apa yang akan digunakan

dengan baik. Hasil wawancara yang telah direduksi sebagai

berikut :

P2315 . Tolong sebutkan langkah-langkah yang akan
kamu gunakan?

S2315 : Saya menentukan letak saklar dan lampu,

setelah itu mencari ukurannya lalu jaraknya bu.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, siswa

mampu menjawab secara lisan maupun tulisan dengan baik.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.32

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Siswa  mengimplementasikan  langkah-langkah
dengan sangat baik. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan

dengan lembar tes dan hasil wawancara sebagai berikut :

P2316 : Bagaimana kamu menentukan tinggi dan alas
segitiga?
S2316 - Informasi di soal disebutkan bahwa lampu dan

saklar terletak di tengah-tengah, berarti
ukurannya setengah dari ukuran perbandingan
balok bu.

Jawaban siswa pada lembar tes dan hasil wawancara
sinkron dan sesuai dengan kunci jawaban. Siswa memahami

dengan baik maksud dari soal.
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Memeriksa Kembali
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Gambar 4.33
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memeriksa Kembali

Hasil lembar tes di atas didukung dengan hasil
wawancara sebagai berikut :
P2317 : Jelaskan maksud dari jawabanmu!
S2317 . Saya itu membuktikan ulang bu, saya ingin
mengetahui apakah jika jarak saklar ke lampu

segitu akan mendapatkan hasil alas dan tinggi
yang sesuai.

Jawaban siswa tergolong baik. Penentuan baik atau
buruknya jawaban didasarkan pada jawaban siswa dan
pedoman penskoran yang ada. Pada tahap memahami
masalah mendapat skor 3, tahap merencanakan skor 4,
tahap melaksanakan mendapat skor 4, dan tahap memeriksa
kembali mendapat skor 4. Total skor yang diperoleh adalah
15. Maka subjek 2 dikategorikan mampu memecahkan
masalah soal pemecahan masalah karena memenuhi

sebagian besar indikator.
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c) Subjek Penelitian 3

Memahami Masalah

Subjek 3 tidak menuliskan
jawaban yang dimaksud
pada soal

Gambar 4.34
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah
Siswa menuliskan informasi dengan baik kecuali

pertanyaan. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan

lembar tes dan hasil wawancara sebagai berikut :

P3313 : Apakah kamu mengetahui pertanyaan yang
dimaksud pada soal?
S3313 s lya

P3314 . Apa?
S3314 : Jarak saklar ke lampu bu

Hasil wawancara tersebut sebagai bukti bahwa siswa
atau subjek 3 memahami informasi yang dibutuhkan dan
ada pada soal. Subjek 3 menuliskan informasi dengan baik.

Merencanakan Penyelesaian

\ Pada tahap ini, subjek 3 menuliskan langkah
dan strategi yang akan digunakan

Gambar 4.35
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Siswa mengetahui langkah-langkah apa yang harus
digunakan. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan
lembar tes dan hasil wawancara sebagai berikut :

P3315 : Tolong sebutkan langkah yang kamu gunakan!
S3315 : Saya menentukan jaraknya dengan phytgoras

bu, sebelumnya saya mencari letak saklar dan
lampu serta ukurannya

Hasil wawancara sesuai dengan hasil tes yang
diberikan. Subjek 3 memahami dan mengetahu langkah-
langkah yang akan digunakan.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.36
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Siswa menjawab soal dengan baik dan benar.

Peneliti menguji pemahaman siswa dengan beberapa

pertanyaan :

P3316 . Bagaimana cara kamu menemukan ukuran
segitiga?

S3316 . Berdasarkan setengah dari perbandingan yang
ada bu

Hasil wawancara tersebut sebagai bukti bahwa siswa
atau subjek 3 memahami informasi yang dibutuhkan dan
ada pada soal dan mampu mengimplementasikannya dalam

bentuk penyelesaian.
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Memeriksa Kembali

Gambar 4.37
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memeriksa Kembali
Jawaban siswa yang terdapat pada lembar jawaban

akan diuji dengan wawancara untuk mengetahui maksud

dari tulisan siswa. Hasil wawancara yang dilakukan sebagai

berikut :

P3317 : Tolong jelaskan maksud dari tulisanmu!

S3317 : AC itu jarak saklar ke lampu bu, didapatkan
berdasarkan konsep phytagoras

P3318 . Apa bedanya jawabanmu dengan jawaban
sebelumnya?

S3318 : lya yah bu

Wawancara yang dilakukan untuk mendapat
penjelasan dari jawaban siswa. Siswa belum bisa
membedakan menulis ulang dan pembuktian yang
diinginkan peneliti.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka
skor yang didapatkan berpedoman pada penskoran yang
ada. Tahap memahami masalah mendapat skor 3, tahap
merencakan mendapat skor 4, tahap melaksanakan
mendapat skor 4, dan tahap memeriksa kembali mendapat

skor 1. Total skor yang didapatkan oleh subjek 3 adalah 12,
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sebagian besar
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indikator

Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 1, subjek 2, dan subjek 3, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.6
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pemecahan Masalah

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Memahami Memenuhi 4 | Memenuhi 4 | Memenuhi 4
masalah kriteria kriteria kriteria
jawaban dan | jawaban dan | jawaban dan
tidak tidak tidak
menuliskan 1 | menuliskan 1 | menuliskan 1
jawaban saja | jawaban saja | jawaban saja
Merencanakan | Memenuhi 2 | Menuliskan Menuliskan
Penyelesaian kriteria langkah langkah
jawaban dan | penyelesaian | penyelesaian
tidak dengan dengan
menuliskan 1 | lengkap dan | lengkap dan
jawaban saja | tepat tepat
Melaksanakan | Dapat Menjawab Menjawab
Penyelesaian menjawab sesuai sesuai
dengan langkah langkah
runtut  dan | penyelesaian | penyelesaian
benar yang baik yang baik
Memeriksa Tidak Membuktikan | Hanya
Kembali menuliskan menggunakan | menuliskan
pembuktian | konsep kesimpulan
matematika
yang baik
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek

dengan gender perempuan dalam memahami masalah berada
pada kategori sangat baik karena 3 subjek bisa menuliskan

informasi dengan baik dan benar. Pada tahap merencanakan
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penyelesaian, 2 diantara 3 subjek gender perempuan memenuhi
semua Kkriteris jawaban. Tahap melaksanakan penyelesaian,
masih tergolong baik karena hanya 1 siswa yang kurang
menuliskan langka sedangkan siswanya menuliskan dengan
lengkap. Terakhir tahap memeriksa kembali, 1 siswa tidak bisa
menjawab, 1 siswa menjawab dengan baik dan 1 siswa hanya
menuliskan kesimpulan.

Pencarian Pola

a) Subjek Penelitian 1

Memahami Masalah
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Siswa menjawab informasi pada soal dengan
baik. Tetapi siswa tidak menuliskan pertanyaan
pada soal.

Gambar 4.38
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memahami Masalah
Jawaban pada lembar tes menunjukkan bahwa siswa

menuliskan jawaban dengan baik. Pernyataan tersebut dapat

dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut :

P1423 . Apa saja informasi yang kamu ketahui dari
soal?

S1423 - Ukuran kubus dan bentuk kubusnya bu

P1424 : Selain itu, apakah ada informasi lain?

S1424 . Apa ya bu, pertanyaannya itu juga termasuk
informasi bu

P1425 : Kenapa tidak ditulis?
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S1425 : Saya tidak terbiasa menulis pertanyaan lagi bu

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa
siswa menuliskan informasi umum dari soal tetapi subjek 1
tidak menuliskan pertanyaan yang terdapat pada soal.
Subjek 1 memahami soal dengan baik.

Merencanakan Penyelesaian
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Subjek 1 menyebutkan langkah-langkah penyelesaian
dengan baik. Subjek 1 menentukan volume kubus besar,
menentukan volume yang berlubang dan menjawab
pertanyaan

Gambar 4.39
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Jawaban siswa dibenarkan dengan hasil wawancara

sebagali berikut :

P1426 . Bagaimana cara kamu  menjawab
permasalahan pada soal?
S1426 : Saya menentukan ukuran kubus besarnya dulu

bu, setelah itu saya mencari volume bangun
yang berlubang lalu mengurangi keduanya.

Hasil wawancara di atas sebagai penguat bahawa
siswa memahami dan mengetahui langkah apa yang harus
dilakukan dalam menyelesaikan soal tipe pemecahan
masalah. Subjek 1 dapat menganalisis gambar dengan baik

sesuai dengan konsep matematika yang dimiliki.
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Melaksanakan Penyelesaian

..... — -—

V!cu’f-()l . (z
- 72125 ¢qhar

VLufw;:c; 5 tu‘?arg e 8 s o
1 = 1o tnbuon B . E i S
Vails i na Totalf olyme = 32

- S =h 1 ‘ -
§ = % ‘:),(”A'{“(‘ 0BT = 22 = (}3(’\—.5‘.3

n

Subjek 1 menjawab soal tipe
—> pemecahan masalah dengan runtut dan

benar sesuai langkah-langkah

penyelesaian yang telah ditentukan

Gambar 4.40
Hasil Tes Subjek 1 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban pada lembar jawaban diperkuat dengan

hasil wawancara sebagai berikut:

P1427 : Apakah kamu mengerjakan soal sesuai dengan
penyelesaian yang kamu tentukan?

S1427 . lya bu, saya mengerjakan urut sesuai langkah
yang saya tentukan.

P1428 : Apakah ada cara lain selain itu?

S1428 . lya ada bu, kita bisa membagi bangun kubus
tersebut menjadi beberapa bagian lalu dicari
volumenya.

Jawaban siswa runtut dan benar sesuai langkah-
langkah penyelesaian yang telah ditentukan. Subjek 1
menjawab dengan rapi dan menguasai strategi penyelesaian
yang lain.

Memeriksa Kembali
Subjek 1 tidak menuliskan jawabannya, sehingga
peneliti tidak dapat memberikan skor pada tahap ini. Subjek

1 menjawab pertanyaan dengan baik dari tahap memahami
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sampai melaksanakan tetapi subjek 1 tidak bisa
membuktikan jawaban yang diperoleh.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti,
maka peneliti dapat memberikan skor yang sesuai dengan
jawaban subjek. Pada tahap memahami masalah mendapat
skor 3. Tahap merencanakan penyelesaian mendapat skor 4.
Tahap melaksanakan penyelesaian mendapat skor 4 dan
tahap memeriksa kembali mendapat skor 0. Total skor yang
diperoleh adalah 11 dan subjek 1 memenuhi sebagian besar
indikator kecerdasan visual spasial.

Subjek Penelitian 2

Memahami Masalah
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Subjek 2 menjelaskan
jawaban dengan rinci
yang terdiri dari jumlah
kubus yang berlubang
dan tidak, tetapi subjek
tidak menyebutkan
pertanvaan

Gambar 4.41
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memahami Masalah

Jawaban tersebut didukung dengan hasil wawancara
sebagai berikut :

P2418 : Tolong jelaskan apa yang dimaksud dengan
125 kubus kecil!
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S2418 . Itu bu, kan kubus besar terdiri dari tumpukan
kubus kecil. Setelah saya hitung ada 125 kubus
di dalam kubus besar.

P2419 : Oke, kalau 32 kubus berlubang dan 93 kubus
tidak berlubang apa maksudnya?

P2419 : Kan di kubus besar terdapat bagian yang
berlubang sampai sisi lainnya, itu saya
umpamakan tumbukan kubus kecil bu.

Merencanakan Penyelesaian
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Jawaban subjek 2 tidak sesuai kunci
jawaban .  dikarenakan subjek 2
menggunakan cara berbeda

Gambar 4.42
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Jawaban tersebut didukung dengan hasil wawancara

sebagali berikut :

P2420 : Tolong jelaskan apa maksud dari langkah yang
kamu gunakan!

S2420 . Saya menghitung satu persatu kubus yang
tidak berlubang bu

P2421 : Setelah itu apa langkah yang kamu gunakan?

S2421 : Saya mengalikan jumlah kubus kecil yang

tidak berlubang dengan volume kubus yang
memiliki ukuran satu satuan.

Siswa menggunakan cara berbeda dengan kunci
jawaban. Secara proses siswa menggunakan langkah yang
sama dengan kunci jawaban yaitu menentukan jumlah
tumpukan kubus kecil, menentukan jumlah kubus berlubang
dan menentukan jumlah kubus yang tidak berlubang. Siswa

sedikit nuansa berbeda dikarenakan siswa langsung
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menuliskan rumus utama dalam mencari volume kubus
yang tidak berlubang. Pada tahap ini siswa baik dalam
mengola informasi menjadi langkah penyelesaian yang
singkat dan tepat.

Melaksanakan Penyelesaian

\
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Mheny * lonX 93 S langkah yang ditentukan
193 ¢a tuan dengan baik dan tepat. Siswa
memahami  maksud  dari
pertanyaan soal.

Gambar 4.43
Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban siswa didukung dengan hasil wawancara
sebagai berikut :
P2422 : Darimana anda mendapatkan rumus ini?

S2422 . Saya menggunakan logika saya untuk
memahami gambar yang ada bu

Subjek 2 menyelesaikan masalah pada soal tipe
pemecahan masalah dengan baik dan benar sesuai langkah
penyelesaian yang ditentukan subjek. Subjek menggunakan
logikanya untuk memahami dan menentukan langkah yang

tepat dalam menyelesaikan masalah.
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Memeriksa Kembali
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Gambar 4.44

Hasil Tes Subjek 2 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memeriksa Kembali

Jawaban tersebut didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P2423 : Bagaimana cara kamu membuktikan jawaban
yang telah diperoleh?
S2423 : Saya menghitung satu persatu kubus yang

terdapat dalam kubus besar bu. Saya
menghitung total kubus yang ada, lalu kubus
yang berlubang dan terakhir kubus yang tidak
berlubang.

Siswa membuktikan jawaban dengan baik sesuali
konsep matematika yang dimiliki dan mengerjakannya
dengan runtut dan benar.

Analisis di atas diajadikan acuan peneliti dalam
memberi skor pada subjek. Pada tahap memahami subjek
mendapat skor 3. Tahap merencanakan mendapat skor 4.
Tahap melaksanakan mendapat skor 4. Dan tahap
memeriksa kembali mendapat skor 4. Total skor yang
diperoleh adalah 15 sehingga subjek 2 memenuhi indikator

kecerdasan visual spasial dengan lengkap.
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Memahami Masalah
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Subjek 3 tidak menyebutkan pertanyaan yang
dimaksud pada soal. Subjek 3 hanya
menuliskan informasi utama

Gambar 4.45

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola

Tahap Memahami Masalah

Jawaban siswa pada lembar jawaban terkategori

baik, didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan

sebagai berikut :

P3419
S3419
P3420
S3420

: Apakah kamu tau rumus volume kubus?
: Tau bu

: Coba jelaskan

: Sisi x sisi x sisi bu

Subjek menuliskan informasi cukup baik, hanya

terdapat

sedikit kekurangan vyaitu tidak menuliskan

pertanyaan dan sedikit kesalahan pada penulisan.

Merencanakan Penyelesaian

Gambar 4.46

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola

Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Jawaban siswa singkat dan jelas. Peneliti melakukan
wawancara untuk lebih mengetahui maksud dari tulisan
siswa :

P3421 : Tolong ceritakan langkah yang kamu lakukan?

S3421 : Saya mencari volume kubus besar dulu bu lalu
dikurangi volume bangun-bangun ruang yang
berlubang.

Subjek 3 dapat menjelaskan langkah yang diperoleh
secara lisan dengan benar. Subjek menjelaskan secara runtut
setiap langkah yang digunakan untuk menyelesaikan

masalah pada soal tipe pencarian pola.

Melaksanakan Penyelesaian
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Terdapat sedikit kesalahan pada
saat menghitung seharusnya ukuran
bangun ruang yang benar adalah 1 x
1x4

Gambar 4.47
Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban siswa singkat dan jelas. Peneliti melakukan

wawancara untuk lebih mengetahui maksud dari tulisan

siswa :

P3422 : Darimana kamu mendapat volume kubus 5
satuan?

S3422 . Itu kubus yang berlubang yang bagian atas
yang berukuran 1 x 1 x 5 bu

P3423 : Coba perhatikan lagi, bangun ruang yang

kamu maksud akan bertemu di satu tempat
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dengan bangun ruang yang berada di kanan
bawah
S3423 : Oh iya bu saya kurang teliti

Subjek menjawab soal sesuai langkah-langkah
penyelesaian yang telah ditentukan tetapi siswa kurang teliti
dalam menghitung jawaban. Jawaban siswa sisi pangkat
empat seharusnya rumus yang benar adalah sisi pangkat
tiga.

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.48

Hasil Tes Subjek 3 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memeriksa Kembali

Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui

maksud jawaban siswa lebih dalam :

P3424 : Apa maksud dari pembuktian yang kamu tulis?

S3424 : Saya menghitung susun ke bawah volume
kubus besar dikurangi volume yang berlubang

P3425 : Apakah kamu paham maksud pembuktian dan

menyimpulkan?
S3426 : Saya bingung bu

Subjek tidak bisa membuktikan jawabannya dengan
baik. Subjek hanya menulis ulang jawaban yang telah
didapatkan dengan cara berbeda. Subjek belum memahami

maksud dari pembuktian dan menyimpulkan.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka

tahap selanjutnya memberikan nilai. Pada tahap memahami

masalah subjek mendapat skor 3. Tahap merencanakan

mendapat skor 4. Pada tahap melaksanakan mendapat skor

3 dan tahap memeriksa kembali mendapat skor 1.

Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 1, subjek 2, dan subjek 3, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.7
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pencarian Pola

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Memahami Memenuhi 4 | Memenuhi 4 | Memenuhi 4
masalah kriteria kriteria Kriteria
jawaban dan | jawaban dan | jawaban dan
tidak tidak tidak
menuliskan 1 | menuliskan 1 | menuliskan 1
jawaban saja | jawaban saja | jawaban saja
Merencanakan | Menuliskan | Menuliskan Menuliskan
Penyelesaian langkah langkah langkah
penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian
dnegan dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
tepat tepat tepat
Melaksanakan | Dapat Menjawab Menjawab
Penyelesaian menjawab sesuai tidak sesuai
dengan langkah langkah
runtut  dan | penyelesaian | penyelesaian
benar yang baik yang baik
Memeriksa Tidak Membuktikan | Hanya
Kembali menuliskan menggunakan | menuliskan
pembuktian | konsep kesimpulan
matematika

yang baik
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Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek
dengan gender perempuan dalam memahami masalah berada
pada kategori sangat baik karena 3 subjek bisa menuliskan
informasi dengan baik dan benar. Pada tahap merencanakan
penyelesaian, 2 diantara 3 subjek gender perempuan memenuhi
semua Kkriteria jawaban. Tahap melaksanakan penyelesaian,
masih tergolong baik karena hanya 1 siswa yang kurang
menuliskan langka sedangkan siswanya menuliskan dengan
lengkap. Terakhir tahap memeriksa kembali, 1 siswa tidak bisa
menjawab, 1 siswa menjawab dengan baik dan 1 siswa hanya
menuliskan kesimpulan.

b. Gender Laki-laki
1) Pengimajinasian
a) Subjek Penelitian 4

Memahami Masalah

£ P—ugqu : & wm
h——
— T v Gamvackan  letak  (ufur f &awral
(\\3’ N (_/ ndany T RAL Fan TL
Gambar 4.49

Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah

Subjek 4 menulis informasi pada soal dengan baik.
Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud

jawaban siswa lebih dalam :
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P4101 : Apa saja informasi yang kamu ketahui tentang
soal pengimajinasian ini?

S4101 : Rusuk kubus, terus kubus EFGH 1JKL, bidang
EJL dan bidang FHJIL serta pertanyaan tentang
letak sudut bu

Subjek 4 menjawab informasi yang terdapat pada soal
dengan lengkap dan tepat. Subjek menjelaskan informasi
permasalahan dan pertanyaan yang dimaksud. Subjek 4 juga
mampu menjawab dengan baik secara lisan maupun tulisan.

Merencanakan Penyelesaian

Bidang £HIL
-

3 Subjek 4 hanya
’ W y menentukan  bidang
‘ { N —> EJL dan bidang
L 1 FHJL

"\ ! \/
Iz

Gambar 4.50
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian
Subjek 4 menentukan langkah penyelesaian tidak
lengkap. Hasil tes didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4102 : Bagaimana cara kamu menentukan letak
sudut?

$4102 : Menentukan bidang EJL dan bidang FHJL
dulu bu

P4103 : Itu saja?

S4103 - lya bu karena sudut kan terletak di antara dua

bidang jadi menentukan bidangnya dulu
P4104 : Menggambar kubus EFGH.IJKL perlu tidak?
S4104 : Oh iya ya bu, ngaruh ya bu

Berdasarkan wawancara tersebut, subjek 4

melewatkan  langkah  pertama dalam  menentukan
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penyelesaian. Subjek 4 tidak menjelaskan langkah dengan
lengkap dan runtut.

Melaksanakan Penyelesaian

45 \‘

Tidak ada ketentuan mengenai besar
sudut. Subjek tidak menggunakan
panduan yang benar

Peletakan sudut kurang
tepat

Gambar 4.51
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 4 melakukan penyelesaian kurang tepat.
Hasil tes didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P4105 : Bagaimana kamu menentukan besar sudut?

S4105 - Saya sedikit bingung bu, kan letak sudut antara
dua bidang, celah antara dua bidang itu seperti
sudut 45° bu

P4106 : Apakah ada kemungkin letak sudut tidak
disitu?
S4106 - lya bu bisa sepertinya

Wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek 4
terlihat ragu dengan jawaban yang diperoleh. Subjek 4
belum memahami konsep matematika sesuai dengan soal
tipe pengimajinasian. Subjek 4 mampu menuangkan

sebagian besar imajinasinya.
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Memeriksa Kembali

LVAVIIILA AMOJG ARV ILIRZEIAR o

Gambar 4.52
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memeriksa Kembali

Hasil tes didukung dengan hasil wawancara sebagai

berikut :

P4107 : Bagaimana cara kamu menentukan letak
sudut?

S4107 : Saya memecah gambar sesuai informasi pada
soal bu

P4108 : Apa fungsinya memecah gambar satu persatu?

S4108 : Untuk memastikan bahwa letak bidang itu
benar bu

P4109 . Terus bagaimana dengan membuktikan letak
sudut?

S4109 . Jika letak bidangnya benar, maka letak

sudutnya juga benar menurut saya bu

Wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek 4
terlihat ragu dengan jawaban yang diperoleh. Subjek 4
belum memahami konsep matematika sesuai dengan soal
tipe pengimajinasian. Subjek 4 mampu menuangkan
sebagian besar imajinasinya.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka
subjek 4 mendapat skor sesuai analisis jawabannya. Pada
tahap memahami masalah mendapat skor 4. Tahap

merencanakan penyelesaian mendapat skor 1. Tahap
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melaksanakan mendapat skor 3. Dan tahap memeriksa
kembali mendapat skor 2. Berdasarkan analisis di atas maka
subjek 4 mampu memenuhi sebagian besar indikator
kecerdasan visual spasial.

Subjek Penelitian 5

Memahami Masalah

] Subjek hanya mengetahui
informasi terkait kubus

> EFGH.IUKL dan rusuk
kubus. Subjek tidak dapat

PAS
J:/ Rogoke: few~ menentukan letak bidang
3

\Ee——

dan pertanyaan soal.

Gambar 4.53
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah
Berdasarkan gambar di atas, subjek 5 hanya dapat

menyebutkan beberapa informasi saja. Hasil tes didukung

dengan hasil wawancara sebagai berikut :

P5101 . Apa saja informasi yang kamu ketahui tentang
soal pengimajinasian ini?

S5101 : Bentuk kubus dan rusuk kubus bu

P5102 : Apakah ada informasi lain yang belum
dibahas?

S5102 : Cukup bu itu saja

Wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek 5
tidak memahami secara lengkap informasi yang ada pada

soal. Subjek 5 hanya menjawab sebagian informasi saja.
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Merencanakan Penyelesaian

VIETENCANANRALL & VA1) Vavosesssas =
Bidony FHIL prdong Blb ¢ subjek 5 belum
F / menuliskan
. langkah
3 penyelesaian
: v dengan baik dan
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Gambar 4.54

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Hasil tes menunjukkan bahwa subjek 5 tidak dapat
menunjukkan langkah penyelesaian dengan lengkap. Hasil
tes didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut :
P5103 : Apa ada langkah lain selain ini?

S5103 . Langkah selanjutnya menentukan letak sudut
bu

Uraian wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek 5 tidak menuliskan langkah penyelesaian dengan
lengkah. Subjek 5 juga belum memahami langkah apa saja
yang harus dipakai dalam menyelesaikan masalah.

Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 5 tidak
()) - LF JE menjawab dengan
’ baik.  Subjek 5
menentukan sudut
tidak tepat.

N

Gambar 4.55
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes menunjukkan bahwa subjek 5 tidak dapat

melaksanakan langkah penyelesaian dengan baik dan benar.
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Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan hasil

wawancara sebagai berikut :

P5104 : Kenapa kamu menentukan letak sudut di FIE?
S5104 : Karena di soal kan sudut terletak diantara bu
P5105 : Apa bedanya sudut FJE dan sudut HLE?

Kedua sudut tersebut diantara kedua bidang
yang sama dengan ukuran yang sama

S5105 . lya bu, mungkin letak sudut bisa dikeduanya
bu

Uraian wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek 5 tidak memahami penyelesaian masalah yang benar.
Subjek 5 belum memahami maksud dari pertanyaan yang
disajikan.

Memeriksa Kembali

IVATIIICE AN AR anansswns - 9
. ) daug FHIL 3 s
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Gambar 4.56

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memeriksa Kembali

‘ T

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :
P5106 : Tolong jelaskan letak sudut yang seharusnya?
S5106 . Letak sudut terletak di dalam kubus yang
diapit dua bidang bu.
Uraian wawancara Yyang telah  dilakukan
menunjukkan bahwa subjek 5 tidak bisa membuktikan

jawabannya dengan baik. Subjek 5 hanya menuliskan ulang

jawaban yang diperoleh.
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Berdasarkan uraian tersebut maka pada tahap
memahami masalah subjek 5 mendapat skor 2. Tahap
merencanakan mendapat skor 1. Tahap melaksanakan
mendapat skor 1. Dan pada tahap memeriksa kembali
mendapat skor 2. Total skor yang diperoleh adalah 6, subjek
5 belum mampu menjawab semua indikator kecerdasan
visual spasial dan terdapat beberapa kesalahan di indikator.
Subjek Penelitian 6

Memahami Masalah

- wsuly =8 cm
= kulbus Evat (T
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Gambar 4.57
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan gambar di atas, subjek 6 menuliskan
informasi pada soal. Informasi pada soal ditulis lengkap
tetapi subjek 6 tidak menuliskan informasi pertanyaan yang
ad pada soal.

Merencanakan Penyelesaian

- g \Qubug
— vy “(/..dy,\fa C L A '\QH jL.
— srenenkuk o cudaak

Gambar 4.58
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan hasil
wawancara sebagai berikut :
P6101 : Tolong jelaskan letak sudut yang seharusnya?
S6101 . Letak sudut terletak di dalam kubus yang
diapit dua bidang bu.
Dilihat dari soal tes, subjek 6 menuliskan informasi
dengan lengkap. Jika dilihat dari uraian wawancara yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa subjek 6 melakukan 3

langkah penyelesaian.

Melaksanakan Penyelesaian

Subjek 6 tidak menjawab pertanyaan. Subjek
hanya menggambar kubus dan bidang EJL serta
bidang FHJL. Subjek juga tidak dapat
menjelaskan maksud dari gambar yang dikerjakan.

Gambar 4.59
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :
P6102 : Dimana letak sudut yang dimaksud?
S6102 . Saya masih bingung bu terletak dimana, tapi

sudah saya tulis ulang

Berdasarkan wawancara di atas, subjek 6 tidak bisa

menentukan letak sudut yang tertera pada soal. Subjek 6
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hanya menggambar sebagian langkah tanpa menemukan
jawaban akhir.

Memeriksa Kembali

it ) > Letak sudut yang
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Gambar 4.60

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengimajinasian
Tahap Memeriksa Kembali

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :

P6103 : Tolong jelaskan letak sudut yang seharusnya?
S6103 . Letak sudut terletak di dalam kubus yang
diapit dua bidang bu.

Dilihat dari soal tes, subjek 6 menuliskan informasi
dengan lengkap. Jika dilihat dari uraian wawancara yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa subjek 6 melakukan 3
langkah penyelesaian.

Setelah melakukan beberapa tahap dan analisis,
peneliti dapat menentukan skor yang diperoleh subjek. Pada
tahap memahami subjek 6 mendapat skor 3. Pada tahap
merencanakan mendapat skor 3. Tahap melaksanakan
mendapat skor 2. Tahap memeriksa kembali mendapat skor

2. Total skor yang diperoleh adalah 10. Subjek 6 memenubhi

indikator kecerdasan visual spasial.
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Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 4, subjek 5, dan subjek 6, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.8
Tabel Perbandingan Subjek Gender Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengimajinasian

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6
Memahami Menjawab Memenuhi 2 | Memenuhi 3
masalah semua kriteria kriteria
informasi jawaban jawaban
dengan
lengkap dan
tepat
Merencanakan | Memenuhi 1 | Memenuhi 1 | Memenuhi 3
Penyelesaian Kriteria kriteria kriteria
jawaban jawaban jawaban
Melaksanakan Menggambar | Tidak  bisa | Menggambar
Penyelesaian dengan menggambar | bangun ruang
lengkap dan kurang
tetapi  salah | menentukan | lengkap dan
dalam letak  sudut | tidak tepat
menentukan | dengan benar
sudut
Memeriksa Hanya Hanya Hanya
Kembali menuliskan menuliskan menuliskan
kesimpulan kesimpulan kesimpulan
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek

dengan gender laki-laki dalam memahami masalah adalah
subjek 4 menjawab informasi dengan lengkap dan tepat
sedangkan sisanya hanya sebagian. Pada tahap merencanakan
penyelesaian masih kurang karena 2 diantara 3 subjek menjawab
1 kriteria jawaban saja. Pada tahap melaksanakan penyelesaian,

masih tergolong baik karena 2 diantara 3 subjek sudah bisa
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menggambar, hanya salah menentukan letak sudut. Dan terakhir
pada tahap memeriksa kembali, semua subjek tidak dapat
membuktikan dengan baik, hanya menulis kesimpulannya saja.
Pengkonsepan

a) Subjek Penelitian 4

Memahami Masalah
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Gambar 4.61
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah

Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagali berikut :

P4110 . Apakah ada informasi lain yang belum
tercantum?
S4110 : Tidak bu, semua informasi telah tercantum.

Diameter bola 3 cm, diameter tabung 5 cm dan
pertanyaan yang dimaksud.

Pertanyaan pada wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek 4 memahami dengan baik informasi yang ada
dan menuliskan dengan lengkap.

Merencanakan Penyelesaian

lun® avc = Voluinme ruoune
\)U\J\v‘( ( U g ﬂv«,u\.:) > \)"l“‘r‘-\e \'ola

F AR = 4xr3—> Menunjukkan jari-jari
43 1
=)@

(2.5) 4
~ /

Rumus volume tabung dan bola

Gambar 4.62
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4111 . Tolong jelaskan  bagaimana  kamu
mendapatkan tinggi air yang naik!
S4111 . jika volume bola dimasukkan dalam tabung

maka volume tabung samadengan volume bola
bu. Setelah itu nanti tinggi tabung merupakan
tinggi air yang naik
Pertanyaan pada wawancara di atas menunjukkan
bahwa subjek 4 memahami dengan baik informasi yang ada

dan bisa menjelaskan langkah yang dipakai secara lisan.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.63

Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban siswa pada lembar jawaban sudah sangat
jelas, oleh sebab itu peneliti tidak membutuhkan wawancara
lanjutan untuk memahami jawaban subjek. Jawaban yang
ditulis subjek tepat dan benar.

Memeriksa Kembali

Voluwe tabung = volume bola
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Gambar 4.64

Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali
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Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4112 . Jelaskan bagaimana kamu membuktikan
jawabanmu!
S4112 : Kan volume tabung = volume bola bu. Jika

tinggi yang didapatkan adalah 0,72 cm maka
jika dimasukkan ke rumus maka volume tabung
dan volume bola akan sama.

Siswa membuktikan jawabannya dengan baik dan
tepat. Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti
memberikan nilai sebagai berikut : tahap memahami
masalah mendapat skor 4. Tahap merencanakan mendapat
skor 4. Tahap melaksanakan mendapatkan skor 4 dan tahap
memeriksa kembali mendapat skor 4. Total skor yang
diperoleh adalah 16 sehingga subjek 4 dalam memecahkan
masalah soal karakteristik pengkonsepan memenuhi semua
indikator.

Subjek Penelitian 5

Memahami Masalah

 derijers diowgt oo =3¢
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Gambar 4.65
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah

Subjek 5 menuliskan informasi dengan jelas dan

benar. Jawaban yang ditulis berdasarkan kunci jawaban
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yang telah ditentukan peneliti. Peneliti tidak melakukan

wawancara dikarenakan jawaban subjek sudah sangat jelas.

Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.66

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P5107 : Jelaskan langkah yang kalian pakai untuk

menentukan tinggi air!
: Saya menentukan rumus volume tabung dan

volume bola. Setelah itu saya mencari tinggi air
melalui rumus tersebut.

S5107

Uraian wawancara yang telah  dilakukan

menunjukkan bahwa subjek 5 memahami langkah apa yang

harus dipakai. Subjek 5 juga mampu menjelaskan secara

lisan maupun tulisan.

Melaksanakan Penyelesaian

Uh\wny: Vhola ' 57{' =,;32
\
%‘L":Lj{(s ‘t= 2‘-)(2’
w5 . 16
AT a}-é.z*z 1t z.r‘: e
2 s e "’
Gambar 4.67

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian
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Subjek 5 menjawab permasalahan dengan baik.
Jawaban yang ditulis runtut sesuai langkah-langkah
penyelesaian yang dipakai. Berdasarkan jawaban subjek 5
pada lembar jawaban cukup bagi peneliti untuk memberikan
skor penilaian.

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.68

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali

Subjek 5 membuktikan tinggi air berdasarkan rumus
volume tabung dan volume bola. Jika tinggi yang didapat
dimasukkan ke dalam rumus maka volume tabung sama
dengan volume bola. Berdasarkan uraian di atas , subjek 5
menjawab dengan benar dan memenuhi semua indikator
dengan lengkap.

Subjek Penelitian 6

Memahami Masalah
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Gambar 4.69

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memahami Masalah
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Jawaban subjek 6 sama seperti subjek sebelumnya.
Subjek 6 menuliskan informasi dengan lengkap dan benar.
Oleh sebab itu peneliti tidak melakukan wawancara
dikarenakan jawaban yang ditulis subjek sesuai dengan
kunci jawaban

Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.70
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Subjek 6 menuliskan jawaban dengan benar dan
tepat. Langkah yang dipakai subjek sesuai dengan kunci
jawaban. Oleh sebab itu peneliti tidak memerlukan data
tambahan dari wawancara.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.71
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P6104 . Tolong jelaskan  bagaimana  kamu
mendapatkan tinggi air!
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S6104 : Saya mencari tinggi air dari rumus tabung bu.
P6105 : Maksudnya seperti apa?
S6105 : Kan di dalam tabung ada air, jika dimasukkan

bola maka air akan naik. Oleh karena itu,
volume tabung samadengan volume bola.

Dilihat dari soal tes, subjek 6 menjawab soal dengan
baik dan sesuai dengan langkah yang ditentukan. Subjek 6
memahami melalui konsep matematika dan lisan.

Memeriksa Kembali
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Subjek 6 membuktikan
soal dengan baik sesuai
rumus volume
Gambar 4.72

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pengkonsepan
Tahap Memeriksa Kembali

Pembuktian yang dikerjakan subjek 6 sesuai dengan
keinginan peneliti dan sesuai kriteria yang dibutuhkan
peneliti. Oleh sebab itu, peneliti tidak membutuhkan
wawancara lanjutan.

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan subjek 6
mendapat skor sebagai berikut : tahap memahami masalah
mendapat skor 4, tahap merencanakan mendapat skor 4,
tahap melaksanakan penyelesaian mendapat skor 4 dan
tahap memeriksa kembali mendapat skor 4. Pada soal tipe
pengkonsepan ini, subjek 6 memenuhi semua indikator

kecerdasa visual spasial dengan lengkap.
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Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 4, subjek 5, dan subjek 6, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.9
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pengkonsepan

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6
Memahami Menjawab Menjawab Menjawab
masalah semua semua semua
informasi informasi informasi
dengan dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan | lengkap dan
tepat tepat tepat
Merencanakan | Menulis Menulis Menulis
Penyelesaian langkah langkah langkah
penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian
dengan dengan dengan
lengkap lengkap lengkap
Melaksanakan Menjawab Menjawab Menjawab
Penyelesaian sesuai sesuai sesuai
langkah langkah langkah
penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian
yang yang yang
ditentukan ditentukan ditentukan
sebelumnya | sebelumnya | sebelumnya
dengan benar | dengan benar | dengan benar
Memeriksa Dapat Dapat Hanya
Kembali membuktikan | membuktikan | menuliskan
dengan benar | dengan benar | kesimpulan
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek
dengan gender laki-laki dalam memahami masalah,

merencanakan penyelesaian dan pencarian sangat baik karena
semua subjek gender laki-laki dapat menjawab soal dengan

benar.
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3) Pemecahan Masalah
a) Subjek Penelitian 4

Memahami Masalah
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Subjek 4 tidak menjelaskan bahwa
kamar berbentuk balok |
Gambar 4.73

Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah

Subjek 4 menuliskan informasi pada soal dengan
tepat dan benar. Lembar tes subjek didukung dengan hasil

wawancara sebagai berikut :

P4113 . Apa saja informasi yang kamu ketahui dari
soal pemecahan masalah?
S4113 : Perbandingan panjang lebar tinggi, letak lampu

dan saklar sama pertanyaannya bu
P4114 > Selain itu ada lagi?
S4114 : Tidak ada bu

Berdasarkan pertanyaan yang telah ditanyakan,
subjek 4 menuliskan informasi pada soal dengan baik dan
benar. Subjek 4 hanya melewatkan 1 informasi yaitu

mengenai bentuk kamar.
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Merencanakan Penyelesaian
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vt \ Subjek 4 menuliskan dan menggambarkan
langkah apa yang akan dipakai. Subjek 4
menentukan letak saklar dan lampu. Tetapi
subjek 4 tidak menulis langkah jarak lampu

dan saklar dan tidak menuliskan strategi apa
yang akan dipakai

Gambar 4.74
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian
Subjek 4 menuliskan beberapa langkah yang akan
dipakai. Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4115 : Apa saja langkah yang kamu pakai untuk
menentukan jarak lampu ke saklar?

S4115 . Saya menentukan jarak dengan cara mencari
ukuran lampu ke dinding dan saklar yang
dibutuhkan.

P4116 . Apakah ada langkah lain untuk menentukan
jarak tersebut?

S4116 : Tidak ada bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4
melewatkan beberapa langkah yang belum ditulis yaitu
mengenai langkah menentukan jarak dan strategi yang akan

dipakai.
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Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.75
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian
Subjek 4 kurang tepat dalam menentukan ukuran

perbandingan. Hasil tes di atas didukung dengan hasil

wawancara sebagai berikut :

P4117 . Tolong sebutkan ulang perbandingan p:l:t
kamar?

S4117 :8:6:10 bu

P4118 : Oke, kalau begitu jelaskan jarak lampu ke
dinding kamar?

S4118 : Jarak lampu ke dinding kamar samadengan
setengah dari panjang kamar.

P4119 : Berapa panjang kamar yang kamu hitung?

S4119 :8bu

P4120 : Oke kalau begitu nanti di cek lagi yah ini,

seharusnya ini kan 4
S4120 : Oh iya ya bu, maaf bu kurang teliti

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4
salah dalam menghitung ukuran jarak lampu ke dinding dan

jarak saklar ke langit-langit ruangan.
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Memeriksa Kembali
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Subjek salah dalam menentukan ukuran pada dinding.
Jawaban yang diperoleh kurang tepat. Subjek juga tida
menggambarkan sesuai informasi pada subjek.

Gambar 4.76
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memeriksa Kembali
Pembuktian subjek 4 tidak sesuai dengan kunci
jawaban. Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara
sebagai berikut :
P4121 . Jarak saklar ke langit-langit samadengan apa
jika dalam perbandingan?
S4121 : Samadengan tinggi bu

P4122 : Tinggi pada perbandingan berapa?
S4122 : Oh iya bu saya salah, seharusnya 5 ya bu

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4
salah dalam mengimplementasikan konsep matematika
yang digunakan. Uraian di atas memudahkan peneliti untuk
memberi skor. Tahap memahami masalah mendapat skor 3.
Tahap merencanakan penyelesaian mendapat skor 2. Tahap
melaksanakan penyelesaian mendapat skor 2. Dan tahap
memeriksa kembali mendapat skor 2. Total skor yang

diperoleh adalah 9.
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b) Subjek Penelitian 5

Memahami Masalah
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Gambar 4.77
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah

Hasil tes tulis pada bagian ini, subjek 5 dapat
menuliskan informasi secara lengkap dan tepat. Jawaban
subjek 5 sesuai dengan kunci jawaban. Oleh sebab itu
peneliti tidak memberikan pertanyaan pada bagian ini.

Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.78
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P5108 : Bagaimana kamu menentukan jarak lampu ke
dinding dan jarak saklar ke langit-langit atap?
S5108 : Jarak lampu ke dinding samadengan setengah

dari panjang sedangkan jarak saklar ke langit-
langit setengah dari tinggi bu.

P5109 . Setelah mencari jarak lampu ke dinding dan
jarak saklar ke dinding, langkah apa yang kamu
lakukan selanjutnya?

S5109 : Saya menentukan jarak lampu ke saklar
dengan phytagoras bu karena itu bentuknya
segitiga siku-siku
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Uraian wawancara tersebut sebagai data pendukung
bahwa subjek 5 memahami langkah penyelesaian yang baik
sesuai dengan konsep matematika yang tepat. Subjek 5
menggunakan informasi yang terdapat pada soal untuk
menyelesaikan masalah.

Melaksanakan Penyelesaian
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Jawaban subjek 5 Jawaban subjek 5
kurang tepat. kurang tepat.
Jawaban yang benar Jawaban yang benar
seharusnya 4 karena seharusnya 5 karena
jarak  lampu ke jarak  saklar ke
dinding samadengan langit-langit dinding
setengah dari samadengan
panjang balok. setengah dari tinggi
halak
Gambar 4.79

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :

P5110 : Tolong sebutkan perbandingan panjang : lebar:

tinggi!
S5110 :8:6:10 bu
P5111 . Tadi kamu menjelaskan kalau jarak lampu ke

dinding samadengan setengah dari
perbandingan panjang balok. Di soal diketahui
panjangnya 8. Kenapa kamu menuliskan jarak
lampu ke dinding samadengan 3?

S5111 : Oh iya bu saya salah bu
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Langkah yang dilakukan subjek 5 telah sesuai
dengan konsep matematika yang baik. Subjek 5 memahami
konsep apa yang harus dipakai dan langkah apa yang harus
diselesaikan. Subjek 5 kurang teliti dalam menentukan jarak
lampu ke dinding dan jarak saklar ke langit-langit atap.
Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil tes dan hasil
wawancara.

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.80
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memeriksa Kembali

Pengkonsepan yang digunakan subjek telah sesuai
dengan konsep matematika tetapi siswa kurang tepat dalam
menentukan jarak lampu ke dinding dan jarak saklar ke
langit-langit atap sehingga pembuktian yang dikerjakan
juga kurang tepat.

Berdasarkan uraian di atas subjek 5 mendapat skor
sebagai berikut : tahap memahami masalah mendapat skor
4, tahap merencanakan mendapat skor 4, tahap
melaksanakan mendapat skor 3 dan tahap memeriksa

kembali mendapat skor 3.
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c) Subjek Penelitian 6

Memahami Masalah
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Gambar 4.81
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memahami Masalah

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P6106 . Apa bentuk dari kamar yang dijelaskan pada
soal?
S6106 : Bentuk balok bu

Dilihat dari soal tes dan hasil wawancara, subjek 6
menuliskan informasi pada soal dengan benar dan lengkap.
Subjek 6 memahami setiap informasi yang diberikan.

Merencanakan Penyelesaian
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A menuliskan jarak lampu ke

dinding dan jarak saklar

Gambar 4.82
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Merencanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :

P6107 . Apa saja langkah yang kamu lakukan untuk
menentukan jarak lampu ke saklar?
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S6107 : Saya menentukan letak lampu dulu terus letak
saklarnya bu. Setelah itu saya bisa menentukan
jarak lampu ke saklar.

P6108 : Ada lagi langkah yang akan dilakukan?

S6108 : Cukup bu

Dilihat dari soal tes dan hasil wawancara, subjek 6
tidak menuliskan secara lengkap langkah penyelesaian yang
harus dilakukan. Seharusnya siswa menentukan letak lampu
dan saklar terlebih dahulu, setelah itu menentukan jarak
lampu ke dinding dan jarak saklar ke langit-langit atap,
terakhir siswa harus menentukan strategi apa Yyang
digunakan untuk mencari jarak lampu ke saklar.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.83

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut :

P6109 : Tolong jelaskan jawaban yang kamu tulis!

S6109 . 4 ini didapatkan dari setengah panjang balok
bu, terus 5 ini setengah dari tinggi balok. Kalau
dilihat dari gambar yang saya buat, jarak lampu
ke saklar berbentuk sisi miring dari segitiga
siku-siku. Jadi untuk mencari jarak lampu ke
saklar, saya menggunakan phytagoras bu.

P6110 : Apa satuan dari jawabanmu?

S6110 : Tidak ada bu, karena panjang,lebar, tinggi
yang terdapat pada soal berupa perbandingan
yang tidak memiliki satuan tertentu.
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Dilihat dari soal tes dan hasil wawancara, subjek 6
tidak menuliskan secara lengkap langkah penyelesaian yang
harus dilakukan. Seharusnya siswa menentukan letak lampu
dan saklar terlebih dahulu, setelah itu menentukan jarak
lampu ke dinding dan jarak saklar ke langit-langit atap,
terakhir siswa harus menentukan strategi apa Yyang
digunakan untuk mencari jarak lampu ke saklar.

Memeriksa Kembali
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Gambar 4.84
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pemecahan
Masalah Tahap Memeriksa Kembali

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P6111 : Bagaimana ini bisa dikatakan pembuktian?
Tolong jelaskan!
S6111 : Di jawaban ini saya menjelaskan bahwa x

merupakan satuan yang belum terukur dan jelas,
jadi saya umpamakan x.

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan,
subjek 6 belum dapat membedakan pembuktian dan menulis
ulang jawaban. Jawaban yang ditulis subjek belum bisa
menjawab apakah jawaban tersebut benar atau salah.

Berdasarkan uraian di atas, subjek 6 mendapat skor

4 pada tahap memahami masalah, mendapat skor 1 tahap
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melaksanakan mendapat skor 2, tahap memeriksa kembali

mendaoat skor 1. Total skor yang diperoleh adalah 8 dan

subjek 6 belum mampu memenuhi indikator kecerdasan

visual spasial.

Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 4, subjek 5, dan subjek 6, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.10
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pemecahan Masalah

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6
Memahami Menjawab 4 | Menjawab Menjawab
masalah kriteria semua semua
jawaban informasi informasi
dengan dengan
lengkap dan | lengkap dan
tepat tepat
Merencanakan | Menuliskan 1 | Menulis Tidak
Penyelesaian langkah langkah menulis
penyelesaian | penyelesaian | langkah
dengan penyelesaian
lengkap dengan baik
Melaksanakan | Menjawab Menjawab Menulis
Penyelesaian tidak sesuai | kurang tepat | jawaban
langkah tidak sesuai
penyelesaian langkah
penyelesaian
yang baik
Memeriksa Membuktikan | Pembuktian | Hanya
Kembali tidak kurang tepat | menuliskan
menggunakan kesimpulan
konsep
matematika

yang benar
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Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek
dengan gender laki-laki dalam memahami masalah adalah 2
diantara 3 subjek menjawab informasi dengan lengkap dan tepat.
Pada tahap merencanakan penyelesaian masih kurang karena 2
diantara 3 subjek menjawab 1 kriteria jawaban saja. Pada tahap
melaksanakan penyelesaian, masih tergolong kurang karena
ketiga subjek tidak menemukan jawaban yang tepat. Dan
terakhir pada tahap memeriksa kembali, semua subjek tidak
dapat membuktikan dengan baik,hanya menulis kesimpulannya
saja.

Pencarian Pola
a) Subjek Penelitian 4

Memahami Masalah
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Gambar 4.85
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memahami Masalah

Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4123 . Sebutkan informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari soal ini!
S4123 : Ukuran kubus dan bentuk kubusnya bu. Ada

kubus besar dan kubus kecil
P4124 : Ada lagi?
S4124 : Cukup bu
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4
memahami informasi penting yang terdapat pada soal.
Tetapi subjek 4 melewati satu informasi penting yaitu
terkait pertanyaan soal. Subjek 4 tidak menuliskan
pertanyaan yang diminta.

Merencanakan Penyelesaian

Subjek 4 tidak menuliskan langkah apa saja yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Oleh sebab itu,
peneliti tidak dapat memberikan nilai dikarenakan tidak
didukung dengan bukti tes.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.86

Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Hasil tes di atas didukung dengan hasil wawancara

sebagai berikut :

P4125 . Jelaskan cara kamu mendapatkan jumlah
kubus yang terlihat dari atas yang kamu tulis 5!
S4125 : Kan itu yang nampak dari atas 1 bu, ke

bawahnya 5 bu sesuai jumlah kubus ke bawah.
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P4124 : Coba perhatikan lubang pada bagian atas akan
bertemu dengan lubang pada bagian samping
jadi yang bagian atas terhitung 4

S4124 : Eh iya bu saya kurang teliti

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek 4
menjawab sesuai langkah yang baik tetapi subjek 4 kurang
teliti dalam menghitung jumlah kubus sehingga jawaban
akhir yang diperoleh kurang tepat.

Memeriksa Kembali
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Konsep yang digunakan benar tetapi
subjek salah dalam menghitung.

Gambar 4.87
Hasil Tes Subjek 4 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memeriksa Kembali

Pembuktian yang ditulis subjek berdasarkan acuan
jawaban sebelumnya yang telah ditemukan. Tetapi, subjek
kurang teliti dalam menentukan ukuran kubus sehingga
jawaban yang dihasilkan juga kurang tepat dan berdampak
pada pembuktikan yang dikerjakan.

Berdasarkan uraian di atas maka subjek 4 mendapat
skor sebagai berikut : tahap memahami masalah mendapat
skor 3, tahap merencanakan mendapat skor 0O, tahap
melaksanakan 3, tahap memeriksa kembali mendapat skor

3.
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b) Subjek Penelitian 5

Memahami Masalah
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Gambar 4.88
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memahami Masalah

Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P5112 : Tolong sebutkan lagi informasi apa yang kamu
ketahui dari soal!
S5112 : Di soal dijelaskan bahwa setiap satu kubus

kecil memiliki rusuk 1 satuan bu. Sedangkan
kubus besar merupakan tumpukan dari kubus-
kubus kecil. Tetapi ada bagian tertentu yang
berlubang sehingga yang ditanya adalah bagian
kubus besar yang tidak berlubang bu.

Subjek 5 menuliskan informasi soal dengan lengkap
dan benar. Selain itu, subjek juga dapat menjawab secara
lisan pertanyaan yang diajukan peneliti. Sehingga jawaban
subjek 5 valid dilihat dari hasil tes dan hasil wawancara.

Merencanakan Penyelesaian

Jowme Jubig: ¢r51 —m > Subjek hanya menuliskan
rumus yang digunakan.
Langkah yang ditulis
tidak lengkap dan tidak
runtut.

Oengay % fewbvs besor: § Saban

Gambar 4.89
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Merencanakan Penyelesaian
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Hasil tes yang dikerjakan subjek didukung dengan

hasil wawancara sebagai berikut :

P5113 : Apa yang kamu lakukan untuk menentukan
jawaban sesuai pertanyaan pada soal?

S5113 : Saya menentukan rumusnya terlebih dahulu bu
setelah itu saya menentukan jawaban yang
diminta.

Dilihat dari wawancara di atas, subjek 5 tidak
menuliskan langkah dengan runtut. Subjek 5 memahami
informasi dan pertanyaan pada soal tetapi subjek tidak
menjawab langkah secara lengkap dan urut.

Melaksanakan Penyelesaian

’ . c gahon
Voluwr [whye  betar - 5 x5 xS * \25

wwme T2 \ 2\ x5 5
Ng a 2 ¥\ *§ T 1o

A
ot > 0.9 \e da W
\owme S\—\ -9+ \: ‘5;\0 l \]0\\1‘*@ \\,PN\S Mé(k \(Xfo Ntﬂ
yolwe W 72 & T alvan - Salva
H» 25 -3 L‘; :
Gambar 4.90

Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban yang ditulis subjek didukung dengan hasil

wawancara sebagai berikut :

P5114 : Darimana kamu mendapatkan volume | pada
kubus kecil?
S5114 : Jika dilihat pada gambar ukuran bangun

tersebut mempunyai panjang 1, lebar 1 dan
tinggi 5 satuan bu.

Dilihat dari wawancara di atas, subjek 5 kurang teliti
dalam menentukan ukuran suatu bangun. Ada beberapa
bagian yang bertemu di satu titik dan ukuran tersebut

kurang diperhitungkan.
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Memeriksa Kembali
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Gambar 4.91
Hasil Tes Subjek 5 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memeriksa Kembali

Pembuktian yang dilakukan subjek 5 kurang tepat
dikarenakan jawaban sebelumnya salah. Subjek salah dalam
menentukan ukuran sehingga pembuktian yang dilakukan
juga salah. Poin positifnya, subjek 5 mengetahui konsep apa
yang harus digunakan dalam membuktikan jawaban
tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, subjek 5 mendapat skor 4,
tahap merencanakan mendapat skor 2, tahap melaksanakan
3 tahap memeriksa kembali mendapat skor 3. Total skor
yang diperoleh adalah 12 dan memenuhi indikator
kecerdasan visual spasial.

c) Subjek Penelitian 6

Memahami Masalah
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Gambar 4.92
Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Memahami Masalah
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Berdasarkan jawaban siswa yang ditulis tersebut,
peneliti melakukan wawancara untuk mendukung jawaban
siswa yang ditulis :

P6112 : Adakah informasi lain selain yang kamu tulis?

S6112 : Tidak ada bu. Di soal hanya terdapat informasi
ukuran kubus dan pertanyaan bu

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan,
subjek 6 melewatkan satu informasi penting yang belum
ditulis yaitu bentuk kubus. Di gambar terdapat kubus kecil
dan kubus yang besar berukuran 5 satuan.

Merencanakan Penyelesaian
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Gambar 4.93

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Merencanakan Penyelesaian

Berdasarkan jawaban siswa yang ditulis tersebut,
peneliti melakukan wawancara untuk mendukung jawaban

siswa yang ditulis :

P6113 : Tolong jelaskan ke saya kenapa kamu memilih
langkah ini?
S6113 . Yang ditanya kan volume kubus yang tidak

berlubang bu, sebelum mencari saya
menentukan dulu volume kubus besar berapa
dan volume kubus yang berlubang berapa terus
saya kurangi.

Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan,

subjek 6 memahami langkah apa yang harus dipakai dalam
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menyelesaikan permasalahan. Subjek 6 juga memahami
secara lisan maupun tulisan dari pertanyaan yang diajukan
peneliti.

Melaksanakan Penyelesaian
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Gambar 4.94

Hasil Tes Subjek 6 Soal Karakteristik Pencarian Pola
Tahap Melaksanakan Penyelesaian

Jawaban yang ditulis subjek runtut sesuai langkah
penyelesaian yang disajikan sehingga peneliti tidak
melakukan wawancara lanjutan. Jawaban yang ditulis sesuai
dengan kunci jawaban.

Memeriksa Kembali

Subjek tidak menuliskan pembuktian terkait
jawaban yang diperoleh. Peneliti tidak dapat memberikan
poin pada bagian ini dikarenakan tidak memiliki bukti fisik.

Dilihat dari uraian di atas maka subjek 6 mendapat
skor sebagai berikut : tahap memahami masalah mendapat
skor 3, tahap merencanakan mendapat skor 4, tahap
melaksanakan 4, tahap memeriksa kembali mendapat skor

0.
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Berdasarkan penyelesaian soal tipe pemecahan masalah

oleh subjek 4, subjek 5, dan subjek 6, maka dapat disajikan

dalam tabel perbandingan berikut :

Tabel 4.11
Tabel Perbandingan Subjek Gender Laki-laki dalam
Menyelesaikan Masalah Tipe Pencarian Pola

Tahap Subjek
Penyelesaian Subjek 4 Subjek 5 Subjek 6
Memahami Menjawab 4 | Menjawab Menjawab 4
masalah Kriteria semua Kriteria
jawaban informasi jawaban
dengan
lengkap dan
tepat
Merencanakan | Tidak Menulis 1 | Menulis
Penyelesaian menuliskan langkah langkah
langkah penyelesaian | penyelesaian
penyelesaian dengan
lengkap
Melaksanakan | Menjawab Jawaban Menjawab
Penyelesaian tidak sesuai | tidak sesuai | dengan baik
langkah langkah dan benar
penyelesaian | penyelesaian
Memeriksa Membuktikan | Membuktikan | Tidak
Kembali menggunakan | tidak menuliskan
konsep menggunakan | kesimpulan
matematika konsep
tetapi kurang | matematika
tepat yang benar
Berdasarkan tabel tersebut, kecenderungan subjek

dengan gender laki-laki dalam memahami masalah adalah 2
diantara 3 subjek menjawab informasi dengan baik hanya
melewatkan satu informasi yaitu pertanyaan. Pada tahap
merencanakan penyelesaian masih kurang karena ketiga subjek

menjawab beragam vyaitu tidak menjawab sama sekali,
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menjawab 1 kriteria jawaban dan menjawab lengkap. Pada tahap

melaksanakan, ketiganya tidak ada yang menjawab dengan tepat

dan benar. Dan terakhir pada tahap memeriksa kembali, semua

subjek tidak dapat membuktikan dengan baik.

C. Bahasan Temuan

Berdasarkan analisis dan penyajian data yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat terlihat perbedaan kecerdasan visual spasial gender

perempuan dan gender laki-laki serta keterkaitan hasil penelitian dengan teori

dan penelitian terdahulu. Uraian mengenai hasil, teori dan penelitian

terdahulu akan dijelaskan sebagai berikut :

Kecerdasan Visual Spasial Gender Perempuan

Tabel 4.12

Indikator Kecerdasan Visual Spasial

Subjek —— . Pemecahan Pencarian
Pengimajinasian | Pengkonsepan Masalah Pola
! Tidak
Memaham' menyebutkan .
informasi secara | . ) Memahami
informasi . . )
lengkap dan q informasi soal | Memahami,
. | dengan
benar, tetapi . dan langkah | menyebutkan
. lengkap, tidak >
tidak mampu penyelesaian | langkah
. menyebutkan .
menguraikan dengan benar | penyelesaian
1 langkah . ;
langkah . tetapi  tidak | dengan benar
. penyelesaian o
penyelesaian dan q dapat tetapi  tidak
g engan )
tidak mampu membuktikan | dapat
lengkap, dan i
menggambar dan | .. ke bentuk | membuktikan
tidak dapat
menentukan . awal.
menjawab
sudut.
dengan benar
Memahami Memahami Memahami
informasi dengan | soal, informasi soal | Kurang
benar dan | menyebutkan dengan benar | memahami
2 lengkah, langkah  dan | tetapi kurang | informasi
menyebut mengerjakan menuliskan 1 | yang ada
langkah soal dengan | informasi, pada soal
penyelesaian benar menuliskan
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dengan baik langkah

tetapi salah penyelesaian,

dalam menyelesaian

menentukan dengan benar.

jawaban

Memahami Memahami

informasi dengan | informasi soal | Kurang Kurang

benar dan | dengan baik, | menyebutkan memahami

lengkah, menyebutkan | informasi informasi

menyebut langkah soal, pada soal dan
3 langkah penyelesaian memahami hanya

penyelesaian dengan tepat | langkah menuliskan

dengan benar | tetapi tidak | penyelesaian Kesi

. i . ) . esimpulan,

tetapi salah | bisa menjawab | tetapi  tidak | ..

. tidak  dapat
dalam berdasarkan bisa membuktikan
menentukan langkah yang | membuktikan
jawaban ditentukan

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat kecenderungan subjek
gender perempuan dalam memecahkan masalah geometri ruang jika ditinjau
dari karakteristik kecerdasan visual spasial. Sebagian besar subjek gender
perempuan memenuhi karakteristik kecerdasan visual spasial. Subjek 1 lemah
dalam menuangkan imajinasi ke bentuk gambar pada tahap pengimajinasian.
Pada tahap pengkonsepan, subjek 1 lemah dalam menentukan konsep
matematika yang dipakai. Secara keseluruhan kecerdasan visual spasial
gender perempuan dikategorikan mampu memenuhi sebagian indikator

kecerdasan visual spasial.




Tabel 4.13

Kecerdasan Visual Spasial Gender Laki-laki
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Indikator Kecerdasan Visual Spasial

Subjek Pengimaiinasian | Penakonsepan Pemecahan Pencarian
gimaj g P Masalah Pola
Memahami Memahami dKatJI;?L]g
informasi dengan | . . Memahami
informasi . . menyebutkan
lengkap dan q .| informasi, . .
. engan  baik informasi
benar, tetapi tidak | . langkah dan
tidak . pada soal dan
4 dapat penyelesaian | ..
menyebutkan = . tidak  dapat
menyebutkan tetapi  tidak
langkah menentukan
langkah \ dapat
. penyelesaian . langkah
penyelesaian lenak membuktikan lesai
dengan lengkap secara lengkap penyelesaian
yang benar
Memahami, Memahami,
Tidak menyebutkan | menyebutkan | Kurang
menvebutkan langkah langkah dalam
menyebu penyelesaian, | penyelesaian, | menyebutkan
informasi  secara . .
5 lenakan. dan tidak mengerjakan mengerjakan | langkah
grap, 0 penyelesaian penyelesaian | penyelesaian
memahami
lanakah - dan dan dan salah
aka?l dipakai Yand | membuktikan | membuktikan | dalam
P dengan benar | dengan benar | menjawab
dan lengkap dan lengkap
il 2hal Tidak dapat
menyebutkan K
_ langkah menentukan _
Menjawab . langkah Tidak dapat
. penyelesaian, . .
sebagian ; penyelesaian | membuktian
. . mengerjakan ; . . .
6 informasi soal . yang dipakai | hasil dari
penyelesaian . .
dan langkah dan dan tidak | penyelesaian
penyelesaian membuktikan dapat _ nya
den b mengerjalfan
gan beNar | jenyelesaian
dan lengkap peny

Tabel di atas adalah hasil tes gender laki-laki. Berdasarkan hasil

tersebut maka terlihat bahwa gender laki-laki sebagian besar juga memenuhi

kriteria kecerdasan visual spasial. Subjek 5 tidak dapat menuangkan

imajinasinya ke bentuk gambar. Sedangkan subjek 6 kurang dalam

menentukan strategi dan pemahaman soal.
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Berdasarkan uraian tiap gender di atas, maka hasil penelitian dapat
dikaitkan dengan teori yang digunakan. Hasil penelitian selaras dengan teori
Maccoby, Jacklin dan Krutetski dalam Nafi’an (2011:573) yang menjelaskan
bahwa laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual spasial. Perbedaan
hasil antara perempuan dan laki-laki tidak terlalu jauh.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian karya Kiki Aprina
Rohmah pada tahun 2017 yang berjudul “Kecerdasan Visual Spasial dalam
Memecahkan Masalah Geometri Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP
Nuris Jember.” Hasil penelitian karya Kiki Aprina Rohmah adalah Beberapa
subjek memenuhi semua karakteristik kecerdasan visual spasial. Beberapa
subjek memenuhi beberapa karakteristik kecerdasan visual spasial. Namun,
tidak ada subjek yang tidak memenuhi semua karakteristik kecerdasan visual
spasial.

Selain itu, terdapat kesesuaian hasil penelitian ini dengan penelitian
karya Muhammad Alfan Alfarisi, Sunardi dan Dian Kusniati pada tahun 2015
yang berjudul “Kecerdasan Visual Spasial dalam Menyelesaikan Soal Pisa
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Jember Ditinjau dari Gender. Hasil penelitian
karya Alfan dan kawan-kawan adalah siswa laki-laki memiliki
kecenderungan karakteristik pengimajinasian relatif sama dengan siswa

perempuan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 1V mengenai profil

kecerdasan visual spasial siswa ekstra akademik matematika kelas X.A

berdasarkan perbedaan gender di MAN 1 Jember dapat disimpulkan sebagali

berikut :

1. Sebagian siswa perempuan memenuhi indikator kecerdasan visual spasial
dengan benar, hanya terdapat sedikit kesalahan di beberapa tahap. Tidak
ada subjek perempuan yang menjawab sempurna. Satu diantara tiga
subjek perempuan lemah pada pengimajinasian dan tidak mampu
menyebutkan konsep yang benar pada soal pengkonsepan.

2. Sebagian siswa laki-laki memenuhi indikator kecerdasan visual spasial
dengan lengkap dan benar berdasarkan langkah polya. Sebagian
menjawab dengan benar tetapi kurang pada beberapa tahap. Sebagian
lagi tidak mampu menggambar pada soal pengimajinasian dan tidak
menentukan langkah pemecahan masalah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dianjurkan saran-
saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mencari subjek heterogen untuk

memperluas informasi terkait tingkat kecerdasan visual spasial siswa.

160
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Disarankan menggunakan level berpikir tertentu untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Bagi guru, disarankan memahami kondisi kecerdasan visual spasial siswa

yang dipengaruhi banyak faktor salah satunya gender
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MATRIKS PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN . PROFIL KECERDASAN VISUAL SPASIAL SISWA EKSTRA AKADEMIK
MATEMATIKA KELAS X.A DALAM MEMECAHKAN MASALAH GEOMETRI RUANG
BERDASARKAN PERBEDAAN GENDER DI MAN 1 JEMBER

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR o — [ MASALAH
VARIABEL DATA PENELITIAN PENELITIAN
Profil Kecerdasan - Menghubungk |- 3 e Pendekata: 1. Bagaimana profil
Kecerdasan an informasi siswa Kualitatif kecerdasan visual
Visual Spasial - Mengarahkan laki- e Jenis penelitian : spasial peserta ekstra
Siswa Ekstra pikiran  atau laki Deskriptif akademik matematika
Akademik tindakan tipe e Lokasi penelitian: laki-laki dalam
Matematika - Mengubah kecerd MAN 1 Jember memecahkan masalah
Kelas XA pikiran asan | ¢ \Waktu Penelitian geometri berdasarkan
dalam - Kiritis terhadap visual Desember 2019 perbedaan gender di
Memecahkan masalah spasial MAN 1 Jember ?
Masalah - Macam- - 3
Geometri macam siswa 2. Bagaimana profil
Ruang kecerdasan perem kecerdasan visual
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SUB SUMBER METODE MASALAH
JUDUL VARIABEL INDIKATOR
VARIABEL DATA PENELITIAN PENELITIAN
Berdasarkan puan e Subjek spasial peserta ekstra
Perbedaan Kecerdasan tipe Penelitian: akademik matematika
Gender  Di | visual spasial kecerd - Siswa ekstra perempuan  dalam
MAN 1 | Masalah asan akademik memecahkan masalah
Jember Memecahkan visual matematika geometri berdasarkan
Masalah spasial MAN 1 perbedaan gender di
Kecerdasan | Pengimajinasia Menuangkan Jember MAN 1 Jember?
Visual n informasi pada sebanyak 6
Spasial dalam soal ke bentuk orang (3 laki-
Memecahkan gambar  dan laki, 3
Masalah tulisan perempuan)
Geometri Pengkosepan Menghubungk * Objek penelitian:
an antara data - Kecerdasan
dengan konsep Visual Spasial
Pemecahan Menentukan dalam
Masalah strategi Memecahkan
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JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER § MASALAR
VARIABEL DATA PENELITIAN PENELITIAN
penyelesaian Masalah
Pencarian Pola Mencari Geometri
informasi Berdasarkan
utama dari soal Gender
Memahami Menentukan Teknik
informasi Pengumpulan
Menentukan Data:
pertanyaan - Observasi
Merencanakan Menggunakan - Wawancara
informasi pada - Dokumentasi
soal Instrumen
Membuat Pengumpulan
rencana Data:

penyelesaian

Melaksanakan

Mengerjakan

soal  dengan

- Soal Tes
Kecerdasan

Visual Spasial
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JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER N - MASALAR
VARIABEL DATA PENELITIAN PENELITIAN
tepat - Pedoman
Memeriksa - Menentukan Wawancara
Kembali kesimpulan Analisis Data:
jawaban - Pengumpulan
- Mampu Data
menjawab - Kondensasi
alasan dari Data
jawaban yang - Penyajian Data
diperoleh - Kesimpulan
Perbedaan - - Laki-laki Keabsahan Data
Gender - Perempuan - Triangulasi
Kecerdasan - - Memahami, Waktu
Visual merencanakan, - Triangulasi
Spasial dalam melaksanakan Sumber
Memecahkan dan memeriksa sebanyak 6
Masalah kembali orang
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JUDUL VARIABEL SUB INDIPTE SUMBER METODE MASALAH
VARIABEL DATA PENELITIAN PENELITIAN
Geometri masalah Tahap-tahap
Ruang pengimajinasia penelitian:
Berdasarkan n berdasarkan - Perencanaan
Perbedaan gender - Persiapan
Gender Memahami, - Pelaksanaan
merencanakan, - Analisis data
melaksanakan - Penulisan

dan memeriksa
kembali
masalah
pengkosepan
berdasarkan
gender
Memahami,
merencanakan,

melaksanakan
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JUDUL

VARIABEL

SuUB
VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER
DATA

METODE
PENELITIAN

MASALAH
PENELITIAN

dan memeriksa
kembali
masalah
pemecahan
masalah
berdasarkan
gender
Memahami,
merencanakan,
melaksanakan
dan memeriksa
kembali
masalah

pencarian pola




Lampiran 3 : Permohonan ljin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
g i 8 g ‘5% JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
lA—IN JEMBER Website : www.hittp://fftik-iain-jember.ac.id e-mail : tarbivah.iainiember@amail.com

Nomor : B.31109In.20/3.a/PP.00.9/11/2019 22 November 2019
Sifat . Biasa

Lampiran -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Aliyyah Negeri 1 Jember
JI. Imam Bonjol Nomor 50, Jember "
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Eliana Aida Rosyidah
NIM . T20167028
Semester : VI (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Islam
Prodi . Tadris Matematika

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Profil Kecerdasan Visual Spasial
Siswa Ekstra Akademik Matematika Kelas X.A dalam Memecahkan Masalah
Geometri Ruang Berdasarkan Perbedaan Gender di MAN 1 Jember selama 30 (tiga
puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Peserta Didik

2. Guru Matematika Wajib
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
- Wakil Dekan Bidang Akademik,
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Imam Bonjol 50, Telepon. 0331-485109, Faksimil. 0331-484651, Jember
E-mail: man1jember@yahoo.co.id
Website: www.mansatujember.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: $% /Ma.13.32.01/ PP.00.06/01/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Drs.Anwarudin, M.Si
NIP : 196508121994031002
Jabatan : Kepala

Unit Kerja : MAN 1 Jember
Instansi . Kementerian Agama

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Eliana Aida Rosyidah
NIM : T20167028
Prodi : Tadris Matematika FTIK IAIN Jember

Benar benar telah selesai melakukan Penelitian di MAN 1 Jember. Dengan Judul .
Profil Kecerdasan Visual Spasial Siswa Ekstra Akademik Matematika Kelas X A
dalam Memecahkan Masalah Geometri Ruang Berdasarkan Pebedaan Gender di
MAN 1 Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5 : Surat Pelaksanaan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
R MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 JEMBER
a3 ' Jalan Imam Borjol 50, Telp. 0331-485109, Faks. 0331-484651, Kotak Pos 168 Jember

E-mail: manjemberl@yahoo.co.id
Website: www.maj jesa.sch.id

LEMBAR DISPOSISI

Indek : ; Kode
Berkas : . ‘
Tanggal/ Nomor : AN-F/8 phey [\wBlza/Rl o0 9.
Asal Slaaloa L
Isi Ringkas ?U"AV’?’M(X*‘M” ............................................

“"’“ ST R N S R U st s tin s i 8
O Tl e B e
Tanggal Penyelesaian :

Isi Disposisi : ; ' | : mm\W:

Al BRO
A
Sesudah digunakan harap segera dikembalikaﬁ : E :
Kepada : Bagian Tata Usaha MAN 1 Jember [4/
Tanggal : .ocoiiieereearns e RO :
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Lampiran 6 : Lembar Validasi

TES SOAL MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika Wajib Nama ShiusarsevTeTT T
Kelas / Semester  : X (Sepuluh) / Ganjil Kelas R
Pokok Bahasan : Geometri Ruang No. Absen  ©......ccccooeiieian
Butir Soal : Uraian
Alokasi Waktu . 2 x 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

2. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

3. Jelaskan secara rinci pemecahan masalah yang anda kerjakan

4. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru

Selesaikan soal matematika berikut :

1. Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika p adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

2. Sebuah limas segi empat memiliki alas berbentuk persegi. Apabila AB=8 c¢m,
TB=10 cm. Tentukan jarak titik C ke garis TA!

3. Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat

bidang langlt langlt Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan skalar. <\ o

Jarak skatar ke lampu adalah..............
4. Perhatikan gambar kubus berikut!

Berapa volume seluruh kubus yang berwarna putih, jika sisi setiap kubus
\ Waont) g
adalah 1 satuan? (Hati-hati dengan kubUS\berwarna hltam) ada beberapa

Eﬁgu&yang akan bertemu di perempatan)
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES GEOMETRI RUANG

7%

Memahami Masalah

Diketahui :

- Kubus EFGH.IJKL

- Panjang rusuk = 8 cm

- P adalah sudut antara EJL dan FHJL

Ditanya :

Tentukan letak sudut B pada gambar!

Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar kubus EFGH.IJKL

- Menentukan bidang EJL dan bidang
FHJIL

- Menentukan diagonal sisi pada bidang
atas dan bawah kubus

- Menentukan perpotongan diagonal sisi

- Menarik garis A ke bidang FHIL

Melaksanakan Penyelesaian
L,

1 | Pengimajinasian

E F
Memeriksa Kembali

- Berdasarkan gambar yang telat dibuat,
maka diketahui sudut P terletak pada
EOP, karena sudut P terletak antara
bidang EJL dan FHIJL
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Memahami Masalah

Diketahui

- Limas segi empat

- Alas berbentuk persegi

- AB=8cm

- TB=10cm

Ditanya

- Jarak titik C ke garis TA!

Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar limas sesuai informasi pada
soal

- Menentukan konsep apa saja yang
diperlukan

Melaksanakan Penyelesaian

2 Pengkonsepan

Jarak C ke garis AT sama dengan ruas garis
oC

Perhatikan segitiga ACT

Segitiga ACT adalah segitiga sama kaki
dengan alas AC. Panjang AC didapatkan
menggunakan rumus diagonal sisi atau rumus
segitiga siku-siku ADC

- Menggunakan rumus diagonal sisi
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AC=8V2 cm
Menggunakan rumus segitiga siku-siku
ADC
C
8 cm
D A
8 cm

AC =8%+8?

=vV64 + 64

=+/128

=V64. 2

=8+/2cm

Tinggi segitiga ATC atau ruas garis TO
Setengah ruas garis AC =82 cm : 2

=4+/2 cm
Tinggi segitiga ATC = ’102 + (4V2)*
=100 + 32
=132
=v4.33
=2v33cm
Luas segitiga ATC
=12 x AC X tinggi
=% x 8v2 cm x 2v/33 cm
=866

Selain menggunakan rumus di atas, luas
segitiga ATC juga bisa menggunakan
rumus = %2 X AT x CO

L.ATC =%xATxCO

8v66 ='%x10cmxCO

8v66 =5cmxCO




g V66 cm=CO
Memeriksa Kembali

Jadi ruas garis CO adalah g— V66 cm

Pemecahan
Masalah

Memahami Masalah

Diketahui

- Kamar berbentuk balok

- P:1:t=8:6:10

- Lampu terletak pada pusat bidang langit-
langit

- Skalar terletak pada tengah dinding
kamar

Ditanya

- Jarak skalar ke lampu adalah.....

Merencanakan Penyelesaian

- Menentukan letak lampu dan skalar

- Menentukan jarak lampu dan skalar

- Mencari strategi menentukan jarak lampu
ke skalar

Melaksanakan Penyelesaian
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Berdasarkan gambar di atas maka didapatkan
segitiga siku siku (segitiga berwarna merah)
Ruas garis OP adalah jarak lampu ke skalar
Ruas garis OP adalah sisi miring segitiga
siku-siku

OP =+/5% + 42
=425+ 16
=31

Memeriksa Kembali

Berdasarkan perhitungan di atas maka ruas
garis OP adalah V41x, dimana x adalah
ukuran per meter yang belum diketahui.

Pencarian Pola

Memahami Masalah
Diketahui

- Susunan Kubus

- Sisi kubus = 1 satuan
Ditanya

- Volume seluruh kubus

Merencanakan Penyelesaian

- Menghitung jumlah kubus

- Membagi susunan kubus menjadi balok
- Menghitung volume

Melaksanakan Penyelesaian

/
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Volume Kubus Besar =
5x5x5=125 satuan

Volume Bangun yang Berlubang=
- 2x5x1=10 satuan

- Ix1x5=35 satuan

- 1x2x5=10satuan

- 2x1x4=8 satuan

Total Volume Bangun di Atas
125 -10-5-10 - 8 =92 satuan
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Memeriksa Kembali
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan
volume susunan kubus adalah 86 + 120 + 90

+ 112 catnian = 40K eatuian




A. PETUNJUK

L

2.
3.

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES

182

Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek pada kolom yang tersedia

a. 4 =sangat baik

b. 3 =baik
c. 2 =kurang

d. 1= sangat kurang

Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia

Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia
B. PENILAIAN

No.

Aspek Validasi

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

Validasi Isi

Soal sesuai dengan kisi-kisi

\/

Soal yang disajikan dapat
menggali karakteristik

kecerdasan visual spasial

Validasi

Konstruksi

Soal yang disajikan merupakan

soal uraian

Soal yang disajikan merupakan
soal matematika materi geometri

ruang

Validasi Bahasa

Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan

benar

Pertanyaan pada soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

Pertanyaan pada soal
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komunitatif (menggunakan

bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami)
Petunjuk pengerjaan soal jelas
Validasi = P : : v
4 ) Petunjuk pengerjaan soal tidak
Petunjuk vV

menimbulkan penafsiran ganda

C. KOMENTAR ATAU SARAN

Jember,... 1O Desember 209

Validator
) { ey
(MM Dimes )
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan

menganalisis kecenderungan karakteristik kecerdasan visual spasial ketika

memecahkan masalah matematika geometri ruang. Analisis karakteristik

kecerdasan visual spasial ini diidentifikasi menggunakan langkah memecahkan

masalah menurut Polya yaitu memahami, merencanakan, melaksanakan dan

memeriksa. Pedoman wawancara pada penelitian ini sebagai berikut :

A.

Memahami Masalah

L.

Tolong anda bacakan kembali soal (nomor soal) itu! Apakah ada soal
yang tidak dimengerti?

Di bagian kalimat mana yang tidak anda mengerti? (jika memang ada)
Sebutkan informasi apa saja yang terdapat dalam soal tersebut!

Tolong jelaskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal tersebut!

Merencanakan Penyelesaian

L.

2,

Setelah anda mendapatkan informasi pada soal, apa langkah yang harus
anda lakukan?

Mengapa anda memilih langkah tersebut?

Melaksanakan Perhitungan

L

2.
]

Apa langkah yang anda tulis pertama kali pada saat memecahkan soal
tersebut?
Apa media yang anda gunakan pada saat melakukan perhitungan?

Mengapa anda menggunakan media tersebut? (jika memang ada)

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil

1.
2.
3.

Bagaimana cara anda yakin bahwa jawaban yang diperoleh benar?
Darimanakah anda dapat menuliskan kesimpulan jawaban?
Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika siswa

tidak menuliskan jawaban akhir pada kesimpulan)
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
A. PETUNJUK
1. Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
pada kolom yang tersedia
a. 4 = sangat baik
b. 3 =baik
c. 2 =kurang
d. 1= sangat kurang
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia
3. Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia

B. PENILAIAN

Skala Penilaian
1 2 3 | 4

No. Aspek yang Dinilai

Pertanyaan komutatif (bahasa yang digunakan

1 . : v
sederhana dan mudah dipahami)

Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar v
; Kalimat pertanyaan tidak  menimbulkan
penafsiran ganda 4
Berdasarkan  tabel = pemetaan  indikator
kecerdasan visual spasial dengan pedoman
4 wawancara, pertanyaan mencakup indikator- v

indikator tersebut

C. KOMENTAR ATAU SARAN



Mata Pelajaran
Semester
Pokok Bahasan

dan
menganalisis
jarak dalam
ruang (antar
titik, titik ke
garis,  dan
titik ke
bidang)

: Menentuka T

KISI-KISI SOAL MATEMATIKA
: Matematika Wajib

: Ganjil

: Geometri Ruang

menyesuaikan

informasi  pada
soal ke dalam
bentuk tulisan
atau gambar

(pengimajinasian)

\'~c“&%€“ .

Uraian
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Menghubungkan
informasi  pada
soal dengan
konsep
matematika

(pengkonsepan)

Tes Tertulis

Uraian

Menentukan
strategi
penyelesaian
(memecahkan
masalah)

Tes Tertulis

Uraian

Menentukan
informasi umum
pada soal yang
menjadi pola
penyelesaian

Tes Tertulis

Uraian
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TES SOAL MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika Wajib Nama Senessavssusresiminsvisns
Kelas / Semester  : X (Sepuluh) / Ganjil Kelas AP RAGR
Pokok Bahasan : Geometri Ruang WO BDIBIE  &coiinisimmssmsiimns
Butir Soal : Uraian

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
Jjawaban yang telah disediakan

2. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

3. Jelaskan secara rinci pemecahan masalah yang anda kerjakan

4. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru

Selesaikan soal matematika berikut :

1. Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

@ Sebuah limas segi empat memiliki alas berbentuk persegi. Apabila AB=8 cm,
TB=10 cm. Tentukan jarak titik C ke garis TA!

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :

10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat

bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan skalar.

Jarak skalar ke lampu adalah..............

4. Perhatikan gambar kubus berikut!

/
P

W

Berapa volume seluruh kubus yang berwarna putih, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan? (Hati-hati dengan kubus berwarna hitam, ada beberapa

kubus yang akan bertemu di perempatan)



188

AR SESUAL  Derraly U B o BrRimony
A A
o8 w &l=T7S = Ul
oo \que R ok To-t0p VNS
) o i OM \) \‘QQO\Q\ \Wawxg

— O

Aqi\ \QW\‘ donay \e(\q\s
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN

SOAL TES GEOMETRI RUANG

-

menyellk an  \owelban

Memahami Masalah
n Diketahui :

¢ \(;/ )~ Kubus EFGH.UKL -

¥ 2 Y- Panjangrusuk=8cm. \ -

4 - P adalah sudut antara EJL dan FHJL »
Ditanya * , y

Tentukan letak sudut p pada gambar! 5 |
Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar kubus EFGH.IJKL -\

- Menentukan bidang EJL dan bidang

FHJL S
oo (& k»nHmz) - Menentukan diagonal sisi pada bidang
atas dan bawah kubus
- Menentukan perpotongan diagonal sisi \
- Menarik garis A ke bidang FHJL
Melaksanakan Penyelesaian
1 " .
: i
o7
G

E F
Memeriksa Kembali
- Berdasarkan gambar yang telat dibuat,
maka diketahui sudut B terletak pada
ABP, karena sudut B terletak antara
bidang EJL dan FHIL g

" ghor e o X, 32
gw; . X \7’9... %-

WV"K\:—.V :; WM -
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Pengkonsepan

Memahami Masalah
Diketahui

- Limas segi empat

- Alas berbentuk persegi

- AB=8cm

- TB=10cm

Ditanya

- Jarak titik C ke garis TA!

Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar limas sesuai informasi pada
soal

- Menentukan konsep apa saja yang
diperlukan

Melaksanakan Penyelesaian

Jarak C ke garis AT sama dengan ruas garis
oC

Perhatikan segitiga ACT

Segitiga ACT adalah segitiga sama kaki
dengan alas AC. Panjang AC didapatkan
menggunakan rumus diagonal sisi atau rumus
segitiga siku-siku ADC

- Menggunakan rumus diagonal sisi




AC=8vVZcm
Menggunakan rumus segitiga siku-siku
ADCC

8 cm

8cm

AC =8%+8?

=64 + 64

=128

=V64. 2

=8+v2cm
Tinggi segitiga ATC atau ruas garis TO
Setengah ruas garis AC =82 cm : 2

=4+/2 cm
Tinggi segitiga ATC = ’ 10% + (4V2)?
=+4/100+ 32
=4/132
=+/4.33
=2v33 cm
Luas segitiga ATC
=% x AC x tinggi
=1%x8v2 cmx2vV33cm
=866

Selain menggunakan rumus di atas, luas
segitiga ATC juga bisa menggunakan
rumus = %2 x AT x CO

L.ATC =%xATxCO

8v66 =Y%x10cmxCO

8vV66 =5cmxCO
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g V66 ¢cm=CO
Memeriksa Kembali

Jadi ruas garis CO adalah g V66 cm

Pemecahan
Masalah

Memahami Masalah

Diketahui

- Kamar berbentuk balok

- P:1:t=8:6:10

- Lampu terletak pada pusat bidang langit-
langit

- Skalar terletak pada tengah dinding
kamar

Ditanya

- Jarak skalar ke lampu adalah.....

Merencanakan Penyelesaian

- Menentukan letak lampu dan skalar

- Menentukan jarak lampu dan skalar

- Mencari strategi menentukan jarak lampu
ke skalar

Melaksanakan Penyelesaian

10
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| Berdasarkan gambardl atas maka didapatkan

segitiga siku siku (segitiga berwarna merah)
Ruas garis OP adalah jarak lampu ke skalar
Ruas garis OP adalah sisi miring segitiga
siku-siku
OP = /5% + 4°

=V25+16

VAT

Memeriksa Kembali
Berdasarkan perhitungan di atas maka ruas

garis OP adalah V41x, dimana x adalah
ukuran per meter yang belum diketahui.

Pencarian Pola

Memahami Masalah
Diketahui

- Susunan Kubus

- Sisi kubus = 1 satuan
Ditanya

- Volume seluruh kubus

Merencanakan Penyelesaian

- Menghitung jumlah kubus

- Membagi susunan kubus menjadi balok
- Menghitung volume

Melaksanakan Penyelesaian




Volume Kubus Besar =
5x5x5=125 satuan

Volume Bangun yang Berlubang=
- 2x5x1=10 satuan

- Ix1x5=35 satuan

- 1x2x5=10satuan

- 2x1x4=8 satuan

Total Volume Bangun di Atas
125 -10-5-10 - 8 =92 satuan
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Memeriksa Kembali
Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan
volume susunan kubus adalah 86 + 120 + 90

+ 112 catnian = 40K eatuian
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES
A. PETUNJUK
1. Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek pada kolom yang tersedia
a. 4 = sangat baik
b. 3 =baik
c. 2=kurang
d. 1= sangat kurang
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia
3. Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia
B. PENILAIAN

Skala Penilaian
No. | Aspek Validasi Aspek yang Dinilai
123 4
Soal sesuai dengan kisi-kisi 4
Soal yang disajikan dapat
1 Validasi Isi yane ! =
menggali karakteristik S

kecerdasan visual spasial

Soal yang disajikan merupakan

soal uraian

Validasi —
2 ) Soal yang disajikan merupakan
Konstruksi ) )
soal matematika materi geometri \/
ruang

Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan

3 | Validasi Bahasa
benar

Pertanyaan pada soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda ‘/

Pertanyaan pada soal
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komunitatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan >
mudah dipahami)
Petunjuk pengerjaan soal jelas 4
Validasi 2
-+ ) Petunjuk pengerjaan soal tidak
Petunjuk vV

menimbulkan penafsiran ganda

C. KOMENTAR ATAU SARAN




196

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan

menganalisis kecenderungan karakteristik kecerdasan visual spasial ketika

memecahkan masalah matematika geometri ruang. Analisis karakteristik

kecerdasan visual spasial ini diidentifikasi menggunakan langkah memecahkan

masalah menurut Polya yaitu memahami, merencanakan, melaksanakan dan

memeriksa. Pedoman wawancara pada penelitian ini sebagai berikut :

A.

Memahami Masalah

L

Tolong anda bacakan kembali soal (nomor soal) itu! Apakah ada soal
yang tidak dimengerti?

Di bagian kalimat mana yang tidak anda mengerti? (jika memang ada)
Sebutkan informasi apa saja yang terdapat dalam soal tersebut!

Tolong jelaskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal tersebut!

Merencanakan Penyelesaian

k:

2

Setelah anda mendapatkan informasi pada soal, apa langkah yang harus
anda lakukan?

Mengapa anda memilih langkah tersebut?

Melaksanakan Perhitungan

1.

2.
3.

Apa langkah yang anda tulis pertama kali pada saat memecahkan soal
tersebut?
Apa media yang anda gunakan pada saat melakukan perhitungan?

Mengapa anda menggunakan media tersebut? (jika memang ada)

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil

1
2,
3.

Bagaimana cara anda yakin bahwa jawaban yang diperoleh benar?
Darimanakah anda dapat menuliskan kesimpulan jawaban?
Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika siswa

tidak menuliskan jawaban akhir pada kesimpulan)
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
A. PETUNJUK
1. Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
pada kolom yang tersedia
a. 4 =sangat baik
b. 3 =baik
c. 2=kurang
d. 1= sangat kurang
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia
3. Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia
B. PENILAIAN

Skala Penilaian
1 2 3 |4

No. Aspek yang Dinilai

Pertanyaan komutatif (bahasa yang digunakan

1 v

sederhana dan mudah dipahami)

Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Berdasarkan  tabel = pemetaan  indikator
kecerdasan visual spasial dengan pedoman \/
wawancara, pertanyaan mencakup indikator-

indikator tersebut

C. KOMENTAR ATAU SARAN

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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TES SOAL MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika Wajib Nama assnesnsasenesnsnsssessans
Kelas / Semester  : X (Sepuluh) / Ganjil Kelas Vosssssppspammvissians
Pokok Bahasan : Geometri Ruang No. Absen ....ccccovviieiiinnn,
Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
S S

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

2. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

3. Jelaskan secara rinci pemecahan masalah yang anda kerjakan

4. Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan ke guru

Selesaikan soal matematika berikut :

1. Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut f
berdasarkan informasi tersebut!

2. Sebuah limas segi empat memiliki alas berbentuk persegi. Apabila AB=8 cm,
TB=10 cm. Tentukan jarak titik C ke garis TA!

3. Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan skalar.
Jarak skalar ke lampu adalah..............

4. Perhatikan gambar kubus berikut!

- ’

Berapa volume seluruh kubus yang berwarna putih, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan? (Hati-hati dengan kubus berwarna hitam, ada beberapa

kubus yang akan bertemu di perempatan)
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES GEOMETRI RUANG

Memahami Masalah

Diketahui :

- Kubus EFGH.IJKL

- Panjang rusuk = 8 cm Vv

- P adalah sudut antara EJL dan FHJL

Ditanya :

Tentukan letak sudut B pada gambar!

Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar kubus EFGH.IJKL

- Menentukan bidang EJL dan bidang
FHIL

- Menentukan diagonal sisi pada bidang
atas dan bawah kubus V]

- Menentukan perpotongan diagonal sigi

- Menarik garis A ke bidang FHIL [

Melaksanakan Penyelesaian

K
1 | Pengimajinasian
1
V|
G
E F
Memeriksa Kembali
- Berdasarkan gambar yang telat dibuat, "

maka diketahui sudut B terletak pada vV
ABP, karena sudut B terletak antara
A bidang EJL dan FHJL




~—D

Pengkonsepan

ety
Memahami Masalah
Diketahui
- Limas segi empat
- Alas berbentuk persegi
- AB=8cm
- TB=10cm
Ditanya
- Jarak titik C ke garis TA!
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Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar limas sesuai informasi pada
soal

- Menentukan konsep apa saja yang
diperlukan

Melaksanakan Penyelesaian

Jarak C ke garis AT sama dengan ruas garis

oC

Perhatikan segitiga ACT

Segitiga ACT adalah segitiga sama kaki

dengan alas AC. Panjang AC didapatkan

menggunakan rumus diagonal sisi atau rumus

segitiga siku-siku ADC

- Menggunakan rumus diagonal sisi
AC=8v2cm




201

- Menggunakan rumus segitiga siku-siku
C

8 cm

D A
8 cm

- AC =482482
=64 + 64
=128
=+64. 2
=8+Zcm
- Tinggi segitiga ATC atau ruas garis TO
Setengah ruas garis AC =8 v2 cm : 2

=4+2cm V]
Tinggi segitiga ATC = ’102 + (4V2)?
=100 + 32
=132
=v4.33
=2v33cm
- Luas segitiga ATC
=Y x AC x tinggi
=%x8+v2 cmx 2vV33 cm
=866

- Selain menggunakan rumus di atas, luas
segitiga ATC juga bisa menggunakan
rumus = 2 X AT x CO
L.ATC =%xATxCO

8v66 =%x10cmxCO
8v66 =5cmxCO
2V66 cm=CO
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Memeriksa Kembali
Jadi ruas garis CO adalah £ V66 cm -

8 -2

Memahami Masalah
Diketahui

- Kamar berbentuk balok
- P:1:t=8:6:10

- Lampu terletak pada pusat bidang langit-

langit \/
Skalar terletak pada tengah dinding
kamar

Ditanya

- Jarak skalar ke lampu adalah.....
Merencanakan Penyelesaian
Menentukan letak lampu dan skalar
Menentukan jarak lampu dan skalar
Mencari strategi menentukan jarak lampu

ke skalar
g Pemecahan Melaksanakag Penyelesaian .
Masalah 0 _________ 4

Berdasarkan gambar di atas maka didapatkan
segitiga siku siku (segitiga berwarna merah)
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Ruas garis OP adalah jarak lampu ke skalar
Ruas garis OP adalah sisi miring segitiga
siku-siku

OP = /52 + 42 i
=V25+ 16
- VAl
Memeriksa Kembali
7 Berdasarkan perhitungan di atas maka ruas
, | garis OP adalah v41x, dimana x adalah
nkuran per meter yang helum diketahui
Memahami Masalah
Diketahui
- Susunan Kubus
- Sisi kubus = I satuan N

Pencarian Pola

Ditanya
- Volume seluruh kubus

Merencanakan Penyelesaian

- Menghitung jumlah kubus

- Membagi susunan kubus menjadi balok
- Menghitung volume

Melaksanakan Penyelesaian
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Volume kubus besar =
5x 5 x5=125 satuan

Volume bangun yang berlubang =
- 2x5x1=10 satuan

- 1x1x5=5satuan

- 1x2x5= 10 satuan

- 2x1x4=8satuan

Total volume bangun di atas adalah =
125-10 -5 - 10 — 8 =92 satuan
Memeriksa Kembali

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan v/
volume susunan kubus adalah 125 — 10 - 5 —
10 — 8 = 92 satuan

'0\3
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES

A. PETUNJUK

L.

2,
-

Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
cek pada kolom yang tersedia

a. 4 = sangat baik

b. 3 =baik

c. 2 =kurang

d. 1= sangat kurang

Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia

Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia

B. PENILAIAN

No.

Skala Penilaian

Aspek Validasi Aspek yang Dinilai
: bk 1/12|3)] 4

Soal sesuai dengan kisi-kisi »

g5 Soal yang disajikan dapat
Validasi Isi
menggali karakteristik v

kecerdasan visual spasial

Soal yang disajikan merupakan

e soal uraian
Validasi

Konstruksi

Soal yang disajikan merupakan
soal matematika materi geometri Wl

ruang

Bahasa yang digunakan pada
soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan

Validasi Bahasa
benar

Pertanyaan pada soal tidak VvV

menimbulkan penafsiran ganda

Pertanyaan pada soal




komunitatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami)

Validasi
Petunjuk

Petunjuk pengerjaan soal jelas

Petunjuk pengerjaan soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda

C. KOMENTAR ATAU SARAN
1

......................................................
......................................................

......................................................

k

N
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan

menganalisis kecenderungan Kkarakteristik kecerdasan visual spasial ketika

memecahkan masalah matematika geometri ruang. Analisis karakteristik

kecerdasan visual spasial ini diidentifikasi menggunakan langkah memecahkan

masalah menurut Polya yaitu memahami, merencanakan, melaksanakan dan

memeriksa. Pedoman wawancara pada penelitian ini sebagai berikut :

A.

Memahami Masalah

1.

2.
3.
4.

Tolong anda bacakan kembali soal (nomor soal) itu! Apakah ada soal
yang tidak dimengerti?

Di bagian kalimat mana yang tidak anda mengerti? (jika memang ada)
Sebutkan informasi apa saja yang terdapat dalam soal tersebut!

Tolong jelaskan kembali apa yang ditanyakan di dalam soal tersebut!

Merencanakan Penyelesaian

1.

2.

Setelah anda mendapatkan informasi pada soal, apa langkah yang harus
anda lakukan?

Mengapa anda memilih langkah tersebut?

Melaksanakan Perhitungan

1.

2.
3.

Apa langkah yang anda tulis pertama kali pada saat memecahkan soal
tersebut?
Apa media yang anda gunakan pada saat melakukan perhitungan?

Mengapa anda menggunakan media tersebut? (jika memang ada)

Memeriksa Kembali Proses dan Hasil

1.
2.
3.

Bagaimana cara anda yakin bahwa jawaban yang diperoleh benar?
Darimanakah anda dapat menuliskan kesimpulan jawaban?
Mengapa anda tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir? (jika siswa

tidak menuliskan jawaban akhir pada kesimpulan)
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
A. PETUNJUK
1. Bapak atau Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
pada kolom yang tersedia
a. 4= sangat baik
b. 3 =baik
c. 2=kurang
d. 1= sangat kurang
2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia
3. Berilah revisi, nama serta tanda tangan pada tempat yang tersedia
B. PENILAIAN

o Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai 7 =T 573
: Pertanyaan komutatif (bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah dipahami) Vv

Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa

2 /]

Indonesia yang baik dan benar

Kalimat  pertanyaan tidak  menimbulkan

3
penafsiran ganda v
Berdasarkan  tabel = pemetaan  indikator
kecerd isual ial d d

" ecerdasan visual spasial dengan pedoman s/

wawancara, pertanyaan mencakup indikator-

indikator tersebut

C. KOMENTAR ATAU SARAN

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................



Lampiran 7 : Soal yang Telah Divalidasi

SOAL GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1.

2.
3.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar

jawaban yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti
Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

1.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 cm dan diameter tabung 5 cm !

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

Perhatikan gambar kubus berikut!

e 4

-

Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-kubus
kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi kubus
yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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Lampiran 8 : Analisis Validasi

Analisis Validasi Soal Tes Geometri Ruang

No. | Aspek Aspek | Validator | Validator | Validator li Va
Validasi yang 1 2 3
Diamati
1 Validasi a 4 3 4 3,66
Isi b 4 4 4 4
5 Validasi a 4 4 4 4
Konstruksi b 4 3 4 3,66
Validasi a 3 4 4 3,66 | 3,55
3 | Bahasa b 3 3 3 3
C 3 4 3 3,33
4 Validasi a 3 4 3 3,33
Petunjuk b 3 3 3 3
Keterangan :
1. Aspek Validasi Isi
a. Soal sesuai dengan Kisi-kisi
b. Soal yang disajikan dapat menggali karakteristik kecerdasan visual
spasial
2. Aspek Validasi Konstruksi
a. Soal yang disajikan merupakan soal uraian
b. Soal yang disajikan merupakan soal matematika materi geometri ruang
3. Aspek Validasi Bahasa
a. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
b. Pertanyaan pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
c. Pertanyaan pada soal komutatif (menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami)
4. Aspek Validasi Petunjuk

a. Petunjuk pengerjaan soal jelas
b. Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
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Analisis Validasi Wawancara

211

No. | Aspek Validasi | Validator | Validator | Validator li V,
1 2 3
Pertanyaan
komutatif (bahasa 4 3 4 3,66
1 |yang digunakan
sederhana dan 4 4 4 4
mudah dipahami)
Pertanyaan yang
diajukan 4 4 4 4
9 menggunakan
bahasa Indonesia
yang baik dan 4 3 4 3,66
benar
Kalimat 3 4 4 3,66
ertanyaan tidak
3 Enenimybulkan 3 3 3 3 3,55
penafsiran ganda 3 4 3 3,33
Berdasarkan tabel
pemetaan
indikator _ 3 4 3 333
kecerdasan visual
spasial  dengan
4 | pedoman
wawancara,
pertanyaan
mencakup 3 3 3 3
indikator-

indikator tersebut




Lampiran 8 : Kunci Jawaban Pengimajinasian dan Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES PENGIMAJINASIAN

Rubrik Penilaian :

totall6sk0r %100
1-25 : Sangat kurang 51-75 : Baik
26-50 : Kurang 76-100 : Sangat Baik
A. Memahami Masalah B.Merencanakan Penyelesaian
e Krlte_rla Jawabar_1 Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa menjawab 4 jawaban
sesuai kunci jawaban dengan Siswa menjawab 4 jawaban
jelas, tepat dan benar sesuai | 4 sesuai kunci jawaban dengan
dengan indikator jelas, tepat dan benar sesuai | 4
pengimajinasian dengan indikator
Siswa 3 jawaban sesuai kunci pengimajinasian
jawaban dengan jelas, tepat 3 Siswa 3 jawaban sesuai kunci
dan benar sesuai dengan jawaban dengan tepat dan| .
indikator pengimajinasian benar sesuai dengan indikator
Siswa menjawab 2 jawaban pengimajinasian
sesuai kunci jawaban dengan Siswa menjawab 2 jawaban
jelas, tepat dan benar sesuai | 2 sesuai kunci jawaban dengan
dengan indikator jelas, tepat dan benar sesuai| 2
pengimajinasian dengan indikator
Siswa menjawab 1 jawaban pengimajinasian
sesuai kunci jawaban / jawaban | 1 Siswa menjawab 1 jawaban
yang kurang tepat atau salah. sesuai kunci jawaban / jawaban | 1
yang kurang tepat atau salah.
C.Melaksanakan Penyelesaian D. Memeriksa Kembali
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa menggambar dengan Siswa mampu membuktikan
lengkap yang terdiri dari jawaban  dengan  konsep | 4
kubus EFGH.IJKL, bidang | 4 matematika yang benar
EJL dan FHIL, serta letak Siswa hanya dapat
sudut dengan tepat dan benar menyimpulkan 3
Siswa menggambar dengan Siswa membuktikan dengan |
lengkap yang terdiri _ dari konsep yang salah
kubus EFGH.IJKL, bidang | 3 Siswa tidak dapat
EJL dan FHIL, serta letak membuktikan jawaban dan | 1
sudut kurang tepat tidak dapat menyimpulkan
Siswa menggambar bangun
ruang tidak lengkap dan| 2
kurang tepat
Siswa tidak dapat
menentukan  letak  sudut| 1
dengan benar
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No.
Soal

Karakteristik
Kecerdasan
Visual Spasial

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Pengimajinasian

Memahami Masalah

Diketahui :

- Kubus EFGH.IJKL

- Panjang rusuk = 8 cm

- P adalah sudut antara EJL dan FHJL
Ditanya :

Tentukan letak sudut f pada gambar!

Merencanakan Penyelesaian

- Menggambar kubus EFGH.IJKL

- Menentukan bidang EJL dan bidang
FHJL

- Menentukan perpotongan diagonal sisi

- Menentukan sudut 3

Melaksanakan Penyelesaian
L

O
’
2
o
’

Memeriksa Kembali

- Berdasarkan gambar yang telat dibuat,
maka diketahui sudut B terletak pada
EOP, karena sudut P terletak antara
bidang EJL dan FHJL




Lampiran 10 ; Kunci Jawaban Pengimajinasian dan Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES PENGKONSEPAN

Rubrik Penilaian :

total skor

P x100
1-25 . Sangat kurang 51-75 : Baik
26-50 : Kurang 76-100 : Sangat Baik
A. Memahami Masalah B. Merencanakan Penyelesaian
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor

Siswa menjawab semua Siswa menjawab 3
informasi dan pertanyaan langkah penyelesaian
dengan jelas, tepat dan | , dengan jelas, tepat dan| 4
benar  sesuai  dengan benar  sesuai  dengan
indikator indikator pengimajinasian
pengimajinasian Siswa 2 langkah
Siswa 2 informasi soal penyelesaian dengan jelas,
dengan jelas, tepat dan tepat dan benar sesuai | 3
benar sesuai dengan | 3 dengan indikator
indikator pengimajinasian
pengimajinasian Siswa  menjawab 1
Siswa  menjawab 1 langkah penyelesaian
informasi  soal dengan dengan jelas, tepat dan | 2
jelas, tepat dan benar | 2 benar  sesuai  dengan
sesuai dengan indikator indikator pengimajinasian
pengimajinasian Siswa menjawab kurang
Siswa menjawab kurang 1 tepat atau salah. 1
tepat atau salah.

C. Melaksanakan Penyelesaian D. Memeriksa Kembali

Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor

: Siswa dapat membuktikan
Siswa dapat menentulfan jawaban berdasarkan
il penye!e_sa|an 4 konsep matematika yang 4
dengan runtut, teliti dan Yol B
bgnar N Siswa dapat membuktikan
S_|swa menulis - jawaban 3 jawaban berdasarkan
tlplak runtut konsep matematika tetapi 3
S_lswa menul_ls jawaban kurang tepat
ggr?;eleszeizl}llal langkah | 2 Siswa membuktikan tidak
Siswa  tidak  dapat mg?egrgl;tr;ilgan konsep | - 2
mengerjakan langkah 1 Siswa hanya
penyelesaian yang menyimpulkan atau tidak | 1
ditentukan menjawab dengan baik
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No.
Soal

Karakteristik
Kecerdasan
Visual Spasial

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Pengkonsepan

Memahami Masalah
Diketahui :

- Diameter bola=3cm

- Diameter tabung =5cm
Ditanya :

Berapa tinggi air yang naik?

Merencanakan Penyelesaian

- Menentukan jari-jari bola dan tabung

- Menuliskan rumus volume bola dan
volume tabung

- Menentukan tinggi air yang naik

Melaksanakan Penyelesaian

r tabung =2,5cm

rbola=15cm

Volume tabung = volume bola

phi x r’x t = 4/3 x phi x r*
25x25xt=4/3x15x15x15
Tinggi=2x15x15/(2,5x2,5)
Tinggi =18/ 25

Tinggi = 0,72 cm

Memeriksa Kembali

Volume tabung = volume bola

phi x rx t = 4/3 x phi x r*
25x25x0,72=4/3x15x15x%x15
45cm=45cm

Terbukti bahwa volume tabung= volume bola




Lampiran 11 : Kunci Jawaban Pengimajinasian dan Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH

Rubrik Penilaian :

total skor

P x100
1-25 : Sangat kurang 51-75 :Baik
26-50 : Kurang 76-100 : Sangat Baik
A. Memahami Masalah B. Merencanakan Penyelesaian
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa menjawab  semua Siswa me_njawab 3 Ian_gkah
informasi  dan  pertanyaan penyelesaian dengan jelas,
dengan jelas, tepat dan benar | 4 tepat dan benar sesuai | 4
sesuai  dengan indikator dengan indikator
pengimajinasian PERGIIR) Inastan
Siswa 4 informasi soal Siswa 2 langkah
dengan jelas, tepat dan benar 3 penyelesaian dengan jelas,
sesuai  dengan indikator tepat dan Dbenar sesuai| 3
pengimajinasian denggn o indikator
Siswa menjawab 3 informasi Pengimalnasian
soal dengan jelas, tepat dan | Siswa menjawab 1 langkah
benar sesuai dengan indikator penyelesaian dengan jelas,
pengimajinasian tepat dan benar sesuai 2
Siswa menjawab 1-2 jawaban dengan indikator
atau menjawab kurang tepat | 1 pengimajinasian
atau salah. Siswa menjawab kurang 1
tepat atau salah.
C. Melaksanakan Penyelesaian D. Memeriksa Kembali
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa dapat menentukan Siswa dapat membuktikan
langkah penyelesaian dengan | 4 jawaban berdasarkan 4
runtut, teliti dan benar konsep matematika yang
Siswa menulis jawaban tidak 3 baik dan benar
runtut Siswa dapat membuktikan
Siswa menulis jawaban tidak jawaban berdasarkan
: : 2 : |3
sesuai langkah penyelesaian konsep matematika tetapi
Siswa tidak dapat kurang tepat
mengerjakan langkah | 1 Siswa membuktikan tidak
penyelesaian yang ditentukan menggunakan konsep | 2
matematika
Siswa hanya
menyimpulkan atau tidak | 1
menjawab dengan baik
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No.
Soal

Karakteristik
Kecerdasan
Visual Spasial

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Pemecahan
Masalah

Memahami Masalah

Diketahui

- Kamar berbentuk balok

- P:1:t=8:6:10

- Lampu terletak pada pusat bidang langit-
langit

- Skalar terletak pada tengah dinding
kamar

Ditanya

Jarak skalar ke lampu adalah.....

Merencanakan Penyelesaian

- Menentukan letak lampu dan skalar

- Menentukan jarak lampu dan skalar

- Mencari strategi menentukan jarak lampu

ke skalar

Melaksanakan Penyelesaian
3 ;35).‘—_4-'/

10

8

Berdasarkan gambar di atas maka didapatkan
segitiga siku siku (segitiga berwarna merah)
Ruas garis OP adalah jarak lampu ke skalar
Ruas garis OP adalah sisi miring segitiga siku-
siku
OP = /5% + 42

=v25+ 16

=41

Memeriksa Kembali

Berdasarkan perhitungan di atas maka ruas
garis OP adalah /41 x, dimana x adalah
ukuran per meter yang belum diketahui.
Gambar di atas sesuai dengan informasi pada
soal




Lampiran 12 : Kunci Jawaban Pengimajinasian dan Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
SOAL TES PENCARIAN POLA

Rubrik Penilaian :

total skor

218

P x100
1-25 . Sangat kurang 51-75 : Baik
26-50 : Kurang 76-100 : Sangat Baik
A. Memahami Masalah B. Merencanakan Penyelesaian
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa menjawab  semua Siswa menjawab 3 langkah
informasi  dan  pertanyaan penyelesaian dengan jelas,
dengan jelas, tepat dan benar | 4 tepat dan benar sesuai | 4
sesuai  dengan indikator dengan indikator
pengimajinasian pengimajinasian
Siswa 4 informasi soal Siswa 2 langkah
dengan jelas, tepat dan benar | penyelesaian dengan jelas,
sesuai  dengan indikator tepat dan benar sesuai | 3
pengimajinasian dengan indikator
Siswa menjawab 3 informasi pengimajinasian
soal dengan jelas, tepat dan | Siswa menjawab 1 langkah
benar sesuai dengan indikator penyelesaian dengan jelas,
pengimajinasian tepat dan benar sesuai | 2
Siswa menjawab 1-2 jawaban dengan indikator
atau menjawab kurang tepat | 1 pengimajinasian
atau salah. Siswa menjawab  kurang 1
tepat atau salah.
B. Melaksanakan Penyelesaian C. Memeriksa Kembali
Kriteria Jawaban Skor Kriteria Jawaban Skor
Siswa dapat menentukan Siswa dapat membuktikan
langkah penyelesaian dengan | 4 jawaban berdasarkan konsep 4
runtut, teliti dan benar matematika yang baik dan
Siswa menulis jawaban tidak 3 benar
runtut Siswa dapat membuktikan
Siswa menulis jawaban tidak 9 jawaban berdasarkan konsep | 3
sesuai langkah penyelesaian matematika tetapi kurang tepat
Siswa tidak dapat Siswa membuktikan tidak
mengerjakan langkah | 1 menggunakan konsep | 2
penyelesaian yang ditentukan matematika
Siswa hanya menyimpulkan
atau tidak menjawab dengan | 1
baik




219

NO Karakteristik Skor
' Kecerdasan Langkah Pemecahan Masalah
Soal . . 2 |3
Visual Spasial
Memahami Masalah
Diketahui
- Sisi setiap kubus 1 satuan
- Kubus besar dan beberapa kubus kecil
Ditanya
Berapa volume seluruh kubus yang tidak
berlubang
Merencanakan Penyelesaian
- Menentukan volume kubus besar
- Menentukan volume bangun yang
berlubang
- Menentukan volume bangun yang tidak
berlubang
Melaksanakan Penyelesaian
4 Pencarian Pola | - Kubus besar = 5 x 5 x 5 = 125 satuan

kubik
- Bangun yang berlubang
Bangun | =1 x 2 x5 = 10 satuan
- Bangun Il =1 x2 x5 =10 satuan
- Bangun Il =1x1 x4 =4 satuan
- Bangun IV =1x2 x4 =8 satuan
Total volume yang berlubang 32
satuan
- Volume yang tidak berlubang 125 — 32 =
93 satuan kubik

Memeriksa Kembali

Total kubus besar 125 satuan

Berarti bangun yang berlubang dan tidak
ditambah sisa bangun harus 125 satuan.
32+93=125




Lampiran 13 : Lembar Jawaban Siswa

SOAL GEOMETRI RUANG
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganyjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang
Butir Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1.

2.
3.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar

jawaban yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti
Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

1.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang BJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 ¢cm dan diameter tabung 5 ¢m ! '
Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi = 8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

4. Perhatikan gambar kubus berikut! )

-

' ¢
. | «
) ] C
| v LoD
p s ¢
' "
ot ¢ | ¢

Perhatikan kubus di samping. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-
kubus kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi
kubus yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama : .:.IH.Q.'.‘S.? \rd|0 ..... \ Od‘A - .f.?‘ din
Kelas .. Bkstro, Akademi k. Matemo bk a x4
Waktu Pelaksanaan :.x!!".i‘??..*.,..'. L3201, Jem, 1300

No. Jawaban

Memahami Masalah ¢
) von)aﬂg fuguk - €em

Merencanakan Penyelesaian :

13

on Fouron oo {

™

or fmu

1
Melaksanaksm Penyelesaian :
Memahami Masalah : —
2 | diameter bola * 3¢m TS ¢em | g —ly

diameror L"\l s f 2w /4 K | takuir
0 pung = SeM oL Y\ AN




No. Jawaban
Merencanakan Penyelesaian : W
‘ ¢ Memiliki YINggi Scem
(sa\.)c\ umpamakan dir oot by 99 :

\/olUMl ‘0})\”)9 + VD'UMQ bola - wolome  akhir

| ] ﬂ:‘(;.‘*r
Dstt volymg akhir  dicari tingg!

fmoju s yg Naik + binqqy okhir - Ccm

Melaksanakan Penyelesaian :

U N W.fl.k vﬂ‘(t«i( -—"1r1§§
Mb\)ng :
. 7,14.2.9 2,5.6em HL,Aee 2 314.2,5.¢. ¢
= g§,125 cm} t2,267: 19,620 . ¢
Vol @ %ﬂr” Y T,rum

= a3 LS en
7

" \"nqg\ anr Y9 roik 2 5,72-Cem
4,15 ¢cm*

‘0771CM

Memeriksa Kembali :
\/“H'\\'\’ T3\ o T 5l O S 7

= \n,a68

Memahami Masalah :

o - Bt
jca & perbandngan  prlib s 816010
{ e ‘.’l-_‘.wr_,r Jakok SO y [n/,« 1 ah ™ YU:C‘G ’dﬁﬂtlL
| | i J T J
L':___;V“— 4 ¢ ald o "H‘f]ﬂr" (‘)‘(‘di"g komor
Q

MerencanakgpM%fgnyelesaian :

( ?ocboatingan PR L =8:G 10

& H
_1g)e \~sdklor g o) 4 ¢ apy dﬂ n fumye VL\U‘I"(]O!d(
K [ .~ & J J g
C pr+a
8
Melaksanakan Penyelesaian :
Po\!o\ Cumye ?hq&ﬁgom N
ol
C fctig
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No.

"~ Jawaban

Memeriksa Kembali :

cbtion

Memahami Masalah :
Diket  12r kubug Léeil
37 kubus (ubnng

93 LA/I’)UC édf /Llé‘f'lj

Vst

(_! e M‘)\

Merencanakan Penyelesaian :
\!/k‘“bbs b Lxgx (x )’UN'(! b kubu g

ik
Lub ong

\ de brhbohﬂ>

Melaksanakan Penyelesaian :
V

Wipu s bk Ix Ix| sabuon

Lubhowg

* X 93

* 93 gatvan

Memeriksa Kembali :
V (auh\- o . C X C x r

aYu oun

Viwbas (oo © 1

x ) x|
b 31 (bayfk 1"“0“5

Covuon

\
|

Vkabey Wk o obag
7 4

(28~ 37
293 cakuay

er ‘ 'F;,\.o \




SOAL GEOMETRI RUANG
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang
Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit
B e R Al s i Tt e e S S e s i 0]

Petunjuk pengerjaan soal :

1. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

2. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

3. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

1. Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut P
berdasarkan informasi tersebut!

2. Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola =3 cm dan diameter tabung 5 cm !

3. Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuﬁ;ri})énjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

4. Perhatikan gambar kubus berikut!

-~ &

P

v

VO

Perhatikan kubus di samping. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-
kubus kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi
kubus yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama N OUG/\ f(ccmurll
Kelas .Kﬂ.ku ..... t .k.s..rq.gkadmds...Mafwah“0
Waktu Pelaksanaan ;. [Uhat, / A Dbyl

No. Jawaban
Memahami Masalah ¢ T
kub s dﬂ)gan rusuk Wn/'" '“"{‘
B [l
5 o § oo ¥

Merencanakan Peny?:saian :

—otadapat p Yang mewrakan

Sudut anlarg b,da,,? EfL dan
FHIL ‘ ble etk

{ 2, \Av l IUC;U

- m! (\(@Nl f/,( N L e @4
(‘" §€:?'/‘.U‘qc. 7, " a

1 -
¥
Memeriksa Kembali :
% terletak  antara b'dang EfL dan
FHTL
Memahaml Masalah :
) o dbddy 3 Cm

,j‘l tetbang + S Cw
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Jawaban

Merencanakan Penyelesaian :
- merumyican Volume bole
-wiehemukan  Volume raeting

|

o

. Menemykan Fgr‘( raan volume cur

Melaksanakan Penyelesaian :
Veolo :ﬁﬂ L% 00 7% o
3

©
"

4

y tabw q: f-2..2.5 tokung

Memeriksa Kembali :

2,

Merencanakan Penyelesaian :

MUk O, P~ h 1O VS Qe (o
L
. o tleann  HUHEET v
' ’nui.i,z; 7 ( oA
MelM_ S n Penyelesaian :
m—?ﬂ?“/’ X { \ \; 3 P
e } X =1 ‘4 +5
W amas ¥ § i
i;’ﬂ__ v X = 2 '
X = a1 on
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No.

Jawaban

Memeriksa Kembali :

Memahami Masalah :

sy kubw -\ s6tuan .
terdap@! bepuapa  bubeiny o
k(l;:jv'_: i v".,?a”.'l

Merencanakan Penyelesaian :
« Mengmuican Volumg lubus
¢ YUY it G Gy Voluse “

|
Volutg uoarg
0
{‘ e “
Melaksanakan Penyelesaian : Lo, '
’ 3 A ,ll-:"? $ -
Viwbys . r -
- $7 2138 ¢ghaoe
R ) a
VL(AQ_//{‘,;‘;:‘;-, 3 %,t(banc; v o) 5'% i x teikii,
= uon }
' " |Of0 i . !,}2«'75 V - LE!
Whan g - 10 uvﬂgu ap  —olBT = 32 9% <alrn

Memeriksa Kembali ;

N
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SOAL GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1.

2.
3.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

1.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut
berdasarkan informasi tersebut!

Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 cm dan diameter tabung 5 cm !

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

Perhatikan gambar kubus berikut!

e 4

-

Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-kubus
kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi kubus
yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?



Nama
Kelas

Waktu Pelaksanaan

LEMBAR JAWABAN SISWA
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No.

Jawaban

Memahanmi Masalah ¢
K’;- u e vubugs ¢gom

i L
Ay

\ & —

et Sy )
Merencanakan Penyelesaian :

Melaksanakan Penyelesaian :

Memeriksa Kembali : -

Memahami Masalah @
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'No.

Jawaban

\(,»’,&\‘:?

Merencanakan Penyelesaian :
\JGY‘T‘;, p oA !
T P a2 A

\
Vo

/ h‘r\qvp Al Yo “a‘\‘/" |

¢

{

Vol aigaVeltabys
e L alactabung]

v

Melaksanakan Penyelesaian :
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\

—
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e

4.8 R

JCHL t 4,5H

'

Memeriksa Kembali :

€ (,e) t: G2 0 4

A (e =z 4,5 K

Memahami Masalah :
‘ P e n—

!_

Merencanakan Penyelesaian :

2 (0K

| ¥

Melaks#nakan Penyelesaian :
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No.

Jawaban

Memeriksa Kembali :

AC '—'Vi’g?*‘/’?- = 4_;:

Memahami Masalah :
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V \eu b uit cetef=s \ « T, 7, ¢ \2¢

-1 \ ' 1
\. . \ ! \tAul A )
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Merencanakan Penyelesaian :
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Melaksanakan Penyelesaian :
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Memeriksa Kembali :
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SOAL GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

5. Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

6. Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

5. Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

6. Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 cm dan diameter tabung 5 cm !

7. Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

8. Perhatikan gambar kubus berikut!

e 4

-

Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-kubus
kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi kubus
yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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LEMBAR JAWABAN SISWA
Nama H”W‘““‘ZH‘”’““ ................
Kelas XLBle T

................................................

Waktu Pelaksanaan  :..\2:2\2.2.204...\%..00., W8

No. Jawaban
Memahami Masalah ¢ g0, - 0
{A ,%
% / °

- e
5?"*:. ~ o
/ 8 \\l‘/,/

\
\
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SOAL GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

7.

8.
9.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar

jawaban yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti
Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

9.

10.

11.

12.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 cm dan diameter tabung 5 cm !

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

Perhatikan gambar kubus berikut!

e 4

-

Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-kubus
kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi kubus
yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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SOAL GEOMETRI RUANG

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : Ekstra Akademik Matematika X-A / Ganjil
Pokok Bahasan : Geometri Ruang

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

10.

11.
12.

Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu secara individu pada lembar
jawaban yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat dan teliti

Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung

Selesaikan soal matematika berikut :

13.

14.

15.

16.

Diketahui kubus EFGH.IJKL dengan panjang rusuknya 8 cm. Jika B adalah
sudut antara bidang EJL dan bidang FHJL. Gambarkan letak sudut B
berdasarkan informasi tersebut!

Sebuah bola logam dimasukkan ke dalam tabung yang berisi air sehingga
permukaan air di dalam tabung menjadi naik. Hitunglah berapa tinggi air
yang naik jika diameter bola = 3 cm dan diameter tabung 5 cm !

Kamar Akbar berbentuk balok dengan ukuran panjang : lebar : tinggi =8 : 6 :
10. Di langit-langit kamar terdapat lampu yang letaknya tepat pada pusat
bidang langit-langit. Pada tengah-tengah dinding kamar ditempatkan saklar.
Jarak saklar ke lampu adalah..............

Perhatikan gambar kubus berikut!

e 4

-

Perhatikan kubus di atas. Terdapat kubus besar yang terdiri dari kubus-kubus
kecil. Di beberapa sisi kubus besar terdapat lubang yang tembus ke sisi kubus
yang lain (lubang berwarna hitam).

Berapa volume seluruh kubus yang tidak berlubang, jika sisi setiap kubus
adalah 1 satuan?
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Lampiran 14 : Nilai Seleksi Program Ekstra Akademik Matematika Kelas X-A

Nilai Seleksi Program Ekstra Akademik Matematika Kelas X-A

No. Nama Kelas Nilai
1 | Ahmad Naufal Rafsanjani XBIC1 80
2 | Ahmad Alfi R. XBIC1 78
3 | Fahmi Firdaus Umam XBIC1 75
4 | Herfey Bnovtekarki Yusuf Muhammad XBIC1 72
5 | Herman Effendi XBIC1 85
6 | Moh. Magistra Jahfal XBIC1 82
7 | Muhammad Nur Zaki XBIC1 65
8 | Ardelia Marella Anisa Valmai XBIC2 78
9 | Dela Oktavia Istigomah X BIC 2 68
10 | Faranindya Faihag Hilmi X BIC 2 75
11 | llhami Nur Laili XBIC 2 75
12 | Iska Rahma Mujiddah XBIC 2 78
13 | Junika Irdia Indi Astudin XBIC 2 83
14 | Lita Nur Azila X BIC 2 75
15 | Madina Putri Qurrota A’yun Ula XBIC?2 78
16 | Mirsani Ikrimah Fillah X BIC 2 82
17 | Nafalla Affatanur Rismawati XBIC2 85
18 | Nalil Khuzaimatu Zahro XBIC2 78
19 | Rafida Elvi Rahmawati XBIC?2 65
20 | Rizgika Thofiatul Husnia XBIC 2 68
21 | Yulia Faradila XBIC 2 72

Sumber : Dokumentasi Program Ekstra Akademik Matematika MAN 1 Jember
tahun 2020
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Lampiran 15 : Jurnal Penelitian

Jurnal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Skripsi
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Jember

No. | Hari, Tanggal Kegiatan 'I.'l;ann;aan
Meminta surat ijin penelitian
1 Jumat, 22 ke Fakultas Tabiyah dan limu 4
November 2019 Keguruan yang ditujukan
kepada MAN 1 Jember |
o | Rabu, 4 Penyerahan surat penelitian %
Desember 2019 ke MAN 1 Jember
3 | Senin, 9 Mengambil surat ijin penelitian ( /4'\(
Desember 2019 dari MAN 1 Jember
Menemui validator 1 yaitu (
4 Senin, 9 guru  Matematika  Ekstra %
Desember 2019 | Akademik (EKA) MAN 1
Jember
Menemui validator 2 vyaitu _
5 |polasa 10, | dosen Tadris Matematika IAIN M W
Jember
Menemui validator 3 vyaitu
6 ‘éuerggt"‘;; 2019 jiosen Tadris Matematika IAIN ( %()(\’ Adx
ember 6
Memberikan soal tes geometri
ruang (TGR) dan wawancara
7 Jumat, 13 kepada 6 siswa (3 perempuan
Desember 2019 dan 3 laki-laki) berdasarkan
indikator kecerdasan visual
spasial
. | Meminta surat pemberitahuan
8 ;grznoat 24 Januan bahwa penelitian telah selesai ﬂ\‘
dari MAN 1 Jember
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Lampiran 16 : Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN
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BIODATA PENULIS

Nama : Eliana Aida Rosyidah

Tempat, Tanggal Lahir  : Jember, 27 Desember 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Nomor HP : 0895631131134

Alamat : Jalan gajah mada XIX nomor 134, Kaliwates, Jember
Email : elianarosyidah@gmail.com

Riwayat Pendidikan
1. TK Al-hidayah (2002-2004)
2. Madrasah Ibtidaiyah Maarif Condro (2004-2010)
3. SMPN 6 Jember (2010-2013)
4. SMAN 2 Jember (2013-2016)

5. 1AIN Jember (2016-sekarang)
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